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KATA PENGANTAR

Buku Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana (RAN-PRB) disusun sebagai
bentuk komitmen dari Pemerintah Indonesia terhadap Resolusi PBB N0.63/1999
yang ditindaklanjuti dengan Hyogo Framework for Action dan Beijing Action. Buku
ini merupakan hasil kerjasama antara Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(BAPPENAS) dengan Badan Koordinasi Nasional Penanganan Bencana (BAKORNAS PB)
dan didukung oleh United Nations Development Programme (UNDP).

Penyusunan buku ini bertujuan untuk mengubah paradigma dalam menangani bencana
alam, dari yang selama ini masih lebih bersifat responsif dalam menangani bencana,
menjadi suatu kegiatan yang bersifat preventif, sehingga bencana alam itu selain
mungkin dapat dicegah atau diminimalkan (mitigasi), juga risikonya dapat dikurangi

atau malah ditiadakan.

Proses penyusunan buku ini telah berjalan sejak bulan Maret 2006 dengan melibatkan
berbagai pihak baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah yang meliputi
departemen/lembaga terkait, perguruan tinggi, LSM, para donor dan pemerintah
daerah. Kegiatan ini dimulai dengan pengumpulan berbagai rencana kegiatan dari
semua pemangku kepentingan yang disesuaikan dengan program yang terdapat dalam
Hyogo Framework for Action 2005-2015.

Sebagai Buku Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana yang pertama,
kami merasakan buku ini masih memiliki banyak kekurangan, karena baru bersifat
mengumpulkan dan mengelompokkan berbagai rencana kegiatan dari semua pemangku
kepentingan dengan harapan dalam pelaksanaannya mudah untuk dikoordinasikan.
Selanjutnya ke depan akan terus disempurnakan sehingga setiap prioritas aksi
diagendakan untuk dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sehingga program
pengurangan risiko bencana (PRB) dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Terkait dengan penyusunan buku ini, pemerintah daerah diharapkan dapat
menindaklanjuti penyusunan Rencana Aksi Nasional ini dalam bentuk penyusunan
Rencana Aksi Daerah Pengurangan Risiko Bencana (RAD-PRB) baik di tingkat provinsi
maupun di tingkat kabupaten/kota.
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Akhirnya Saya mengucapkan terimakasih kepada semua pemangku kepentingan yang
telah mendukung tersusunnya Buku Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana
ini, semoga buku ini dapat menjadi dokumen bersama dan dijadikan referensi dalam
pelaksanaan pengurangan risiko bencana. Untuk tetap mendukung pelaksanaan dari
RAN-PRB ini, komitmen dari semua pemangku kepentingan yang selama ini sudah
terjalin dengan baik perlu terus dipertahankan dan bila mungkin ditingkatkan.

Jakarta, Desember 2006
Staf Ahli Menteri Negara PPN Bidang Regional dan SDA
Sebagai Ketua Tim Pelaksana Pokja Pengurangan
Risiko Bencana dan Penanggulangan Konflik

— D

Ikhwanuddin Mawardi
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MENTERI NEGARA PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL

SAMBUTAN

Penyusunan Buku Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana dilaksanakan
sebagai kelanjutan dari Resolusi Dewan Ekonomi dan Sosial Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) Tahun 1999 yang menyerukan kepada pemerintah di setiap negara untuk menjaga
dan memperkuat realisasi Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana untuk
mendukung dan menjamin pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan berkelanjutan.
Lebih lanjut dalam Hyogo Framework for Action 2005-2015 juga ditekankan bagi semua
negara di dunia untuk menyusun mekanisme terpadu pengurangan risiko bencana yang

didukung kelembagaan dan kapasitas sumber daya yang memadai.

Bencana alam yang terjadi dua tahun terakhir ini, seperti gempa bumi di Kabupaten
Nabire dan Kabupaten Alor, tsunami di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Nias
Sumatra Utara, letusan Gunung Merapi dan gempa bumi di Yogyakarta dan Jawa
Tengah, tsunami di Pantai Selatan Jawa dan bencana banjir yang terjadi akhir-akhir ini
di Kabupaten Langkat Sumatera Utara dan Kabupaten Aceh Tamiang Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam, juga turut mendorong penyusunan rencana aksi ini.

Proses penyusunan buku ini melibatkan berbagai pihak, baik di tingkat pusat maupun
daerah yang meliputi semua pemangku kepentingan. Proses ini harus dilakukan
mengingat Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana merupakan rencana
terpadu yang bersifat lintas sektor dan lintas wilayah, meliputi aspek sosial, ekonomi,
dan lingkungan sekaligus supaya setiap yang terlibat merasa memilikinya sehingga akan

menjadi acuan dalam pelaksanaannya.

Sebagaimana ditetapkan dalam Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2007 yang
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diundangkan melalui Perpres No. 19 Tahun 2006, Mitigasi dan Penanggulangan Bencana
telah menjadi salah satu dari 9 prioritas Pembangunan Nasional. Hal ini selain untuk
mendukung Hyogo Framework for Action 2005-2015 yang ditindaklanjuti dengan Beijing
Action Plan untuk Kawasan Asia, juga sejalan dengan adanya perubahan paradigma
dalam mengatasi bencana alam yang lebih menekankan kepada kegiatan preventif
melalui mitigasi dan pencegahan bencana dibandingkan dengan tindakan responsif
berupa upaya tanggap darurat.

RencanaAksi Nasional ini diharapkan menjadi langkah awal dan sekaligus mengakselerasi
proses penyusunan dan penetapan Undang-Undang Penanggulangan Bencana yang saat
ini sedang dibahas bersama antara pemerintah dan lembaga legislatif.

Buku yang penyusunannya dikoordinasikan bersama Badan Koordinasi Nasional
Penanganan Bencana (BAKORNAS PB) ini juga diharapkan menjadi referensi bagi semua
pemangku kepentingan dalam melaksanakan upaya mitigasi atau pengurangan risiko

bencana.

Jakarta, Desember 2006
Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

H. Paskah Suzetta

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR
SAMBUTAN

DAFTAR ISI

DAFTAR SINGKATAN

BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Maksud dan Tujuan
1.3. Lingkup

BAB Il KONDISI KEBENCANAAN DI INDONESIA

2.1. Faktor-Faktor Penyebab Bencana

2.2. Ancaman Bencana di Indonesia
2.2.1. Gempa Bumi dan Tsunami
2.2.2. Letusan Gunung Berapi
2.2.3. Banjir
2.2.4. Tanah Longsor
2.2.5. Kekeringan
2.2.6. Kebakaran Hutan dan Lahan
2.2.7. Epidemi, Wabah dan Kejadian Luar Biasa
2.2.8. Kegagalan Teknologi
2.2.9. Kerusuhan Sosial

BAB Il LANDASAN PENGURANGAN RISIKO BENCANA
3.1. Landasan Global
3.1.1. Resolusi PBB
3.1.2. Strategi Yokohama
3.1.3. Kerangka Aksi Hyogo
3.2. Landasan Regional

vii

-1
-1
I-3
1-3

11-1
11-1
11-3
11-4
11-5
11-6
-7
11-7
11-8
11-9
11-9
11-10

-1
-1
-1
11-3
-4
11-5

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009




3.2.1. Rencana Aksi Beijing 111-6

3.3. Landasan Nasional 111-6

3.3.1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional -7

3.3.2. Rencana Kerja Pemerintah -7

BAB IV RENCANA AKSI PENGURANGAN RISIKO BENCANA IV-1
4.1. Prioritas IV-1

4.2. Upaya dan Rencana Aksi V-2

BAB V PELAKSANAAN V-1
5.1. Mekanisme V-1

5.2. Kelembagaan V-1

5.3. Pendanaan V-2

5.4. Indikator V-2

BAB VI PENUTUP VI-1

LAMPIRAN (MATRIKS STATUS DAN RENCANA KEGIATAN PENGURANGAN RISIKO BENCANA
DI INDONESIA)

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



ADPC

AIDS

AMDAL

APBD

APELL

ASEAN

AUSAID

AWS
BAKORNAS PB
BAKOSURTANAL
BANSOS
BAPPENAS
BGR

BKKBN

BKRK

BLS

BMG

BPPT

BPS

BRR NAD

BSB
CBDRM
CBFA
CBRR
CLCC
CwslI
DAS
DCSP

DAFTAR SINGKATAN

: Asian Disaster Preparedness Centre

: Acquired Immuno-Deficiency Syndrome

: Analisis Mengenai Dampak Lingkungan

: Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

. Awareness and Preparedness for Emergencies at Local Level
: Association of South East Asian Nations

: Australian Agency for International Development

: Automatic Weather Station

: Badan Koordinasi Nasional Penanganan Bencana

: Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional

: Bantuan Sosial

: Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

: Bundesanstalt fur Geowissenschaften und Rohstoffes
: Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional

: Bahaya, Kerentanan, Risiko dan Kapasitas

: Basic Life Support

: Badan Meteorologi dan Geofisika

: Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi

: Badan Pusat Statistik

: Badan Rekonstruksi dan Rehabilitasi Nanggroe Aceh Darus-

salam

: Brigade Siaga Bencana

: Community-Based Disaster Risk Management

: Community-Based First Aid

: Community-Based Risk Reduction

: Creating Learning Communities for Children

: Church World Service Indonesia Vii
: Daerah Aliran Sungai

: Decentralized Conflict-Sensitive Planning

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



viii

DESDM
DEPDAG
DEPDAGRI
DEPDIKNAS
DEPHUB
DEPHUT
DEPKES
DEPKOMINFO
DEPKUMHAM
DEPPERIN
DEP. PU
DEPSOS
DEPTAN
DIPECHO

DISTAMBEN
DITJEN
DIY

DKP

DMIS
DMP

DPR

DRM

DRR
DUMPLAP
DVI
DVMBG
ERTR
FDRS

FKM

GELS

GIS
GI-TEWS

: Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral
: Departemen Perdagangan

: Departemen Dalam Negeri

: Departemen Pendidikan Nasional

: Departemen Perhubungan

: Departemen Kehutanan

: Departemen Kesehatan

: Departemen Komunikasi dan Informatika

: Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia
: Departemen Perindustrian

: Departemen Pekerjaan Umum

: Departemen Sosial

: Departemen Pertanian

: Disaster Preparedness European Commission of Humanitarian

Aid Office

: Dinas Pertambangan dan Energi

: Direktorat Jenderal

: Daerah Istimewa Yogyakarta

: Departemen Kelautan dan Perikanan

: Disaster Management Information System

: Disaster Management Plan

: Dewan Perwakilan Rakyat

: Disaster Risk Management

: Disaster Risk Reduction

: Dapur Umum Lapangan

: Disaster Victim Identification

: Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi
: Emergency Response and Transitional Recovery
: Fire Danger Rating System

: Fakultas Kesehatan Masyarakat

: General Emergency Life Support

: Geographical Information System

: German-Indonesian Tsunami Early Warning System

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



GNRHL
GPS

GS

GTzZ

HFA

HIV
HIVOS
HOPE
IDEP
IFRC
IFSAR
IIDP
INGV
IOTWS
IPTEK
ISDR

ITB

ITS
IUDMP
JATENG
JATIM
JICA
JSPS
KALTIM
KBBM
KEMENEG LH
KEMENEG PP
KEMENKOKESRA
KEPPRES
KFW
KKN

KLB
KOMPAK

: Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan

: Global Positioning System

: Grand Strategy

: Deutche Gesselschaft fur Technische Zusammeinarbeit
: Hyogo Framework for Action

: Human Immuno-deficiency Virus

: Humanistic Institute for Development Cooperation

: Hospital Preparedness of Emergency and Disaster

: Indonesian Development of Education and Permaculture
. International Federation of Red Cross

. Interferometric Synthetic Aperture Radar

: Indonesian Institute for Disaster Preparedness

: Institute Nationale Geologie en Vulcalonogie

: Indian Ocean Tsunami Warning System

: lImu Pengetahuan dan Teknologi

. International Strategy for Disaster Reduction

: Institut Teknologi Bandung

: Institut Teknologi 10 November Surabaya

: Indonesian Urban Disaster Mitigation Program

: Jawa Tengah

: Jawa Timur

: Japan International Cooperation Agency

: Japan Society Program for Science

: Kalimantan Timur

: Kesiapsiagaan Bencana Berbasis Masyarakat

: Kementerian Negara Lingkungan Hidup

: Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan

: Kementerian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat
: Keputusan Presiden

: Kerjasama Keuangan Jerman

: Kuliah Kerja Nyata ix
: Kejadian Luar Biasa

: Kerjasama Organisasi Mitigasi Bencana di Daerah Perkotaan

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



KRB

KSR
LAPAN
LIMBAH B3
LIPI
LPND
LSM
MDHF
MPBBM
MPBI
NAD
NGO
NKRI
NSPM
NTB

NTT

NU
OXFAM
PANSUS
PBB

PDA
PEMDA
PEMKOT
PEMPROV
PERDA
PERPRES
PERTAMA
PHAST
PIKUL
PIRBA
PK-MKL
PLTA
PMB

: Kawasan Rawan Bencana

: Korps Sukarelawan Remaja

: Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional

: Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

: Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia

: Lembaga Pemerintah Non-Departemen

: Lembaga Swadaya Masyarakat

: Mitigation of Disaster on Health Facility

: Manajemen Penanggulangan Bencana Berbasis Masyarakat
: Masyarakat Penanggulangan Bencana Indonesia
: Nanggroe Aceh Darussalam

: Non-Government Organizations

: Negara Kesatuan Republik Indonesia

: Norma, Standar, Pedoman dan Manual

. Nusa Tenggara Barat

: Nusa Tenggara Timur

: Nahdlatul Ulama

: Oxford Committee for Famine Relief

: Panitia Khusus

: Perserikatan Bangsa-Bangsa

: Peace Trough Development Analysis

: Pemerintah Daerah

: Pemerintah Kota

: Pemerintah Provinsi

: Peraturan Daerah

: Peraturan Presiden

: Pengurangan Risiko Terpadu Berbasis Masyarakat
: Participatory Hygiene and Sanitation Approach
: Penguatan Institusi dan Kapasitas Lokal

: Pusat Informasi Riset Bencana Alam

: Penanggulangan Krisis dan Masalah Kesehatan Lain
: Pembangkit Listrik Tenaga Air

: Pusat Mitigasi Bencana

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



PMI
PMR
POLRI

PP

PPGD

PPK
PRAMUKA
PRB
PROTAP PB
PRTMB
PSC

PTT
PVMBG
RAN-PRB
RAPBD
RISTEK
RKP

RPJIM
RPIMN
RRA

RS
RUPUSDALOPS
RUU PB
SAR
SATGANA
SATGAS
SATKORLAK
SATLAK

SD

SDA

SIBAT
SIPBI
SKDPM

: Palang Merah Indonesia

: Palang Merah Remaja

: Kepolisian Republik Indonesia

: Peraturan Pemerintah

: Penanganan Penderita Gawat Darurat

: Pusat Penanggulangan Krisis

: Praja Muda Karana

: Pengurangan Risiko Bencana

: Prosedur Tetap Penanggulangan Bencana

: Pusat Riset Tsunami dan Mitigasi Bencana

: Public Safety Centre

: Pegawai Tidak Tetap

: Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi

: Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana
: Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
: Riset dan Teknologi

: Rencana Kerja Pemerintah

: Rencana Pembangunan Jangka Menengah

: Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
: Rapid Risk Assessment

: Rumah Sakit

: Ruang Pusat Pengendalian Operasi

: Rancangan Undang-Undang Penanganan Bencana

: Search And Rescue

: Satuan Siaga Bencana

: Satuan Tugas

: Satuan Koordinasi Pelaksana

: Satuan Pelaksana

: Sekolah Dasar

: Sumber Daya Alam

: Siaga Bantuan Berbasis Masyarakat Xi
: Sistem Informasi Penanggulangan Bencana Indonesia

: Sistem Kewaspadaan Dini Penyakit Menular

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



SKPG : Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi

SLTA : Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
SLTP : Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
SNI : Standar Nasional Indonesia
SOP : Standard Operating Procedure
SUMBAR : Sumatera Barat
SPGDT : Sistem Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu
TAGANA : Taruna Siaga Bencana
TEWS : Tsunami Early Warning System
TNI : Tentara Nasional Indonesia
TRC : Tim Reaksi Cepat
TOT : Training of Trainers
UGM : Universitas Gadjah Mada
UNDP : United Nations Development Programme
UNESCO : United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organi-
zation
UNICEF : United Nations Children’s Fund
UN ISDR : United Nations International Strategy for Disaster Reduction
UNOCHA : United Nation Office for the Coordination of Humanitarian
Affairs
UNSYIAH : Universitas Syiah Kuala
UNTWG : United Nations Technical Working Group
UPN : Universitas Pendidikan Nasional
USA : United States of America
USAID : United States Agency for International Development
USGS : United States Geological Survey
uu : Undang-Undang
VCA > Vulnerability and Capacity Assessments
VDAP : Volcano Disaster Assistance Program
WFP : World Food Programme
Xii WHO : World Health Organization

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009









PENDAHULUAN | |

1.1. Latar Belakang

Kesadaran akan pentingnya upaya pengurangan risiko bencana telah mulai muncul
pada dekade 1990-1999 yang dicanangkan sebagai Dekade Pengurangan Risiko Bencana
Internasional. Upaya untuk mengurangi risiko bencana secara sistematik membutuhkan
pemahaman dan komitmen bersama dari semua pihak terkait terutama para pembuat
keputusan (decision makers).

Dewan Ekonomi dan Sosial Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam Resolusi Nomor
63 tahun 1999 menyerukan kepada Pemerintah di setiap negara untuk menyusun dan
melaksanakan Rencana Aksi Pengurangan risiko Bencana Nasional untuk mendukung dan
menjamin tercapainya tujuan dan sasaran pembangunan berkelanjutan. Sebagai negara
yang memiliki banyak wilayah yang rawan bencana, Indonesia sangat berkepentingan
untuk menyusun Dokumen Rencana Aksi seperti diserukan oleh Resolusi PBB tersebut.

Kerangka Aksi Hyogo (Hyogo Framework for Action) 2005-2015 juga menganjurkan
seluruh negara di dunia agar menyusun mekanisme terpadu pengurangan risiko bencana
yang didukung kelembagaan dan kapasitas sumber daya yang memadai. Ketiga hal ini
belum menjadi prioritas di Indonesia. Kelembagaan penanganan bencana yang ada
belum memiliki kewenangan yang memadai dan mekanisme yang ada saat ini hanya
terbatas pada mekanisme penanganan tanggap darurat.

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana yang selanjutnya disebut RAN-PRB
ini disusun secara nasional melalui proses yang melibatkan berbagai pihak terkait di
tingkat pusat dan daerah baik dari pemerintah, masyarakat maupun swasta. Proses
ini dilaksanakan karena RAN-PRB merupakan rencana terpadu yang bersifat lintas
sektor dan lintas wilayah serta meliputi aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. Dalam
implementasinya rencana ini akan disesuaikan dengan rencana pengurangan risiko

bencana pada tingkat regional dan internasional.

Masyarakat menduduki tempat penting dalam RAN-PRB karena masyarakat merupakan
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subyek, obyek sekaligus sasaran utama upaya pengurangan risiko bencana. Rencana
aksi ini berupaya mengadopsi dan memperhatikan kearifan lokal (local wisdom) dan
pengetahuan tradisional (traditional knowledge) yang ada dan berkembang dalam
masyarakat. Kedua aspek ini merupakan faktor penentu dalam keberhasilan upaya
pengurangan risiko bencana, mengingat banyaknya tradisi penanganan bencana yang
telah ada dan berkembang di masyarakat. Sebagai subyek masyarakat diharapkan dapat
aktif mengakses saluran informasi formal dan non-formal, sehingga upaya pengurangan
risiko bencana secara langsung dapat melibatkan masyarakat. Pemerintah bertugas
mempersiapkan sarana, prasarana dan sumber daya yang memadai untuk pelaksanaan
rencana aksi ini.

Dalam rangka menunjang dan memperkuat daya dukung setempat, sejauh memungkinkan
upaya-upaya pengurangan risiko bencana akan menggunakan dan memberdayakan
sumber daya setempat. Ini termasuk tetapi tidak terbatas pada sumber dana, sumber
daya alam, ketrampilan, proses-proses ekonomi dan sosial masyarakat.

Walaupun disusun dalam kerangka nasional, implementasi RAN-PRB ini juga melibatkan
para pelaku regional dan internasional. Kerjasama dalam pengurangan risiko bencana
harus dilakukan secara lintas wilayah karena pada hakekatnya bencana tidak terbatasi
oleh lingkup administratif atau kewilayahan tertentu. Kerjasama regional dan
internasional merupakan salah satu wujud pengurangan risiko bencana yang bersifat
lintas wilayah dan wujud solidaritas serta kebersamaan umat manusia.

Kesetiakawanan dan semangat kemanusiaan adalah modal dasar dalam upaya
pengurangan resiko bencana. Terkait dengan itu, upaya-upaya pengurangan resiko
bencana harus sesuai dengan kaidah-kaidah kemanusiaan internasional yang berlaku.

RAN-PRB merupakan bagian dari Rencana Pembangunan Nasional dan merupakan
salah satu faktor penentu tercapainya tujuan pembangunan nasional. Keberhasilan
pembangunan nasional akan sangat ditentukan oleh keberhasilan upaya pengurangan
risiko bencana. Dengan demikian sudah semestinya apabila rencana pembangunan
nasional jangka pendek, menengah maupun jangka panjang juga memperhatikan dan
memuat pertimbangan akan risiko bencana yang ada di Indonesia.

RAN-PRB juga disusun sejalan dengan perubahan paradigma penanganan bencana di

Indonesia. Ada tiga hal penting terkait dengan perubahan paradigma ini, yaitu:

1. Penanganan bencana tidak lagi berfokus pada aspek tanggap darurat tetapi lebih
pada keseluruhan manajemen risiko
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2. Perlindungan masyarakat dari ancaman bencana oleh pemerintah merupakan
wujud pemenuhan hak asasi rakyat dan bukan semata-mata karena kewajiban
pemerintah

3. Penanganan bencana bukan lagi menjadi tanggung jawab pemerintah tetapi
menjadi urusan bersama masyarakat

Mengingat kondisi wilayah yang rawan bencana dan perlunya melindungi warga
dari ancaman bencana, Indonesia perlu menyusun RAN-PRB yang partisipatif. Oleh
karena itulah, Rencana Aksi ini disusun dengan melibatkan seluruh unsur pemerintah,
masyarakat, lembaga swadaya masyarakat, swasta, lembaga-lembaga internasional
dan pihak terkait lain yang bergerak dalam penanganan kebencanaan.

RAN-PRB berisi gambaran kebencanaan di Indonesia termasuk faktor-faktor penyebab
bencana dan kondisi bencana di Indonesia; landasan penyusunan rencana aksi baik
landasan di tingkat internasional, regional maupun nasional; pengurangan risiko
bencana nasional berupa prioritas, upaya dan rencana aksi; dan sebagai pelengkap
dicantumkan pula mekanisme dan sumber pendanaan bagi pelaksanaan RAN-PRB.

1.2. Maksud dan Tujuan

Rencana Aksi ini disusun dengan landasan kuat dan sistematik sebagai pedoman dan
informasi bagi para pengambil keputusan dalam membuat komitmen pada program
prioritas yang bersifat lintas sektor dan lintas wilayah.

Tujuan penyusunan rencana aksi ini adalah untuk mendukung perumusan kebijakan
dan pengawasan dalam pelaksanaan kegiatan pengurangan risiko bencana, sehingga
sasaran dokumen ini lebih pada pengendalian kegiatan yang berkelanjutan, terarah
dan terpadu.

1.3. Lingkup

RAN-PRB merupakan dokumen nasional yang memuat landasan, prioritas, rencana aksi
serta mekanisme pelaksanaan dan kelembagaan penanganan bencana. Dokumen ini
mengakomodasikan kepentingan dan tanggung jawab semua pemangku kepentingan
terkait dan disusun melalui proses koordinasi dan partisipasi sebagaimana telah
dibakukan dalam kesepakatan Kerangka Aksi Hyogo.
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Indonesia memiliki banyak wilayah yang rawan bencana, baik bencana alam maupun
bencana yang disebabkan oleh ulah manusia. Bencana dapat disebabkan oleh beberapa
faktor seperti kondisi geografis, geologis, iklim maupun faktor-faktor lain seperti

keragaman sosial, budaya dan politik.

2.1. Faktor-faktor Penyebab Bencana

Bencana dapat disebabkan oleh kejadian alam (natural disaster) maupun oleh ulah
manusia (man-made disaster). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan bencana antara
lain:

(@) Bahaya alam (natural hazards) dan bahaya karena ulah manusia (man-made
hazards) yang menurut United Nations International Strategy for Disaster
Reduction (UN-ISDR) dapat dikelompokkan menjadi bahaya geologi (geological
hazards), bahaya hidrometeorologi (hydrometeorological hazards), bahaya biologi
(biological hazards), bahaya teknologi (technological hazards) dan penurunan
kualitas lingkungan (environmental degradation)

(b) Kerentanan (vulnerability) yang tinggi dari masyarakat, infrastruktur serta
elemen-elemen di dalam kota/ kawasan yang berisiko bencana

(c) Kapasitas yang rendah dari berbagai komponen di dalam masyarakat

Secara geografis Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada pertemuan
empat lempeng tektonik yaitu lempeng Benua Asia, Benua Australia, lempeng
Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Pada bagian selatan dan timur Indonesia
terdapat sabuk vulkanik (volcanic arc) yang memanjang dari Pulau Sumatera - Jawa
- Nusa Tenggara - Sulawesi, yang sisinya berupa pegunungan vulkanik tua dan dataran
rendah yang sebagian didominasi oleh rawa-rawa. Kondisi tersebut sangat berpotensi
sekaligus rawan bencana seperti letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, banjir
dan tanah longsor. Data menunjukkan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara
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yang memiliki tingkat kegempaan yang tinggi di dunia, lebih dari 10 kali lipat tingkat
kegempaan di Amerika Serikat (Arnold, 1986).

Gempa bumi yang disebabkan karena interaksi lempeng tektonik dapat menimbulkan
gelombang pasang apabila terjadi di samudera. Dengan wilayah yang sangat dipengaruhi
oleh pergerakan lempeng tektonik ini, Indonesia sering mengalami tsunami. Tsunami
yang terjadi di Indonesia sebagian besar disebabkan oleh gempa-gempa tektonik di
sepanjang daerah subduksi dan daerah seismik aktif lainnya (Puspito, 1994). Selama
kurun waktu 1600-2000 terdapat 105 kejadian tsunami yang 90 persen di antaranya
disebabkan oleh gempa tektonik, 9 persen oleh letusan gunung berapi dan 1 persen
oleh tanah longsor (Latief dkk., 2000). Wilayah pantai di Indonesia merupakan wilayah
yang rawan terjadi bencana tsunami terutama pantai barat Sumatera, pantai selatan
Pulau Jawa, pantai utara dan selatan pulau-pulau Nusa Tenggara, pulau-pulau di
Maluku, pantai utara Irian Jaya dan hampir seluruh pantai di Sulawesi. Laut Maluku
adalah daerah yang paling rawan tsunami. Dalam kurun waktu tahun 1600-2000, di
daerah ini telah terjadi 32 tsunami yang 28 di antaranya diakibatkan oleh gempa bumi
dan 4 oleh meletusnya gunung berapi di bawah laut.

Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tropis dengan dua musim yaitu panas dan
hujan dengan ciri-ciri adanya perubahan cuaca, suhu dan arah angin yang cukup
ekstrim. Kondisi iklim seperti ini digabungkan dengan kondisi topografi permukaan
dan batuan yang relatif beragam, baik secara fisik maupun kimiawi, menghasilkan
kondisi tanah yang subur. Sebaliknya, kondisi itu dapat menimbulkan beberapa akibat
buruk bagi manusia seperti terjadinya bencana hidrometeorologi seperti banjir, tanah
longsor, kebakaran hutan dan kekeringan. Seiring dengan berkembangnya waktu dan
meningkatnya aktivitas manusia, kerusakan lingkungan hidup cenderung semakin parah
dan memicu meningkatnya jumlah kejadian dan intensitas bencana hidrometeorologi
(banjir, tanah longsor dan kekeringan) yang terjadi secara silih berganti di banyak
daerah di Indonesia. Pada tahun 2006 saja terjadi bencana tanah longsor dan banjir
bandang di Jember, Banjarnegara, Manado, Trenggalek dan beberapa daerah lainnya.

Meskipun pembangunan di Indonesia telah dirancang dan didesain sedemikian rupa
dengan dampak lingkungan yang minimal, proses pembangunan tetap menimbulkan
dampak kerusakan lingkungan dan ekosistem. Pembangunan yang selama ini bertumpu
pada eksploitasi sumber daya alam (terutama dalam skala besar) menyebabkan
hilangnya daya dukung sumber daya ini terhadap kehidupan mayarakat. Dari tahun ke
tahun sumber daya hutan di Indonesia semakin berkurang, sementara itu pengusahaan

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



sumber daya mineral juga mengakibatkan kerusakan ekosistem yang secara fisik sering
menyebabkan peningkatan risiko bencana.

Pada sisi lain laju pembangunan mengakibatkan peningkatan akses masyarakat
terhadap ilmu dan teknologi. Namun, karena kurang tepatnya kebijakan penerapan
teknologi, sering terjadi kegagalan teknologi yang berakibat fatal seperti kecelakaan
transportasi, industri dan terjadinya wabah penyakit akibat mobilisasi manusia yang
semakin tinggi.

Potensi bencana lain yang tidak kalah seriusnya adalah faktor keragaman demografi di
Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2004 mencapai 220 juta jiwa yang
terdiri dari beragam etnis, kelompok, agama dan adat-istiadat. Keragaman tersebut
merupakan kekayaan bangsa Indonesia yang tidak dimiliki bangsa lain. Namun karena
pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak diimbangi dengan kebijakan dan pembangunan
ekonomi, sosial dan infrastruktur yang merata dan memadai, terjadi kesenjangan
pada beberapa aspek dan terkadang muncul kecemburuan sosial. Kondisi ini potensial
menyebabkan terjadinya konflik dalam masyarakat yang dapat berkembang menjadi

bencana nasional.

2.2. Ancaman Bencana di Indonesia

Kejadian bencana di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Data bencana
dari BAKORNAS PB menyebutkan bahwa antara tahun 2003-2005 telah terjadi 1.429
kejadian bencana, di mana bencana hidrometeorologi merupakan bencana yang paling
sering terjadi yaitu 53,3 persen dari total kejadian bencana di Indonesia. Dari total
bencana hidrometeorologi, yang paling sering terjadi adalah banjir (34,1 persen dari
total kejadian bencana di Indonesia) diikuti oleh tanah longsor (16 persen). Meskipun
frekuensi kejadian bencana geologi (gempa bumi, tsunami dan letusan gunung berapi)
hanya 6,4 persen, bencana ini telah menimbulkan kerusakan dan korban jiwa yang
besar, terutama akibat gempa bumi yang diikuti tsunami di Provinsi NAD dan Sumut
tanggal 26 Desember 2004 dan gempa bumi besar yang melanda Pulau Nias, Sumut
pada tanggal 28 Maret 2005.
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2.2.1. Gempa Bumi dan Tsunami

Gempa bumi merupakan bencana alam yang relatif sering terjadi di Indonesia akibat
interaksi lempeng tektonik dan letusan gunung berapi. Interaksi lempeng tektonik
banyak terjadi di sepanjang pantai barat Sumatera yang merupakan pertemuan
lempeng Benua Asia dan Samudera Hindia; wilayah selatan Pulau Jawa dan pulau pulau
di Nusa Tenggara yang merupakan pertemuan lempeng Benua Australia dan Asia; serta
di kawasan Sulawesi dan Maluku yang merupakan efek dari pertemuan lempeng Benua
Asia dengan Samudera Pasifik. Kondisi ini membentuk jalur gempa dengan ribuan titik

pusat gempa dan ratusan gunung berapi yang rawan bencana di Indonesia.

Gempa bumi yang terjadi di laut dapat mengakibatkan terjadinya tsunami (gelombang
laut), terutama pada gempa yang terjadi di laut dalam yang diikuti deformasi bawah
laut seperti yang pernah terjadi di pantai barat Sumatera dan di pantai utara Papua.
Sementara itu letusan gunung berapi juga dapat menimbulkan gelombang pasang
seperti yang terjadi pada letusan Gunung Krakatau.

Bencana gempa bumi dan tsunami umumnya menimbulkan kerugian harta benda dan
jiwa dalam skala besar dan butuh waktu yang lama untuk melakukan rehabilitasi dan
rekonstruksi. Hal ini cukup memprihatinkan karena peristiwa yang terjadi dalam waktu
yang relatif cukup singkat dapat menghancurkan bangunan dan infrastruktur yang

merupakan hasil pembangunan selama puluhan tahun.

Tsunami yang menimbulkan kerusakan terbesar dan terluas dalam sejarah dunia terjadi
di kawasan Samudera Hindia akibat gempa bumi 8,9 Skala Richter di sekitar Pulau
Simeuleu Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) pada tanggal 26 Desember 2004.
Tsunami ini meluluhlantakkan Kota Banda Aceh, pantai Barat Provinsi NAD serta Pulau
Nias. Pengaruh dan kerusakan juga dialami negara-negara di Kawasan Samudera Hindia
seperti Thailand, Malaysia, Andaman dan Nicobar, Srilanka bahkan sampai pantai
Afrika Timur. Untuk Provinsi NAD dan Pulau Nias (Sumatera Utara) korban meninggal
mencapai 165.862 (termasuk 37.066 orang yang dinyatakan hilang). Total kerugian
ditaksir mencapai 41 Trilyun Rupiah, belum termasuk kerugian tidak langsung seperti
gangguan pada proses produksi dan perekonomian masyarakat.

Gempa Bumi besar melanda Pulau Nias hanya berselang sekitar 3 bulan setelah dilanda
tsunami yaitu pada tanggal 28 Maret 2005. Gempa berkekuatan 8,2 Skala Richter yang
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terjadi di laut sekitar Pulau Nias ini tidak menimbulkan tsunami tetapi menyebabkan
kerusakan yang luas di Kabupaten Nias dan Kabupaten Nias Selatan di Provinsi Sumatera
Utara dan Kabupaten Simeulue (Provinsi NAD). Korban jiwa di kedua provinsi tersebut
tercatat 915 orang dan sebagian besar dari Pulau Nias. Dampak lain gempa ini adalah
terjadinya penurunan tanah di Kota Singkil.

Gempa bumi berkekuatan 5,9 Skala Richter di D.l. Yogyakarta dan Jawa Tengah dengan
pusat gempa di Selatan Kota Yogyakarta/Kabupaten Bantul pada tangal 27 Mei 2006
telah mengakibatkan korban meninggal lebih dari 5.749 jiwa dan korban luka-luka
38.568 orang dan ratusan ribu orang kehilangan tempat tinggal (Data BAKORNAS PB per
tanggal 15 Juni 2006). Kerugian total akibat bencana ini diperkirakan sekitar Rp. 29,2
Triliun (BAPPENAS, 2006).

2.2.2. Letusan Gunung Berapi

Sampai saat ini terdapat 129 gunung berapi yang masih aktif dan 500 tidak aktif di
Indonesia. Gunung berapi aktif yang ada di Indonesia merupakan 13 persen dari seluruh
gunung berapi aktif di dunia, 70 gunung di antaranya merupakan gunung berapi aktif
yang rawan meletus dan 15 gunung berapi kritis.

Gunung berapi ini membentuk sabuk memanjang dari Pulau Sumatera, Jawa, Bali,
Nusa Tenggara pada satu rangkaian dan menerus ke arah utara sampai Laut Banda
dan bagian utara Pulau Sulawesi. Panjang rangkaian ini mencapai kurang lebih 7.000
kilometer dan di dalamnya terdapat gunung berapi dengan karakter beragam. Saat ini
lebih dari 10 persen penduduk Indonesia bermukim di kawasan rawan bencana gunung
berapi. Selama 100 tahun terakhir lebih dari 175 ribu jiwa manusia menjadi korban
letusan gunung berapi.

Indonesia berada di daerah beriklim tropis dan memiliki musim hujan dan musim
kemarau. Di samping bahaya letusan langsung berupa muntahan dan jatuhan material-
material atau gas beracun, dalam musim penghujan gunung berapi dapat menimbulkan
bahaya tidak langsung berupa aliran lahar atau perpindahan material vulkanik yang
membahayakan.

Salah satu gunung berapi yang paling aktif di dunia adalah Gunung Merapi. Gunung
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berapi ini memiliki karakteristik erupsi berupa runtuhan kubah lava yang menyebabkan
bahaya aliran awan panas yang sering disebut “wedhus gembel”. Kejadian runtuhan
kubah lava ini dapat berlangsung berulang kali dalam periode yang cukup panjang
sampai beberapa bulan, sehingga perlu diamati dengan teliti dan terus-menerus,
baik melalui pengamatan visual maupun telemetri dengan pengukuran kegempaan.
Sebagai ilustrasi, sejak tangal 13 Mei sampai dengan 21 Juni 2006, Gunung Merapi
masih dalam kondisi AWAS dan belum menunjukkan penurunan aktivitas yang berarti.
Kejadian guguran awan panas terjadi ratusan kali dengan jarak luncuran mencapai
6 kilometer dan mengancam permukiman penduduk terutama di Kabupaten Sleman
(D.1. Yogyakarta) dan Kabupaten Klaten dan Magelang (Jawa Tengah). Penduduk yang
diungsikan lebih dari 17.212 jiwa dengan korban meninggal 2 orang akibat terperangkap
dalam bunker penyelamatan di Kaliadem, Cangkringan Kabupaten Sleman (Data Posko
BAKORNAS PB per tanggal 15 Juni 2006).

2.2.3. Banjir

Banjir merupakan bencana yang selalu terjadi setiap tahun di Indonesia terutama pada
musim hujan. Berdasarkan kondisi morfologinya, bencana banjir disebabkan oleh relief
bentang alam Indonesia yang sangat bervariasi dan banyaknya sungai yang mengalir
di antaranya. Banjir pada umumnya terjadi di wilayah Indonesia bagian Barat yang
menerima curah hujan lebih banyak dibandingkan dengan wilayah Indonesia bagian
Timur. Populasi penduduk Indonesia yang semakin padat yang dengan sendirinya
membutuhkan ruang yang memadai untuk kegiatan penunjang hidup yang semakin
meningkat secara tidak langsung merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya
banjir. Penebangan hutan yang tidak terkontrol dapat menyebabkan peningkatan aliran
air permukaan yang tinggi dan tidak terkendali sehingga terjadi kerusakan lingkungan
di daerah satuan wilayah sungai. Penebangan hutan juga menyebabkan peningkatan
aliran air (run off) yang dapat menimbulkan banjir bandang seperti yang terjadi di
Kecamatan Bahorok dan Langkat (Sumatera Utara) pada tahun 2003, Kecamatan Ayah
di Kabupaten Kebumen (Jawa Tengah) dan Aceh Tamiang pada akhir tahun 2006 yang
Jjuga memakan banyak korban jiwa dan kerugian harta.

Selama tahun 2006 telah terjadi beberapa bencana besar seperti tanah longsor dan
banjir bandang di Jawa Timur di daerah Jember yang menyebabkan 92 orang meninggal
dan 8.861 orang mengungsi serta daerah Trenggalek yang menyebabkan 18 orang
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meninggal. Di Manado (Provinsi Sulawesi Utara) juga terjadi banjir disertai tanah longsor
yang menyebabkan 27 orang meningal dengan jumlah orang yang terpaksa mengungsi
mencapai 30.000 orang. Banjir disertai tanah longsor juga melanda Sulawesi Selatan
pada bulan Juni 2006 dengan korban lebih dari 200 orang meninggal dan puluhan orang
dinyatakan hilang (data BAKORNAS PB, 23 Juni 2006).

2.2.4. Tanah Longsor

Bencana tanah longsor di Indonesia banyak terjadi di daerah yang memiliki derajat
kemiringan lereng tinggi. Bencana ini umumnya terjadi pada saat curah hujan tinggi.
Berdasarkan catatan kejadian bencana, daerah yang sangat rawan terjadi bencana
longsor adalah sepanjang pegunungan Bukit Barisan di Sumatera dan pegunungan di
Jawa dan Sulawesi dan di Nusa Tenggara. Longsor yang menimbulkan korban juga
terkadang terjadi di terowongan atau sumur pengeboran di areal pertambangan. Tanah
longsor juga terjadi setiap tahun terutama di daerah-daerah yang tanahnya tidak stabil
seperti di Jawa Barat dan Jawa Tengah.

Hampir sebagian besar tanah di daerah tropis bersifat mudah longsor karena tingkat
pelapukan batuan di daerah ini sangat tinggi dan komposisi tanah secara fisik didominasi
oleh material lepas dan berlapis serta potensial longsor. Kestabilan tanah ini sangat
dipengaruhi oleh kerusakan hutan penyangga yang ada di Indonesia. Karena banyaknya
penebangan di hutan penyangga, wilayah rawan bencana longsor di Indonesia semakin
bertambah. Sebagai contoh, Jawa Barat pada tahun 1990 masih memiliki hutan seluas
791.519 hektar (sekitar 22 persen dari seluruh luas provinsi ini), tetapi pada tahun
2002 tercatat tinggal 323.802 hektar (sekitar 9 persen dari luas seluruh Jawa Barat).
Tidak mengherankan bila di provinsi ini banyak terjadi bencana longsor.

Tanah longsor di Banjarnegara (Jawa Tengah) pada awal tahun 2006 telah menyebabkan
76 orang meninggal dan 44 hilang tertimbun tanah. Bencana ini juga membuat 104
rumah rusak berat dan menghancurkan areal persawahan.

2.2.5. Kekeringan

Berbeda dengan banjir dan tanah longsor yang terjadi pada musim hujan, pada musim
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kemarau wilayah-wilayah di Indonesia terancam bencana kekeringan. Bencana ini
menjadi permasalahan serius jika menimpa daerah-daerah produsen tanaman pangan
seperti pernah terjadi di Bojonegoro di mana akibat kekeringan sawah seluas kurang
lebih 1.000 hektar tidak memperoleh pasokan air sehingga gagal panen. Hal serupa juga
terjadi di daerah Pantai Utara Jawa, di mana kekeringan menimpa daerah produksi
pangan seluas kurang lebih 12.985 hektar.

Dewasa ini kekeringan juga menyebabkan permasalahan pada penyediaan energi di
Indonesia karena menurunnya energi yang bisa dihasilkan oleh pembangkit listrik,
terutama Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) yang menyangga penyediaan energi
listrik terutama di wilayah Jawa-Bali. Bencana kekeringan biasanya terjadi pada musim
kemarau panjang di daerah-daerah tertentu terutama di Kawasan Timur Indonesia
seperti NTB, NTT serta beberapa wilayah di Sulawesi, Kalimantan dan Papua.

Selain menyebabkan bencana-bencana seperti disebutkan di atas, kekeringan juga
potensial menyebabkan peningkatan jumlah penderita penyakit tropis seperti malaria
dan demam berdarah.

2.2.6. Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran hutan merupakan salah satu bentuk bencana yang semakin sering terjadi.
Kebakaran hutan menimbulkan dampak negatif cukup besar dalam hal kerusakan
ekologis, menurunnya keanekaragaman hayati, merosotnya nilai ekonomi hutan dan
produktivitas tanah, perubahan iklim mikro maupun global, menurunnya kesehatan
masyarakat dan terganggunya transportasi darat, sungai, danau, laut dan udara.
Kebakaran hutan yang cukup besar terjadi di Indonesia pada tahun 1997-1998 dan
tahun 2006 di Pulau Kalimantan dan sebagian Sumatera. Asap yang ditimbulkan bahkan
meluas sampai ke negara-negara tetangga seperti Singapura, Malaysia dan Thailand.
Kondisi litologi daratan Kalimantan dan Sumatera yang terbakar pada umumnya
mengandung gambut. Gambut menjadi mudah terbakar akibat pembukaan lahan yang
tidak terkendali.

Data dari Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam menunjukkan
bahwa kebakaran hutan yang terjadi setiap tahun sejak 1998 hingga 2002 tercatat
berkisar antara 3 ribu hektar sampai 515 ribu hektar.
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Kebakaran hutan dan lahan dapat disebabkan oleh faktor alam maupun kegiatan
manusia seperti pembukaan lahan. Tingkat kesejahteraan dan pendidikan masyarakat
di sekitar hutan yang masih rendah merupakan faktor yang dapat turut menyebabkan
kebakaran hutan dan lahan. Kebakaran hutan lebih diperparah lagi oleh banyaknya
pengusaha/pemegang hak penguasaan hutan yang melakukan penebangan kayu tanpa
mengindahkan peraturan dan lingkungan.

2.2.7. Epidemi, Wabah dan Kejadian Luar Biasa

Epidemi, Wabah dan Kejadian Luar Biasa merupakan ancaman yang diakibatkan oleh
menyebarnya penyakit menular yang berjangkit di suatu daerah tertentu. Pada skala
besar, epidemi/wabah/KLB dapat mengakibatkan meningkatnya jumlah penderita
penyakit dan korban jiwa. Beberapa wabah penyakit yang pernah terjadi di Indonesia
dan sampai sekarang masih harus terus diwaspadai antara lain demam berdarah,
malaria, flu burung, anthraks, busung lapar dan HIV/AIDS. Wabah penyakit pada
umumnya sangat sulit dibatasi penyebarannya, sehingga kejadian yang pada awalnya
merupakan kejadian lokal dalam waktu singkat bisa menjadi bencana nasional yang
banyak menimbulkan korban jiwa. Kondisi lingkungan yang buruk, perubahan iklim,
makanan dan pola hidup masyarakat yang salah merupakan beberapa faktor yang dapat
memicu terjadinya bencana ini.

2.2.8. Kegagalan Teknologi

Gagalnya sebuah sistem teknologi yang mengakibatkan terjadinya malapetaka teknologi
(technological disaster) selalu bersumber pada kesalahan sistem (system error) yang
bersumber pada desain sistem yang tidak sesuai dengan kondisi di mana sistem itu
bekerja. Hal ini terjadi karena perancangan sistem yang gagal mempertemukan sistem
teknis dan sistem sosial. Hal yang demikian sering terjadi di Indonesia dan menjadi
bencana yang mengakibatkan kerugian jiwa seperti kecelakaan transportasi (kapal laut,
pesawat udara dan kereta api), kecelakaan industri (kebocoran gas, keracunan dan
pencemaran lingkungan) dan kecelakaan rumah tangga (hubungan arus pendek listrik
dan kebakaran). Kegagalan teknologi transgenik juga merupakan salah satu ancaman
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potensial terkait dengan posisi Indonesia sebagai pasar yang terbuka terhadap produk-
produk transgenik.

Kecelakaan transportasi merupakan bencana kegagalan teknologi yang paling sering
terjadi di Indonesia dan setiap tahun tercatat rata-rata 30.000 nyawa melayang karena
bencana ini. Dengan angka ini Indonesia menempati peringkat ketiga di ASEAN.

Salah satu bencana kegagalan teknologi yang saat ini sedang berlangsung adalah
terjadinya semburan liar (blow out) sumur eksplorasi minyak di Sidoarjo, Provinsi
Jawa Timur. Semburan lumpur panas dari perut bumi ini akibat tidak terprediksinya
karakteristik lapisan batuan yang mengandung tekanan tinggi sehingga lumpur bercampur
air terus-menerus keluar ke permukaan bumi sehingga menenggelamkan perumahan,
lahan usaha, sawah dan ladang milik penduduk. Lumpur ini juga mengakibatkan
timbulnya gangguan pada distribusi barang industri akibat tutupnya pabrik yang berada
di sekitar lokasi kejadian dan terganggunya lalu lintas jalan tol Surabaya-Gempol. Jika
kecelakaan industri ini tidak dapat segera diatasi, dikhawatirkan akan terjadi kerugian
serta kerusakan lingkungan yang lebih besar.

2.2.9. Kerusuhan Sosial

Kondisi sosial budaya masyarakat Indonesia yang terdiri dari beraneka ragam suku, ras,
golongan, bahasa, agama dan etnis merupakan salah satu aset nasional yang bernilai
tinggi sekaligus merupakan kondisi yang sangat rawan. Kondisi ini sering dimanfaatkan
oleh pihak-pihak yang mempunyai kepentingan tertentu untuk memulai terjadinya
konflik. Kerawanan terhadap konflik dalam masyarakat Indonesia diperburuk dengan
tingginya kesenjangan ekonomi dalam masyarakat serta rendahnya kualitas pendidikan
masyarakat. Hal ini juga terkait dengan menurunnya rasa nasionalisme dalam
masyarakat seperti yang terjadi di beberapa daerah yang ingin melepaskan diri dari
NKRI.

Sejak awal tahun 1999 sampai beberapa tahun terakhir telah terjadi konflik vertikal dan
horizontal di beberapa daerah di Indonesia yang ditandai dengan timbulnya kerusuhan
sosial, misalnya di Kabupaten Sambas (Provinsi Kalimantan Barat), Provinsi Maluku
dan Maluku Utara, Provinsi Aceh, Provinsi Papua, Kabupaten Poso (Provinsi Sulawesi
Tengah) dan berbagai daerah lainnya. Kerusuhan sosial ini telah mengakibatkan lebih
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dari 1 juta jiwa orang di 20 provinsi terpaksa meninggalkan kediamannya. Meskipun
saat ini masalah pengungsi sebagian besar telah teratasi, potensi berulangnya bencana
ini akibat konflik sosial baru bisa sewaktu-waktu terjadi. Kesiapan dan kewaspadaan
perlu untuk dapat mengurangi terjadinya risiko tersebut.
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Pelaksanaan pengurangan risiko bencana di Indonesia merupakan bagian dari upaya
pengurangan risiko bencanadi tingkat global dan regional. Beberapa forum internasional
telah menghasilkan kesepakatan-kesepakatan yang melandasi upaya pengurangan risiko
bencana di tingkat nasional. Agar dapat terlaksana dengan efektif dan efisien, upaya
pengurangan risiko bencana di Indonesia perlu didukung dengan landasan yang kuat
dengan mengacu pada kesepakatan-kesepakatan internasional tersebut dan peraturan

perundang-undangan di Indonesia.

3.1. Landasan Global

Kesadaran untuk melakukan upaya pengurangan risiko bencana pada lingkup
internasional merupakan tonggak awal sekaligus landasan bagi pelaksanaan upaya
sejenis pada lingkup yang lebih kecil. Di tingkat internasional upaya pengurangan
risiko bencana dipelopori oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa melalui beberapa Resolusi
yang menyerukan kepada dunia untuk lebih memprioritaskan upaya pengurangan risiko
bencana sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam pembangunan berkelanjutan.

3.1.1. Resolusi PBB

Perhatian PBB terhadap masalah pengurangan risiko bencana dimulai dengan
dikeluarkannya resolusi dalam sidang Majelis Umum ke-2018 mengenai Bantuan dalam
Situasi Bencana Alam dan Bencana Lainnya pada tanggal 14 Desember 1971. Resolusi
ini kemudian ditindaklanjuti dengan Resolusi Nomor 46/182 tahun 1991 mengenai

Penguatan Koordinasi Bantuan Kemanusiaan PBB dalam Hal Bencana.

Pada tanggal 30 Juli 1999, Dewan Ekonomi dan Sosial PBB mengeluarkan Resolusi nomor
63 tahun 1999 tentang Dekade Pengurangan Risiko Bencana Internasional. Dalam resolusi
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ini Dewan Ekonomi dan Sosial mengharapkan agar PBB memfokuskan tindakan kepada
pelaksanaan Strategi Internasional untuk Pengurangan Risiko Bencana (International
Strategy for Disaster Reduction/ISDR). Strategi ini merupakan landasan dari kegiatan-
kegiatan PBB dalam pengurangan risiko bencana yang sekaligus memberikan arahan
kelembagaan melalui pembentukan kelompok kerja lintas instansi-lembaga-organisasi.
Strategi pengurangan risiko bencana mencakup kegiatan-kegiatan jangka menengah
sampai jangka panjang yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sasaran utama ISDR adalah untuk: (1) mewujudkan ketahanan masyarakat terhadap
dampak bencana alam, teknologi dan lingkungan; (2) mengubah pola perlindungan
terhadap bencana menjadi manajemen risiko bencana dengan melakukan penggabungan
strategi pencegahan risiko ke dalam kegiatan pembangunan berkelanjutan.

Strategi Internasional Pengurangan Risiko Bencana dilakukan dengan tujuan:

1. Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap bencana alam, teknologi,
lingkungan dan bencana sosial

2. Mewujudkan komitmen pemerintah dalam mengurangi risiko bencana terhadap
manusia, kehidupan manusia, infrastruktur sosial dan ekonomi serta sumber daya
lingkungan

3. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan pengurangan
risiko bencana melalui peningkatan kemitraan dan perluasan jaringan upaya
pengurangan risiko bencana

4. Mengurangi kerugian ekonomi dan sosial akibat bencana

Tujuan-tujuan di atas diharapkan dapat menjadi kerangka upaya pengurangan risiko
bencana pada semua tingkatan baik untuk kepentingan lokal, nasional, regional dan
internasional.

Resolusi Dewan Ekonomi dan Sosial PBB No. 63 tahun 1999 ditindaklanjuti oleh Majelis
Umum dengan mengeluarkan Resolusi Nomor 56/195 tanggal 21 Desember 2001 yang
menetapkan peringatan Hari Pengurangan Risiko Bencana Internasional dalam usaha
mendorong agar upaya-upaya berkelanjutan pengurangan risiko bencana menjadi
agenda tahunan negara-negara peratifikasi resolusi.
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3.1.2. Strategi Yokohama

Strategi Yokohama ditetapkan pada tahun 1994. Dokumen ini merupakan panduan
internasional bagi upaya pengurangan risiko dan dampak bencana. Strategi Yokohama
menitikberatkan pada upaya untuk melakukan kegiatan yang sistematik untuk
menerapkan upaya pengurangan risiko bencana dalam pembangunan berkelanjutan.
Di samping itu, Strategi Yokohama juga menganjurkan dilaksanakannya upaya
untuk meningkatkan ketahanan masyarakat melalui peningkatan kemampuan untuk
mengelola dan mengurangi risiko bencana. Upaya ini dilakukan dengan pendekatan
yang lebih proaktif dalam memberikan informasi, motivasi dan melibatkan masyarakat
dalam segala aspek pengurangan risiko bencana. Upaya-upaya tersebut harus didukung
dengan pengalokasian dana khusus dalam anggaran pembangunan untuk mewujudkan
tujuan dari upaya pengurangan risiko bencana. Mekanisme anggaran dilakukan pada
tingkat nasional, regional maupun dalam konteks kerjasama internasional.

Beberapa isu dan tantangan yang teridentifikasi dalam Strategi Yokohama antara lain:
1. Tata pemerintahan, organisasi, hukum dan kerangka kebijakan

2. ldentifikasi risiko, pengkajian, monitoring dan peringatan dini

3. Pengetahuan dan pendidikan

4. Mengurangi faktor-faktor penyebab risiko bencana

5

Persiapan tanggap darurat dan pemulihan yang efektif

Kelima aspek di atas merupakan kunci dasar pengembangan kerangka rencana aksi

pengurangan risiko bencana. Aspek-aspek tersebut dijabarkan melalui prinsip-prinsip

dasar dalam upaya pengurangan risiko bencana, antara lain:

1. Pengkajian risiko bencana adalah langkah yang diperlukan untuk penerapan
kebijakan dan upaya pengurangan risiko bencana yang efektif

2. Pencegahan dan kesiapsiagaan bencana sangat penting dalam mengurangi
kebutuhan tanggap bencana

3. Pencegahan bencana dan kesiapsiagaan merupakan aspek terpadu dari kebijakan
pembangunan dan perencanaan pada tingkat nasional, regional dan internasional

4. Pengembangan dan penguatan kemampuan untuk mencegah, mengurangi dan
mitigasi bencana adalah prioritas utama dalam Dekade Pengurangan Bencana Alam
Internasional

5. Peringatan dini terhadap bencana dan penyebarluasan informasi bencana yang
dilakukan secara efektif dengan menggunakan sarana telekomunikasi adalah faktor
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10.

kunci bagi kesuksesan pencegahan dan kesiapsiagaan bencana

Upaya-upaya pencegahan akan sangat efektif bila melibatkan partisipasi masyarakat
lokal (lembaga adat dan budaya setempat), nasional, regional dan internasional
Kerentanan terhadap bencana dapat dikurangi dengan menerapkan desain dan
pola pembangunan yang difokuskan pada kelompok-kelompok masyarakat melalui
pendidikan dan pelatihan yang tepat

Masyarakat internasional perlu berbagi teknologi untuk mencegah, mengurangi
dan mitigasi bencana, dan hal ini sebaiknya dilaksanakan secara bebas dan tepat
waktu sebagai bagian dari kerjasama teknik

Perlindungan lingkungan merupakan salah satu komponen pembangunan
berkelanjutan yang sejalan dengan pengentasan kemiskinan dan merupakan upaya
yang sangat penting dalam pencegahan dan mitigasi bencana alam

Setiap negara bertanggung jawab untuk melindungi masyarakat, infrastruktur dan
aset nasional lainnya dari dampak yang ditimbulkan oleh bencana. Masyarakat
internasional harus menunjukkan kemauan politik yang kuat untuk mengerahkan
sumber daya yang ada secara optimal dan efisien termasuk dalam hal pendanaan,
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam upaya pengurangan risiko bencana yang
sangat dibutuhkan oleh negara-negara berkembang

3.1.3. Kerangka Aksi Hyogo

Dengan memperhatikan beberapa aspek upaya pengurangan risiko bencana,

Konferensi Pengurangan Bencana Dunia (World Conference on Disaster Reduction)

yang diselenggarakan pada bulan Januari tahun 2005 di Kobe, menghasilkan beberapa

substansi dasar dalam mengurangi kerugian akibat bencana, baik kerugian jiwa,

sosial, ekonomi dan lingkungan. Substansi dasar tersebut perlu menjadi komitmen

pemerintah, organisasi-organisasi regional dan internasional, masyarakat, swasta,

akademisi dan para pemangku kepentingan terkait lainnya. Strategi yang digunakan

untuk melaksanakan substansi dasar tersebut antara lain:

1.

Memasukkan risiko bencana dalam kebijakan, perencanaan dan program-program
pembangunan berkelanjutan secara terpadu dan efektif, dengan penekanan khusus
pada pencegahan, mitigasi, persiapan dan pengurangan kerentanan bencana
Pengembangan dan penguatan institusi, mekanisme dan kapasitas kelembagaan
pada semua tingkatan, khususnya pada masyarakat sehingga masyarakat dapat
meningkatkan ketahanan terhadap bencana secara sistematik
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3. Kerjasama yang sistematik dalam pengurangan risiko bencana, pelaksanaan
kesiapsiagaan darurat dan program pemulihan dalam rangka rekonstruksi bagi
masyarakat terkena dampak bencana

Substansi dasar yang selanjutnya merupakan prioritas kegiatan untuk tahun 2005-2015

antara lain:

1. Meletakkan pengurangan risiko bencana sebagai prioritas nasional maupun daerah
yang pelaksanaannya harus didukung oleh kelembagaan yang kuat

2. Mengidentifikasi, mengkaji dan memantau risiko bencana serta menerapkan sistem
peringatan dini

3. Memanfaatkan pengetahuan, inovasi dan pendidikan untuk membangun kesadaran
keselamatan diri dan ketahanan terhadap bencana pada semua tingkatan
masyarakat
Mengurangi faktor-faktor penyebab risiko bencana
Memperkuat kesiapan menghadapi bencana pada semua tingkatan masyarakat
agar respons yang dilakukan lebih efektif

Tindak lanjut dari Kerangka Aksi Hyogo ini telah dilakukan di beberapa negara dan
kawasan di antaranya di kawasan negara-negara Kepulauan Pasifik yang telah
menetapkan Framework for Action 2005-2015: An Investment for Sustainable
Development in Pacific Island Countries; kawasan Afrika membentuk Africa Advisory
Group on Disaster Risk Reduction dan menetapkan African Regional Platform of
National Platform for Disaster Risk Reduction; dan di kawasan Asia telah disepakati
dokumen Beijing Declaration on the 2005 World Conference on Disaster Reduction.
Pada lingkup negara-negara ASEAN telah disepakati ASEAN Agreement on Disaster
Management and Emergency Response.

3.2. Landasan Regional

Landasan pelaksanaan upaya pengurangan risiko bencana pada tingkat internasional
telah memberi dasar bagi upaya sejenis di tingkat regional. Di kawasan Asia-Pasifik,
beberapa forum telah menghasilkan kesepakatan-kesepakatan yang menjadi landasan
bagi pelaksanaan rencana pengurangan risiko bencana pada lingkup nasional dan
lokal.
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3.2.1. Rencana Aksi Beijing

Rencana Aksi Beijing (Beijing Action Plan) merumuskan strategi dan pola kemitraan
dalam penanganan dan pengurangan bencana di kawasan Asia dengan melibatkan semua
pihak terkait. Selain menegaskan kembali komitmen terhadap pelaksanaan Kerangka
Aksi Hyogo, Rencana Aksi Beijing juga menghasilkan kesepakatan bahwa semua negara

di Asia diharapkan segera memprioritaskan penyusunan RAN-PRB.

Kawasan Asia merupakan kawasan yang rawan bencana, baik bencana alam, wabah
penyakit maupun bencana sosial. Untuk itu kerjasama regional dalam pengurangan
risiko bencana di Asia mutlak dilakukan dan didukung oleh lembaga dan institusi
kerjasama regional dan sub-regional yang ada.

3.3. Landasan Nasional

Undang-undang Dasar tahun 1945 memuat pasal-pasal yang berhubungan dengan
kewajiban Negara Republik Indonesia untuk melindungi rakyatnya dari bencana. Alinea
keempat Pembukaan Undang-undang Dasar tahun 1945 dengan jelas menyatakan bahwa
“Negara Republik Indonesia bertanggung jawab melindungi segenap bangsa Indonesia
dan seluruh tumpah darah Indonesia”, yakni memberikan perlindungan terhadap
kehidupan dan penghidupan termasuk perlindungan dari ancaman bencana dalam
rangka mewujudkan kesejahteraan umum yang kemudian diterjemahkan ke dalam pasal
12 dan 33 ayat 3. Berbagai undang-undang atau pun peraturan telah ditetapkan dalam
upaya memberikan perlindungan kepada rakyat dari bencana seperti Undang-undang
Nomor 6 tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kesejahteraan Sosial, Undang-undang Nomor
20 tahun 1982 tentang Ketentuan Umum Pertahanan Dan Keamanan Negara, Undang-
undang Nomor 4 tahun 1984 tentang Penyakit Menular, Undang-undang Nomor 32 tahun
1992 tentang Kesehatan, Undang-undang Nomor 24 tahun 1992 tentang Perencanaan
Tata Ruang, Undang-undang Nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup, Undang-undang Nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan, Undang-undang
Nomor 22 tahun 2001 tentang Minyak dan Gas, Undang-undang Nomor 2 tahun 2002
tentang Kepolisian, Undang-undang Nomor 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara,
Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, Undang-undang
Nomor 7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air, Peraturan Presiden Nomor 7 tahun 2005
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah.
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Sesuai amanat kesepakatan-kesepakatan di tingkat internasional dan regional,
pengurangan risiko bencana wajib dijadikan salah satu prioritas pembangunan
nasional. Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk segera melaksanakan kesepakatan
tersebut dengan memasukkan upaya pengurangan risiko bencana ke dalam kerangka
pembangunan nasional, yang akan dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah dan Rencana Kerja Pemerintah.

3.3.1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), upaya pengurangan
risiko bencana tidak dibahas secara khusus namun lebih banyak dibahas dalam bidang
Kesejahteraan Sosial, Sumber daya Alam dan Lingkungan. Pada umumnya upaya-upaya
pengurangan risiko bencana merupakan bagian dari kegiatan/program yang tersebar di
sektor-sektor terkait.

3.3.2. Rencana Kerja Pemerintah

Setiap tahun pemerintah menyusun RKP yang memuat semua program kegiatan yang
akan dilaksanakan oleh setiap sektor pada tahun berjalan.

Dalam Undang-undang Nomor 13 tahun 2005 tentang Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara tahun 2006, kegiatan pengurangan risiko bencana dialokasikan pada

arah kebijakan Penanggulangan Bencana Alam yang dampaknya mengimbas terhadap

keselamatan bangsa melalui:

1. Peningkatan mitigasi bencana alam dan prakiraan iklim

2. Penyusunan tata ruang dan zonasi perlindungan sumber daya alam termasuk
kawasan rawan bencana di pesisir dan laut

3. Pengembangan sistem penanggulangan bencana alam dan sistem deteksi dini

Dalam RKP tahun 2007 yang telah diundangkan melalui Peraturan Presiden Nomor 19
tahun 2006, Mitigasi dan Penanggulangan Bencana merupakan salah satu prioritas dari
sembilan prioritas pembangunan yang harus dilaksanakan. Sasaran yang akan dicapai
dalam prioritas Mitigasi dan Penanggulangan Bencana pada tahun 2007 dibagi dalam
dua sasaran utama, yaitu (1) tetap terlaksananya upaya rehabilitasi dan rekonstruksi
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Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepulauan Nias di Provinsi Sumatera Utara,
terselesaikannya kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi paska bencana alam di
Kabupaten Alor di Provinsi Nusa Tenggara Timur dan Kabupaten Nabire di Provinsi
Papua, serta (2) dapat diselesaikannya kegiatan tanggap darurat, rehabilitasi dan
rekonstruksi pada beberapa daerah lainnya yang mengalami bencana alam pada tahun
2005 dan 2006. Sasaran utama berikutnya adalah meningkatnya kesiapan kelembagaan
dan masyarakat dalam mencegah, menghadapi dan menanggulangi bencana alam yang
akan terjadi.

Upaya pengurangan risiko bencana saat ini dilaksanakan oleh departemen/lembaga
terkait secara sektoral dalam program departemen/lembaga yang bersangkutan.
Rencana aksi ini antara lain disusun untuk mempermudah identifikasi semua kegiatan
yang berkaitan dengan pengurangan risiko bencana di setiap departemen/lembaga
terkait.
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Upaya pengurangan risiko bencana di Indonesia diletakkan dalam suatu kerangka
pelaksanaan yang memprioritaskan aspek-aspek penting yang perlu segera ditangani.
RAN-PRB menetapkan beberapa prioritas pelaksanaan yang lebih lanjut akan dijabarkan

dalam rencana yang lebih operasional.

4.1. Prioritas

Pengurangan risiko bencana di Indonesia dilakukan dengan mempertimbangkan
aspek berkelanjutan dan partisipasi dari semua pihak terkait. Upaya ini dilakukan
dengan komitmen yang kuat dengan mengedepankan tindakan-tindakan yang harus
diprioritaskan. Penyusunan prioritas ini perlu dilakukan untuk membangun dasar yang
kuat dalam melaksanakan upaya pengurangan risiko bencana yang berkelanjutan serta
mengakomodasikan kesepakatan internasional dan regional dalam rangka mewujudkan
upaya bersama yang terpadu.

Lima prioritas pengurangan risiko bencana yang harus dilakukan adalah:

1. Meletakkan pengurangan risiko bencana sebagai prioritas nasional maupun daerah
yang pelaksanaannya harus didukung oleh kelembagaan yang kuat

2. Mengidentifikasi, mengkaji dan memantau risiko bencana serta menerapkan sistem
peringatan dini

3. Memanfaatkan pengetahuan, inovasi dan pendidikan untuk membangun kesadaran
keselamatan diri dan ketahanan terhadap bencana pada semua tingkatan
masyarakat

4. Mengurangi faktor-faktor penyebab risiko bencana
Memperkuat kesiapan menghadapi bencana pada semua tingkatan masyarakat
agar respons yang dilakukan lebih efektif
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4.2. Upaya dan Rencana Aksi

Sebagai penerjemahan dari pergeseran paradigma ke arah perlindungan sebagai bagian
dari pemenuhan hak dasar rakyat, pengurangan risiko bencana harus mempunyai
karakteristik sebagai berikut:

a. Menghargai hak untuk hidup dan kehidupan yang bermartabat dan pemerintah
bertanggung jawab memastikan perlindungan dari risiko bencana yang sejatinya
terhindarkan

b. Bertujuan mengurangi faktor-faktor penyebab risiko bencana dari proses-proses
pembangunan yang tidak berkelanjutan dan yang diperburuk oleh perubahan
iklim

c. Akuntabel kepada masyarakat berisiko dan atau terkena bencana serta didorong
untuk meningkatkan partisipasi, ekuiti dan keadilan serta dilaksanakan dengan
perspektif jender

Dengan berdasarkan kepada prioritas pelaksanaan pengurangan risiko bencana maka
upaya dan rencana aksi yang dilakukan meliputi:

1. Meletakkan pengurangan risiko bencana sebagai prioritas nasional maupun daerah
yang pelaksanaannya harus didukung oleh kelembagaan yang kuat, dengan
kegiatan-kegiatan utama antara lain:

1) Kelembagaan nasional dan kerangka hukum

i. Menyusun atau memperkuat mekanisme pengurangan risiko bencana yang
terpadu

ii. Integrasi pengurangan risiko ke dalam kebijakan dan perencanaan
pembangunan, termasuk strategi pengurangan kemiskinan serta kebijakan
dan perencanaan sektoral dan multi sektoral

iii. Mengadopsi atau memodifikasi hukum yang mendukung pengurangan risiko
bencana, termasuk peraturan dan mekanisme untuk memberikan insentif
bagi kegiatan-kegiatan pengurangan risiko dan mitigasi bencana

iv. Mengenali karakteristik dan kecenderungan pola risiko bencana lokal,
melaksanakan desentralisasi kewenangan dan sumber daya untuk
pengurangan risiko kepada tingkatan pemerintahan yang lebih rendah

V-2 2) Sumber daya

i. Mengkaji kapasitas sumber daya manusia yang ada dan menyusun

rencana serta program peningkatan kapasitas sumber daya manusia untuk
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memenuhi kebutuhan di masa mendatang

ii. Mengalokasikan sumber daya untuk penyusunandan pelaksanaan kebijakan,
program-program, hukum dan peraturan dalam upaya pengurangan risiko
bencana

iii. Pemerintah harus menunjukkan kemauan politik yang kuat untuk
menerapkan upaya pengurangan risiko bencana yang terpadu ke dalam
program pembangunan

3) Partisipasi Masyarakat

Secara sistematis melibatkan masyarakat dalam upaya pengurangan risiko

bencana termasuk dalam pengambilan keputusan di dalam proses pemetaan

masalah, perencanaan, implementasi, pemantauan, dan evaluasi, melalui

pembentukan jejaring termasuk jejaring relawan, pengelolaan sumber daya

yang strategis, penyusunan peraturan hukum dan pendelegasian otoritas

2. Mengidentifikasi, mengkaji dan memantau risiko bencana serta menerapkan sistem
peringatan dini, dengan kegiatan-kegiatan:
1) Pengkajian risiko pada skala nasional dan lokal
i. Mengembangkan, memperbarui dan menyebarluaskan peta risiko beserta
informasi terkait terutama kepada para pengambil kebijakan dan
masyarakat umum
ii. Mengembangkan sistem indikator risiko bencana dan ketahanan di pusat
dan di daerah, yang akan membantu para pengambil keputusan dalam
mengkaji dampak bencana
iii. Merekam, menganalisis, merangkum dan menyebarluaskan informasi
statistik mengenai kejadian bencana, dampak dan kerugian
2) Peringatan Dini
i. Mengembangkan sistem peringatan dini termasuk petunjuk tindakan yang
harus dilakukan pada saat ada peringatan
ii. Melakukan peninjauan berkala dan memelihara sistem informasi sebagai
bagian dari sistem peringatan dini
iii. Melakukan penguatan kapasitas yang menunjukkan bahwa sistem
peringatan dini terintegrasi dengan baik dengan kebijakan pemerintah
dan proses pengambilan keputusan
iv. Memperkuat koordinasi dan kerjasama multi sektor dan multi pemangku V-3
kepentingan dalam rantai sistem peringatan dini
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V. Menciptakan dan memperkuat sistem peringatan dini yang efektif untuk

pulau-pulau kecil
3) Kapasitas

i. Mendukung pengembangan dan pelestarian infrastruktur, ilmu
pengetahuan, teknologi, kapasitas teknis dan institusi yang diperlukan
dalam penelitian, pengamatan, analisis, pemetaan, dan apabila
memungkinkan perkiraan bencana, kerentanan dan dampak bencana di
masa mendatang

ii. Mendukung pengembangan dan peningkatan basis data serta pertukaran
dan penyebarluasan data untuk keperluan pengkajian, pemantauan dan
peringatan dini

iii. Mendukung peningkatan metode ilmiah dan teknis serta kapasitas
pengkajian risiko, pemantauan dan peringatan dini melalui penelitian,
kerjasama, pelatihan dan peningkatan kapasitas teknis

iv. Menciptakan dan memperkuat kapasitas merekam, menganalisis,
merangkum, menyebarluaskan dan saling bertukar data dan informasi

4) Penanganan risiko bencana di tingkat regional

i.  Mengumpulkan dan melakukan standarisasi data dan informasi statistik
mengenai risiko, dampak dan kerugian bencana

ii. Melakukan kerjasama dalam lingkup regional dan internasional untuk
mengkaji dan memantau bencana lintas batas

iii. Meneliti, menganalisis dan melaporkan perubahan jangka panjang dalam
hal peningkatan kerentanan dan risiko serta kapasitas masyarakat dalam

merespons bencana

3. Memanfaatkan pengetahuan, inovasi dan pendidikan untuk membangun kesadaran

keselamatan diri dan ketahanan terhadap bencana pada semua tingkatan
masyarakat, dengan kegiatan-kegiatan antara lain:
1) Manajemen Informasi dan Pertukaran Informasi
i. Menyediakan informasi risiko dan pilihan perlindungan bencana yang
mudah dipahami terutama untuk masyarakat di daerah berisiko tinggi
ii. Memperkuat jaringan ahli bencana, pejabat berwenang dan perencana
antar sektor dan wilayah, dan menyusun atau memperkuat prosedur
untuk memanfaatkan keahlian dalam menyusun rencana pengurangan
risiko bencana
iii. Meningkatkan dialog dan kerjasama antar para ilmuwan dan praktisi di
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vi.

vii.

bidang pengurangan risiko bencana

Meningkatkan pemanfaatan dan penerapan informasi terkini, komunikasi
dan teknologi untuk mendukung upaya pengurangan risiko bencana
Dalam jangka menengah, mengembangkan direktori, inventarisasi
sistem pertukaran informasi di tingkat lokal, nasional, regional dan
internasional

Institusi yang berhubungan dengan pengembangan infrastruktur
perkotaan harus menyediakan informasi mengenai pemilihan konstruksi,
pemanfaatan lahan atau jual beli tanah

Memperbarui dan menyebarluaskan terminologi internasional yang
standar tentang pengurangan risiko bencana

2) Pendidikan dan Pelatihan

Vi.

Memasukkan unsur pengetahuan pengurangan risiko bencana yang relevan
pada kurikulum sekolah

Mempelopori implementasi pengkajian risiko dan program-program
kesiapsiagaan bencana di sekolah-sekolah dan institusi pendidikan tinggi
Mempelopori penerapan program dan kegiatan minimalisasi dampak
bencana di sekolah-sekolah

Mengembangkan program-program pelatihan dan pembelajaran
pengurangan risiko bencana pada sektor tertentu (perencana
pembangunan, penanggung jawab keadaan darurat dan pemerintah
daerah)

Mempelopori pelatihan-pelatihan berbasis masyarakat dengan penekanan
pada aturan-aturan bagi sukarelawan

Menyediakan akses pelatihan dan pendidikan yang sama bagi perempuan

dan konstituen rentan lainnya

3) Penelitian

Membangun metode lanjutan untuk pengkajian prediksi bencana multi
risiko dan analisis sosio-ekonomi serta cost-benefit dalam kegiatan
pengurangan risiko bencana

Memperkuat kapasitas teknis dan ilmiah untuk mengembangkan dan
menerapkan metodologi, kajian dan model pengkajian kerentanan, serta
dampak bencana geologis, cuaca, iklim dan air.

4) Kepedulian Publik
Memperkuat peran media dalam membangun budaya kesiapsiagaan bencana

dan meningkatkan keterlibatan masyarakat
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4. Mengurangi faktor-faktor penyebab risiko bencana, meliputi kegiatan-kegiatan :

1) Manajemen sumber daya alam dan lingkungan

2)

3)

Memperkuat pemanfaatan dan pengelolaan ekosistem secara lestari,
termasuk melalui rencana pemanfaatan ruang yang baik dan kegiatan
pembangunan yang mengurangi risiko dan kerentanan

Menerapkan pendekatan manajemen sumber daya alam dan lingkungan
terpadu yang berhubungan dengan upaya pengurangan risiko bencana
Melakukan penyesuaian antara pengurangan risiko bencana dengan
perubahan iklim saat ini dan masa mendatang

Pengembangan Sosial dan Ekonomi

Vi.

Vii.

viii.

Meningkatkan ketahanan pangan

Menggabungkan perencanaan pengurangan risiko bencana dalam sektor
kesehatan untuk menciptakan rumah sakit yang bebas dari dampak
bencana

Melindungi dan memperkuat fasilitas-fasilitas publik (sekolah, rumah
sakit, pembangkit listrik) agar tidak rentan terhadap bencana
Memperkuat pelaksanaan mekanisme jaring pengaman sosial
Menyatukan pengurangan risiko bencana dalam pemulihan paska bencana
dan proses rehabilitasi

Meminimalkan risiko bencana dan kerentanan yang diakibatkan oleh
perpindahan manusia

Mengupayakan diversifikasi pendapatan untuk masyarakat di wilayah
berisiko bencana tinggi untuk mengurangi kerentanan terhadap bencana
Membangun mekanisme pendanaan risiko bencana seperti asuransi
bencana

Memfasilitasi kerjasama dengan pihak swasta dan meningkatkan partisipasi
swasta dalam kegiatan pengurangan risiko bencana

Membangun instrumen keuangan alternatif dan inovatif (seperti
meningkatkan peran asuransi bencana dan mensosialiasikannya pada
setiap lapisan masyarakat) dalam rangka mengurangi risiko bencana.

Perencanaan tata guna lahan dan pengaturan teknis lainnya

Memasukkan aspek pengkajian risiko bencana ke dalam perencanaan
perkotaan dan pengelolaan pemukiman tahan bencana

Mengintegrasikan pengurangan risiko bencanadalam prosedur perencanaan
proyek-proyek infrastruktur utama, termasuk kriteria desain, persetujuan
dan pelaksanaan proyek itu sendiri
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iii. Menyusun pedoman dan perangkat pengawasan pengurangan risiko
bencana dalam konteks kebijakan dan perencanaan pemanfaatan lahan
dan meningkatkan pemanfaatan perangkat-perangkat ini

iv. Mengintegrasikan pengkajian risiko bencana ke dalam perencanaan
pengembangan perkotaan

v. Menyempurnakan NSPM dan aturan rehabilitasi dan rekonstruksi bangunan
yang ada

5. Memperkuat kesiapan menghadapi bencana pada semua tingkatan masyarakat

agar respons yang dilakukan lebih efektif, meliputi kegiatan-kegiatan:

1

2)

3)

4)

5)

6)

Memperkuat kebijakan, kemampuan teknis dan kelembagaan dalam
penanggulangan bencana regional, nasional dan lokal, termasuk yang
berhubungan dengan teknologi, pelatihan, sumber daya manusia dan lain-
lain.

Mendukung dialog dan pertukaran informasi dan koordinasi antara lembaga-
lembaga yang menangani peringatan dini, pengurangan risiko bencana,
tanggap darurat, pembangunan, dan sebagainya pada semua tingkatan
Memperkuat dan bila perlu membangun koordinasi kewilayahan dan membuat
atau meningkatkan kebijakan regional, mekanisme operasional dan sistem
komunikasi perencanaan untuk menyiapkan respons yang efektif dalam kasus
bencana antar negara

Menyiapkan atau mengkaji ulang dan secara periodik memperbarui rencana
kesiapan bencana serta kebijakan dan rencana tanggap darurat pada semua
tingkatan

Mengupayakan diadakannya dana darurat, logistik dan peralatan untuk
mendukung tanggap darurat bencana, pemulihan dan langkah-langkah
kesiapsiagaan bencana

Membangun mekanisme khusus untuk menggalang partisipasi aktif dan rasa
memiliki dari para pemangku kepentingan terkait termasuk masyarakat
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RAN-PRB ini merupakan pedoman bagi upaya pencegahan dini terhadap dampak
bencana. Pelaksanaan rencana aksi ini akan dilakukan secara sinergis dengan rencana
pembangunan jangka menengah dan jangka panjang baik di tingkat pusat maupun
daerah. Untuk itu, diperlukan komitmen yang serius, terpadu dan konsisten dari para

pemangku kepentingan terkait.

5.1. Mekanisme

Setiap program prioritas yang telah dijabarkan dalam bentuk rencana tindak memuat

kegiatan, instansi terkait dan sumber pendanaannya. Selanjutnya rencana aksi ini akan

diturunkan menjadi rencana tahunan yang akan dilakukan oleh:

a. Departemen/lembaga pemerintah non-departemen (LPND) terkait sesuai dengan
mekanisme perencanaan pembangunan

b. Pemerintahdaerah (Provinsi/Kabupaten/Kota), dengan terlebih dahulu menetapkan
tipologi/karakteristik bencana di masing-masing daerah

Pelaksanaan rencana aksi ini dilaksanakan oleh instansi terkait dengan berkoordinasi
dengan instansi terkait di pusat dan daerah. Koordinasi pelaksanaan rencana aksi yang
disusun oleh departemen/LPND dan pemerintah daerah akan dilakukan oleh Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional, sementara pengawasan, pemantauan dan evaluasi
pelaksanaannya akan dilakukan oleh Badan Koordinasi Nasional Penanganan Bencana.

5.2. Kelembagaan
Untuk melaksanakan Rencana Aksi ini perlu diatur suatu bentuk kelembagaan sebagai

berikut:
1. Dalam rangka menjaga konsistensi dan keterpaduan dalam upaya pengurangan
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risiko bencana, RAN-PRB akan ditetapkan dalam bentuk Peraturan atau Instruksi
Presiden yang mengikat semua departemen/LPND dan pemerintah daerah terkait
untuk melaksanakannya

2. Untuk memperkuat pelaksanaan rencana aksi ini perlu dibentuk jejaring antar
instansi pemerintah, pemerintah daerah, swasta, masyarakat dan lembaga
lainnya

3. Masyarakat sipil akan dilibatkan dalam tatanan kelembagaan dan mekanisme
pengurangan risiko bencana di semua tataran pemerintahan

5.3. Pendanaan

Sumber pendanaan pelaksanaan RAN-PRB diperoleh dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN), Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), dukungan
swasta dan lembaga donor regional maupun internasional. Anggaran yang berasal
dari dana APBN dan APBD dialokasikan secara rutin setiap tahun anggaran untuk
menjamin agar upaya pengurangan risiko bencana dapat berjalan secara konsisten dan
berkesinambungan.

Dengan mempertimbangkan kondisi pendanaan pemerintah yang terbatas, masyarakat
dan pihak swasta diharapkan berperan lebih besar dalam mendukung pendanaan upaya
pengurangan risiko bencana. Di samping itu, dukungan pendanaan dari donor regional
maupun internasional juga merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan, terutama
dalam upaya pengurangan risiko bencana pada lingkup yang lebih luas.

Daerah yang menyandarkan diri pada industri ekstraksi dan eksploitasi sumber daya
alam dan lingkungan diharapkan melakukan investasi yang seimbang untuk upaya-
upaya mitigasi, kesiapan, respon dan pemulihan dari dampak bencana yang sudah atau
mungkin ditimbulkan dari kegiatan tersebut.

5.4. Indikator

Untuk menjaga akuntabilitas pengurangan risiko bencana dalam kebijakan
pembangunan, akan dikembangkan indikator capaian yang terukur dan masyarakat
sipil akan dilibatkan dalam melakukan pengawasan melalui mekanisme pemantauan
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pembangunan di semua tataran, mulai dari pusat sampai ke desa.

Tingkat efisiensi dan keberhasilan pelaksanaan pengurangan risiko bencana di Indonesia
dapat diukur dari indikator-indikator berikut:

1. Aspek Umum

Secara umum efisiensi dan keberhasilan pelaksanaan pengurangan risiko bencana

dapat diukur dari:

(1) Peningkatan jumlah jiwa yang selamat pada kejadian bencana

(2) Penurunan jumlah korban yang terluka/cedera akibat bencana

(3) Penurunan signifikan persentase masyarakat yang terkena dampak kejadian
bencana

(4) Persentase jumlah penduduk korban bencana yang dapat dihitung pada waktu
tertentu setelah bencana

(5) Tersedianya standar ketahanan bangunan dan lahan

(6) Kapasitas penanganan tanggap darurat

2. Aspek Ketahanan Terhadap Bencana
Ditinjau dari aspek ketahanan dalam menghadapi bencana, keberhasilan
Pengurangan Risiko Bencana dapat diukur dari:
(1) Distribusi tingkat pendapatan masyarakat
(2) Tingkat pencapaian pendidikan
(3) Tingkat penggunaan pelayanan medis
(4) Tingkat pengangguran
(5) Ketersediaan dan ketahanan bangunan perumahan
(6) Angka kelahiran dan kematian pada berbagai kelompok sosial
(7) Kualitas hidup
(8) Ketahanan hidup
(9) Ketahanan lingkungan
(10) Ketahanan ekonomi lokal

3. Aspek Cakupan Wilayah
Secara nasional keberhasilan pengurangan risiko bencana dapat dilihat dari Indeks
Risiko Bencana dan Indeks Ketahanan Bencana Nasional. V-3
(1) Indeks Risiko Bencana Nasional digunakan untuk mengukur risiko bencana di
suatu negara yang meliputi penilaian terhadap indikator bencana, indikator
fisik dan ketahanan sosio-ekonomi masyarakat
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Indeks Ketahanan Bencana Nasional, digunakan untuk mengukur kapasitas
manajemen risiko bencana, kelembagaan, kepedulian terhadap risiko bencana,
kesiapan pendanaan dan kesiapan tanggap darurat

Strategi komprehensif pengurangan risiko bencana akan disusun untuk kawasan-

kawasan yang mempunyai indeks risiko tinggi dan indeks ketahanan yang rendah.

4. Aspek Kebijakan dan Pelaksanaan Pengurangan Risiko Bencana

Keberhasilan upaya pengurangan risiko bencana dalam suatu wilayah tidak bisa

lepas dari implementasi kebijakan dan pelaksanaan pengurangan risiko bencana

yang dapat dilihat dari:

@
@
®
©)
®)
6

™
®

©

(10

Tingkat kesiapan dan waktu yang diperlukan untuk tanggap darurat

Periode pemulihan dan tingkat efisiensi pemulihan

Kerugian dibandingkan dengan biaya pemulihan

Besaran biaya sistem pengurangan risiko bencana

Lingkup perencanaan dan pengelolaan kebencanaan

Penyediaan pendukung sosial/program jaring pengaman sosial untuk
mendukung ketahanan terhadap bencana

Kesinambungan sumber dan alokasi pendanaan untuk manajemen bencana
Lingkup, relevansi dan kemampuan riset dalam mengidentifikasi bencana,
risiko dan ketahanan terhadap bencana

Proses untuk mengkaji ulang, memperbarui dan memelihara Rencana Aksi
Pengurangan Risiko Bencana secara rutin

Kapasitas jaringan kerjasama yang memadukan kepentingan pemerintah,
swasta, LSM, perkumpulan profesi dan individu
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Banyaknya daerah yang rawan bencana di Indonesia dan kesadaran akan pentingnya
peningkatan upaya pengurangan risiko bencana merupakan landasan yang kuat bagi
bangsa Indonesia untuk bersama-sama melakukan upaya pengurangan risiko bencana
yang terpadu dan terarah. Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana yang
disusun dengan mengacu pada landasan penanganan bencana global dengan sekaligus
memberi penekanan pada kondisi kebencanaan lokal ini merupakan dokumen yang
akan menjadi acuan bagi seluruh pihak yang terkait dengan kebencanaan di Indonesia.
Komitmen seluruh instansi dan pemangku kepentingan terkait merupakan suatu hal yang
mutlak dibangun dan dibina dalam pelaksanaan upaya pengurangan risiko bencana.

Rencana Aksi ini lebih lanjut akan dijabarkan dalam rencana tahunan yang akan
disusun berdasarkan prioritas kebutuhan penanganan bencana dan sesuai kebijakan
pemerintah. Diharapkan rencana ini akan selalu bisa diperbarui sesuai dengan
perkembangan kebencanaan di Indonesia dan perkembangan di tingkat regional
maupun internasional.

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009

VI-1




T

X
\«.‘“_--v'- AL s




LAMPIRAN

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009




19dN

“Jexelefsew uep yeisep
‘[euoiseu 1ex6uil Ip yeluawad
epeday 1seulwasip Bunynpusiy

rISBUOpU|
eseyeq IS1an wefep 0boAH
1Y eBURIBY UNSNSIal yejal

Ads3a

160j0ab eueouaq uebuejnbbueuad
INS ueligauad Infejaw uebuiquiiq
ueBuap rensas 160j0ab eueouaq
ueuebueuad weep yetaep Ip
eAep Jaquins ueyjiyebusw
uebusp ueeueduaqgey elep
uexeipakuaw uep euesuaq
ueuebueuad 4OS YnIusaquiaiy

UurRUROUS(SY BIEp Uep eurdua(q
ueuebfueuad 4OS eIpasial wnjag

SVN3ddvd uep
dd SYNJOMVd

©ISBUOPU] 1P gdd 3nIun
Jeuoiseu uiiogre|d yniusquisiy

Jeuoiseu 1exbuiy oboAH
19y exbuetsy Infuel depurl

(ds0q) Buruueld

dann SAINISUSS 101]JU0D PaZI|esIu803aq
‘SYN3ddvd (ueanfue]) 4sO@ ueunsnAuad dasuoy| unsnsip yejaL
yoog | npediay HueA eueouaq
Yoed $924n0say uexelaouad uep oxis11 uebueinbuad
(ueanfuey) y1yuoy ueuebueuad sisAjeuy 1uawdojanaq ybnoay | swsiuexaw ueyenfuad
SVYN3ddvd ABa1e.11S puRIo MBINSY | oBad UelRIBEY URNYR|IP YelaL nele ueunsnAuad | e
ueebequalay uerenbuad elias yelaep uep Jeuoiseu seyuiond refeqas eueouaq oyisit uebueinbuad | T
600 | 800z | 200z [ 9002 selIond
Isuelsu| uejelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeUBSYR|3d NIRM

uelelbay/wesboid

VISaINOANI 1d YNVONTG OXISIY NVONVEINONId NVLVIOIN VNVIONIY NVA SNLVLS SHIHLIVIN

L-1

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-2

|euolseu
1sebinw 16a3e41s nyes ay 1sebiniw
uejelbay 1sedbayul npuequIBap

epwad 8y ueyises|elsosip

uexe eAujiseH LIN uep g1N
‘Buarer I1p plezey-nnw
reueduaq uebuenbbueuad ynun
uenpued dasuoy unsnsip fuepas

(5002-€002) Avpend

(308lo4d ueqJn/sadinIas uequn Janaq
3S1I039 INfe[awW Jeuoiseu uexeligay ueyenquwad | Joy uoneiadoo) jedidiunp-1alu|
Z19/494 uelexbun weep 8 gd NNY pue A181008 [1A1D >aAoad Liep
Bunynpip) Nd ueyeuaytadwaw niuequap | uelbeq ‘(6002-9002) IUBWUIBA0D
‘daq ‘s3Md3a 1207 poo9) ¥aAoid Liep uelbeq
‘149vadaa ad NNy | “Ysuo0a9 Jo uswsabeuely 108loid
‘ad SYNYOMVE ueyISe|NWIOWaW Nuequiajy uejelbay ueydelsip buepas
9oUBUIBA0D 99UBUIBAOS PO09 Jeuoiseu 1exbun
poo9/719 | SeNAIDE wefep 8 eueduaq oIS 1p BUBOUS(Q OISl uswsaleuew
-149vad3aa uswaleuew ueyisesbanuibuapy ISBUIPJ00 epe wn|ag
ISUINOI] Uep ©10Y 1ISUINOId
SId3d /udyednaey| Ip 0Sd YNIusquiapy 9 1p 0Sd »niuaqusl yelaL
ueligauad
uep [euoiseu wnisodwis INfeaw uonoNpay Xsiy paseg
INd/D¥41 ‘19dIN Hyg0 eybuessy yenquisiy | -Ayunwwo) exbuelay epe wnjag
yda ueebequialay Bojelp
‘dd SYNYOMVE wejep ydqg uebusap yeluniswad dda shsued Ip ueleqapiad
‘l9dIN eJelue sasold uexyexapusiy ipelusw g4 ueebequa|ay
600¢ | 800¢ | L00Z | 900¢ sejlold
Isuelsu| uejeibay eueduay 1U| 1eeS sn1e1s ON

ueeuese|ad NEM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



1A0RY
ueyewnJiad
ueLIg1UBWY

ueyewnJiad
Buepiq weje eueouaq eysed
ueuebueuad 1691e141S UNSNAUBN

Mv) ueweleuad
uep siuxa) wiy uep Bueja) wiy
ueymuaquwad uexdeisip Buepas

16y
uewnnwiad
ueliajuaway

BURIUS(
ueyel yewnJs ueunbuequwiad
wnwn uewopad unsnAusiy

siuxal wil uep Buels] wn
ueymuaquad uexdeisip Buepas

|euolseualul
uep |euoiseu
‘Iexol NS
uebuap
eweseliayaq
11N-Sad

uejual yodwojay
epeday uexninyip bueA weaboid
uep I1sesiueblo uebuequiabuad

uejual yodwojay eped
seunjod nere NS Isesiueblo
eAUIDIPaS Nele yewsa| Yisep

SYHNN ‘nd "dag

ueynsniay uep ueiexeqay Ise|nwis
ueeuesye|ad uesnieysy ueinjelad

166un3 ueunbueq

uep euA Bunpab-bunpab

eped uelexeqey eueduaq
fuelual nyng ueunsnAuad
saso.d uep Isesi[elsos

JeMeleAsew sisequaq eueousaq
oyi1s11 uswaleuew dasuoy
ueunsnAuad sasoid Buepas

rURIUS(Q Uemel Yelaep Ip dnpiy
BueA 1exeselsew npnpuad
Ijem-[iyem uep yedwalas

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

Isuelsu|

uelelfay euesuay

1u] Jees snyels

se1iolid

uejeibay/welbold

ON

L-3

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-4

Hexi8l
Isuelsu| neje Jeuoiseu
TYNVLYNSOMYE |  leuoiseu iweunsy sejre unsnAusiy IWEBUNS) Se[le eipasia) wnjag
SEeIN-AVYN
SeIN-QVN ¥¥d Bunynpuaw | ¥yg Bunynpusw e18s seiN-avN
©113S SeIN-QVN ISYNnJ1suoyal ISYNJISUOYaJ uep seyljiqeyal
Nd "daq ‘yyg uep |se1ljigqeyal bunynpuaw Bunynpuaw niun jeisedsoal
“IYNVLYNSOMYE | >niun [eisedsoab erep ejojabusiy | eiep elo[aXIp uep eipasial ye|aL
dd AV1LVS
‘dd MV IHONLYS yelaep uep [euoiseu
‘SVYN3ddva 1e6unl 1p uejeiboy uep weiboud
‘dd SYNYOMvVdE “01ex1pul eped redwes 0HoAH
‘ale)d - |9dIN 1Y exbuelay uexbuequabus|y

1exu91 ebequis|
/isuelsul
-Isuelsul uep
dd SYNYOMvd

nueq BueA eueouaq ueuebueuad
leuoiseu uewopad unsnAusiy

66T unyel gd SYNJOMvd
eueouaq ueuebueuad ynfunad
uexeunbbuaw yisew 1u1 Jees
eueduag ueuebueusd uewopad

dXy wejep
reUROUAg 0YISlY uebueinbuad
eAuueynsewip sasoid Buepas

ueunbueqwad
ueeueoualad uep
uexeligay werep

SYN3ddva uep ACdY 9 euBOUS(Q OYISI
dd SYNYOMVY d)Y wejep gyd uexnsews|y | wejep gyd eAuuesnsewip wnjag | uebuesnbuad isesbalu) | g
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejond
1suelsu| ueleifay euedUSY 1U] JeRS SN1e1S ON

ueeuesye|ad NeM

uelelbay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



as3a /16ojoso
uepeg - (30afloid

BUROUS( UEP
weje eAep Jaquns ueejojabuad
reusbusw NN e18s ueanyesad
-ueanyelad ueyisejidwoybusy

eplad ueunsnAuad

wejep uenge Hgs epwad oy
ISEWLIOJUI URYISRUILUSSIPUBW ©113S
yeaaep 1exbuin eped sysiioab

epiad
wepep ay sibajeJ1s uep [elA
ueunbueq pjijiwaw BueA 166un
sejyipfe uep Jeped uewnjnwad
yesaep eped sejuond uebuap
eueduaq uebuenbbueuad siuxal
1SepUBIO3|a. Ues)NSewaly

‘yeue] uexelab
uep 1soJa elad ‘1osbuo| yeuel
euedUa(Q uemel elad ‘idesaq
Bununb eueouaq eyad ‘Buenu

e1e] ueeueoualad ymun 160j0ah

S11039) uep JnpjnJiseJjul ueuelualay | eueousaq uesemey elad ‘eueousq
Z19/499 ‘16oj0ab eAeyeq 1lexbuspy uemel elad eIpasIa]l wnjag
gIN | (psezey jeiseod) Jisisad yeAejim
uep Ijeg Unwiy emer ‘yeleg emer 1P BURDUA(Q YNSEeW.Ia) uelne|ay
‘Jeleg eiarewns Jisisad yeAe|im I1ewal uep Jesep elep 1I9AINS
TYNVLINSOMVE Ip UeJeWSdUSd Uep euedusg uenye|aW Ye|al B0%/0ey
uep did 1sebiu easuay unsnAusiy € B1as Isuinoad GT uep d)d
(1sueysul refeqiaq 1ep
reuerdUa(Q uemel elad Iseabajul)
eueduag-13INwW e1ad unsnAuspy
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sellolld
1suelsu| ueleifay eueduay 1U] JeES SN1elS ON

ueeuesye|ad Nem

uejeibay/welbold

L-5

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-6

dXd

ualedngey uep Isuinoid
1ey6un ymun uejd Juawabeuew
Ja1ses1p ueunsnAuad Buoiopusiy

eAuyeheim
1p (uejd Juswabeuew 1a1sesIp)
euedUa( ueuebueuad eueoual
BIjlWwaw wnjaq yeiaep sehAueg

dxd

Jeuolseu
1sebiw 16a1e11s nyes ay Isebiniw
uejeibay-uejeibay uenyelan

rISBUOPU|
yeAejim yninjas 1p isdopelp
1edep BueA Jexeredsew siseqlaq
BURIUS(Q OIS uawaleuew
dasuoy unsnsip Buepas

el eAbop
Uuela1aA NdNn

ure] yeAe|im 16eq eueouaq uemel
ueseme)| Isewojul ueelpakuad

ure] yekeim 16eq e10%/U81RANCREY
‘Isuinoad  JiresiBal uep Jianyasye
16eq ueunbuequwad ueeueoualad
3njun eueosuaq uawaleuew
ueyiiejad uexeuesye|an

INMId ueseAex
uebuap ewesel1ay (10sbuo|

‘idesaq bununb) eueouaq uemel
ueseMmey| ISeWIo4Ul epe Wwnjag

danNn

uep s3aN| uebuap eweseliaxag
(opeuepy “esein YN ‘nery
‘eprexeABop) e1oy/usredngey
‘Isuinoad yiresifa) uep JInyasye
16eq ueunbuequwad ueeueouatad
¥N1un eueduaq uawsaleuew
ueyirelad uexeuesye|ip wnjag

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NRM

1suelsu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS SN1eIS

selLioLd
ueleibay/welbold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



Nd "daasnasaa

*(@2ueInsul-3Y Yyolunpy)

11exu9] Yeyid-yeyid Buepunbusw
uexe BueA euesuaq oISl IsueInse
Jeuiwas uexetebbuajaAusiy

yelaep nyens euedusq
Buniiybuaw uep sijeuebusw
weep uexeunbip BueA spolaw
‘ueeuesuagay weaboid
{Ijiwaw bBueA 1sueinse Bueilual
1sewojul uexndwnyip Buepas

/16ojoao sapod Buipjing uenuauad ynjun
uepeg - (30aloud [euoIseN ISnysIg wejep Nd niun edwab ueyel buek
YS11099) ueynsew refeqas 1sebisanul | anpjniiseayul/bunpab isebinsanul
7197499 JiIsey Jeulwas uexelebbuajaAusy e1ep ueyndwnyjip fuepas

gd MV1LVS 94d

8d MVTHOMLVYS
dd SYNJOMvd

wepep NN euesyejad rebegas (dd)
yelunawad uelnjelad uesdelAuay

eueOUSg
ueuefueuad NNY unsnsip Huepas

NYHANMd3d
‘149vadaa
‘NVHd3a

eIsauopul 1p HIJuoy
ueuefueuad NNY uexdelhuspy

BISBUOPU] 1P M1}ju0y ueuebueuad
16eq wnyny BunAed epe wnjag

1UeIa] Isuelsul
uep ydd

Ydd ewesiag ueeueduagay
NNy ueseyequwad uexinlue|ay

1exeIRASe BARpEMS

efequia uep ‘|y4-d4dd ‘Hexlsy
ISUe1SUl yninjas uexieqiiaw buek
ueeueouaqgay Buepun-buepun
uebueouey unsnsip Huepas

rURIUS(
oxisu uebueanbuad
Bunynpuaw HueA
winxny isexiyipow
neje isdopy

600¢

800¢

1002

900¢

ueeuesye|ad Nem

Isuelsu|

uelelfay eueosusy

1U| Jees snieis

sejlioLd
uelelbay/wesboid

ON

L-7

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-8

INd “0¥4l
‘INVHXO ‘danNn
‘elsauopu|
Jeuoiseulalu|

eJebau eley

uep ‘Iseisiuiwpe ‘eyeptad wnyny
Jpjadsiad uep jisuayaidwoy
BueA gd ‘Jeuoiseutaqul wnyny
Jipadsiad 1ndul uebuap ¥da

uexeuesye|ip uexe

ale) ‘|g9di ysa|o gd NNY ueseyequiad yisew uep uexeuesye[ip yepns
eueduaq ueuebueuad
ueeuepuad uep ueeueduatad
ad NNy Jnsun Bunpuebuaw BueA g4

snsued uep |94\

NNy eAuynuagial Bunynpusiy

11P ‘siuxa1 uewopad
‘wnwn uewopad ‘gd NNY nadas
‘sosueg gd bueiuay uewopad

nyng ymuaq
wejep sosueg gd weaboud uep

uexeligay Hueiual uewopad
‘uenjualay Isi Iselojdsyabusw

S0Sd3a uep uenjualay uexdelAusyy uendwewsy eAusereqla]
BURIUS(Q UBMEI
uesemey yeprey uebuap rensas 160]099
ueye| ueeunbbuad nejuewsw BUROUSG UBMEY UBSEME)|
epwad Buolopuaw ©1Ias yesnd ynsewsal ‘160joas Bunpui
weouelal uep yiisads buek ueseme)| Buejuay uapisald
NQS3a 160j0ab uesemey uexIeISaIN | UeINIRIad dasuoy unsnsip yelal
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selond
1suelsu| ueleifay eueduay 1U] JeRS SN1e1S ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



Jepueis rebeqgas eAuure|
rISauopu| Yelaep Ip 1sdopelp
yedep yajosadip Buek sporap

“iyelBoisos eyep uebuap Bungebip

ueye BueA sifueq uep Josbuo|
‘MOJ4 SIIgap uep Jeye| ‘lwng
edwsab ‘16ojoaboipiy ‘160j0ah

(yedaeq ueyeluriawad
Buelus] ¥00z/z€ NN) Yyelsep
se1110310 buebawad rebeqas
eAuuebueusmay uexeuesye|aw
wejep epwad 16eq ueynsew

NaS3a rIRP ‘JUBWISSaSSe spaezeyoah 1efeqas sIuxa] ISsepuaoNal

/ 160j099 1se|idwoy “uesnxe|ip esiq uep ‘euedusaq uemel yelaep
uepeg - (30aloud | uswssasse ys1LI0ab “un3ynuyseljul ejad-elad) | IN uep gIN
)S11099) ueuelualay ‘160joab eurduaq ‘Buarer 1p 160j0ab eURIUAQ
7197499 euewiefeq apolaw unsnAuspy oxisi uelley ueydeisip buepas
eAuyele|im

ad MV1LVS uajedngey uep Isuinold 1p (ueld uawabeuey Ja1sesiq)

9d MV TIONLYS
dd SYNJOMVd

1ex6un yniun ueld Juswabeue
Ja1sesiq ueunsnAuad Buolopuay

eUROUSY UeuRBURUSY URWIOPa
BIjIwawW wnjaq yeiaeq

Nds3d

sibarens

\uep reua uejel anjel eped 1sexo]|
uep yeuey uexesah uerewebuad
M3 yejwnl yequreusiy

‘1desaq Bununb uesnia) uIp
ueyeburiad wasis Huelunuaw
Nun uejeINXeay| Uep ISUsISyd
‘seqijipiale uexrexbulusw eunh
191ud9 Jeuolfal unbuequiaiy

eueouaq Ipelioy
eIl 1sedisinuebusw werep
1eyeleAsew ueydeisip buepas

-10sbuo| uemel uejel anjel eped
yeue) uexelab ueyewebuad i
-%1111 unbuequiaw ‘ueyewebuad

sod Iinjejaw j1ppe 1de Bununb
uejelfisy uenejuewsad

yepual yigs|

BueA ueyejuriswad
1e36UI1 93 BURIUS(
oyis1s uebueanbuad
3n1un eAep Jaquins
uep uebueuama
ISesi[eJluasap uep
|ex0] euedUaq OXISLI
ejod Isexyiuap|

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay euesuay

1u] Jees snyels

sejliolid
uelelbay/weabold

ON

L-9

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-10

02S3NN
OMINN
dd SYNJOMVd

(yeaaep

yejuiawad uebuap Iseulplooy
uep ‘ueynrejad LareW ‘eAlRNEMO0|
ueesebbuajaluad Isis 11ep
1senjena) uexnyelip yelal bueh
uejeifay uerexfuel 1senjeasbusw
9MLINN ewes-ewesiag

108lo04d

spun4 payJewJleaun YHOO -
(900Z 1848\ 0T-2) remelusjy
uene|nday 1p yejuLiawad
jeJede ynjun 1suafunuoy
ueeUBIUBIad UEBp UeleInIepay
uawaleuep elrexexo]
uexeuesye|aw yesl SYNJOMvd

ad MV1LVS
ad MV THOMNLYS

rBURIUS(
oxis1l uebueinbuad wejep
yeJaep uep Jeuoiseu uendweway

rURIUS(
oyis1s uebueanbuad wejep

Buip|ing-A11oeded
uep ueeuesuasad
uexexfulusw
‘ddd welep NAsS

ad SYNYOMVE ueyexbuluad uewopad unsnAus|y | 1erede uenyelabuad eAuserequal seyisedey uellexbuad | "o
(yeuey uexelab (esaq
reuUeOUaQ sellold uebuap) efbuly uereweosy ‘uaredngey
“19Ul B[RS uebuap eueouaq 1ex6un) 19Ul BUROUSY UBMEY
uemel e1ad unsnAuaw yedep ©lad ueunsnAuad wejep
Nas3aa epwad uexdeteyip |INS uebuag epwad uebuap eweseliay
epwad uep
8d SYNYOMvE & uesredwesip
BueA 160]0ab eueoUAq
160]0ab 1sefiiw uebuenbbueuad
ueeueoUa(aY Huelusl siuxal /ueuebueuad siuxal
Isepuswoyal uexuejelusw wejep ISEPUBWIOY . UBp Ueeuedusqay|
NQS3a Jure sebe epwad Buoiopusy uelley uexiode|ip yejalL
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selond
1suelsu| ueleifay eueduay 1U] JeRS SN1e1S ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



yejuriawad-uou
uep yejuriawad
efequwa| uebusp

(Wggdw) yexetedsep
siseqlag eueouag uebuenbbueuad
uawaleuepy uexuerelusw njun

ewesel1ayaq Isuinoad QT-G Ip euedUS(Q UeME
weyxo | 1exesedsew yodwolay uenjuauad
uidip buek
ualedngey uep Isulnoid | 1suinoad edelagaq Ip yeluliawad
ad MV1LVS 1e)6un 1p nyejad 16eq euroUaq -uou uep yeluriswad efequa|
‘9d IVTIONLVS Medwep ueuebueuad ueebeis Je1s eAep 1aquins seyisedey
‘weyxo -deisey| sensedey ueyexbulusd uexelefuad ynjun uedeisiad
yaov Ip (d4asI-Nn x24oud) 1wng
©esap enp uep ‘ninxbuag ‘Bueped edwab uep 1weuns] euesuaq
:sa1s 1011d ebnn 1p yexeIeAsew 1depeybusw wejep yexelelsew
1dI1 uedelsay 1ex6uil anynbusw uedelsay 1ex6uil Jnynbusw
02S3aNN nun eybuelay uellnbuad 3nun eybuelay ueunsnAuad
Juawabeuely Jaisesiqg
19dIN eYnweld 1sesiuefio paseg-Alunwwo),, uejeibay
d3ql ueseAep | uebBunel infejaw N@go ueynelad J03e3|ISe) ymun ueyne|ad
0JS3NN uejelbay [Isey uexdesausy | weep 43a| ueseles Bunynpuaiy
aIvsN-smLol uebusp 900¢ uep S00¢ unyex
ewesel1ayaq g1N uep Ijeg ‘wirer | eped ssisad yeAe|im Ip eueouaq
‘reqer “equing 1p Isuinoad yexbun isefiniw (1o1) yirejad yniun
dMa | eped ueynejad uexerebbusjaAusiy ueyirejad ueynyelaw yejal d)ad
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selliond
1suelsu| uelelfay eueduay 1U| JeES Snie1s ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/weabold

E-11

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-12

‘yejuniawad
-uou uep
yejuawad ‘yne|ad 1beg ueynelad
efequwa| uebuap uep Jojelljise 1exbul] “eseq
eweseliaxaq 136Ul 1Iep NgddiN Ueylielad
ueye weyxo lelias uexeaefbuajaAuay
‘yejuniswad
-uou uep
yejuswad -ueweebuad Lep ueselejaquad
efequia| ubp uep uesebeh uesenjieqaluad
ewesellaxaq }nun Nggdin ueynelad
weyxo 1eje uep 1BIeN unsnAusy

yejuriawad-uou
uep yejuriawad

ebequwa| ubp ure] Jopfe uep NS ‘yelseq

ewesel1ayaq yejuriawad epeday NggdIN

weyxo uejeuabuad uexerebbua|aAusiy
yeruawad
-uou uep
yejuswad

efequwa| uebusp 'URIUS(Q UeMe Jexeledsew

ewesel1ayaq yodwojay 16eq Wggdin ueyne|ad

weyxo Jeje uep 1dIep unsnAusiy

600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selond
1suelsu| ueleifay eueduay 1U] JeRS SN1e1S ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



Nas3a /1601089
uepeg - (30aloug

seale
10j1d edesagaq 1p ewes Jidwey
1seluawajdwi apoyaw uebuap

werep (a4awnep uep

‘apu3 ‘oboud uony ‘eriexeAbo
‘G002-€00¢ ‘spiezeyoan

1oy uonebin 108foid)

11eyJ9) uebuepuniad
uep wnyny
‘wesboud ‘uexeligay
iIsejuawajdwi

3S1089) | “108l0l1d YS11089) ueySNIS1Ip ueye Bpwad Jesede ‘yexelelsew exbues werep elep
Z19/499 | spiezeyosas oy uonebiiy yakoid ueeAepiaquiad JuUBWISSaSSY Jaquuns 1sexoly | 3
ure| euesuaq uejual
1suinoad-isuinouad 1p eAuinyiaq
eArexeo0] eueoual uexdelausw
naun (yedaep yeluuswad uebuap
ISeuIpJooy uep Lalew ‘eAiexexo| VHOO - Yyelulswad yetede
ueesebbuajaluad Isis 1ep 3n1un 1suafuinuoy ueeuedualad
1senjena) uexnyelip yelal bueh uep uejeiniepay uswsaleuep
YYa-9MINN | uerelbay ueresbuel 1senjenabuaw eAueyey 07 uexeuesye|aw
dd SYNJOMVE d4a-OMLNN ewes-ewesiag SYNYOMVE Buninpuspy
uerel ueejojabuad
Nnd ‘voIr 3mun sensedey ueyexbulusd
‘yeluniswad
-uou uep
yejuniawad
efequwa| uebusp NGddIN
eweseliaxaq ueeuesyejad ueysenjregaiusw
uexe weyxQ uep UBYISe1uUsWnNopusiy
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sellond
1suelsu| uelelfay eueduay 1U] JeES Snie1s ON

ueeuesye|ad NBem

uelelbay/welbold

L-13

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-14

ure| [eanjnils
1sefiniw ueyenqwad uep Jisisad
1se1aban /119g usalh ueweueuad

ueje|as
1SoMe|NS Jisisad 1se)0]-1Sex0]
uep ‘uebuojexad ‘rebal ‘uelioed
‘Buessbue] usredngey yniun
qoa/nfueq uep 1weunsy ‘edwab

sewaq Jisisad ¥nun
anoJbuew 11aq usaib uerenquad
ueleifay ueyisesofelp

SYHNN ‘dXad | yewes ueAejau yewnu uelenquiad ye|al 9002-00z unyel
ueynejad uep eAiexeo| wrebeuaaq bueAk ueljyesy uep
Infejaw sosueg gd 4nsun rebeqiaq nwiji undisip Buexelaq Jeyejiaq
uebusp uenwaliad-uenwaipad BueA Bueio pg uexelobbuelsaq
HIY ‘SOSd3a selisualul uexiexbulusy Jexed uemaq YnIuaquiajy
uipdian

BueA eueouaq uemel esap uep ueuejualay elad ueunsnAuad
yelaep ‘€103 ‘isuinoid epeday | wepep ueynsew uexedniaw BueA
ueyIagIp uexe BueA Alosinpe Jauolsany uexJegaiusw eied
90IAJBs LIep uelfeq rebeqas uebuap ‘(IN¥ag)) eAuyelsep

‘1601099 uepeg Liep AJ10eded wreouebuaw BueA 160]j0ab 'URIUS(Q OYISL

9910} yse1 sefiny ueyenfuad eueouaq Isedisinuebusw ueuebueuad uebusp

600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejond
1suelsu| ueleifay euedUSY 1U] JeRS SN1e1S ON

ueeuesye|ad NeM

uelelbay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



103 Wad
/qexwad uep
noadwad ‘dd
93INIWIN ‘Sdd
‘0O4NINOMd3A
‘ovad3ad
‘NI43dd3a
‘1970d
‘ueesyelay
‘WYHNNYd3A
‘vaSIN
OMNIN3Y ‘Nd
"daq ‘Naxvg
‘s0sd3a

‘dMd ‘SId3Ia
‘199vad3d
‘dd SYNYOMVE
432INN

1eXetefsew euas uelad

uep I1sesiuebio uebuequabuad
‘uebuepun-buepuniad
‘yeruniswad I1sn1isul

eyBuelay INfR|aW [euolseulalul
uep Jeuoiseu ‘yetaep dnxbui|
Ip gdd werep X1ijod uswiwoy
ueyexbuiuad Buoiopusiy

dd SYNJOMvE

AVILYS
uep MY TYONLVS ‘dd SYNYOMVE
1sesiueflo JNINAS IsesijelnIs)

1senyis uefuap
1ensas Bueany 1ul Jees eueouaq
ueuefueuad ueebequa|ay

ueunbuequad
welboid wepep 9y
oyis11 uebueanbuad
efedn ueydessusw
31N ijod uenewsay
uexpinfunusw

snJey yelunswad

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay euesuay

1u] Jees snyels

sejliolid
uelelbay/weabold

ON

L=l

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-16

(1redng ‘yeun
‘rewe) ‘sapey)
yemeq 1exbun

ueyejuriswad

‘@07 WS

gd SYNYOMVE

eueduaq uebuenbbueuad
©I9s Isedisiiue seje jexelelsew
1119103 UeJepesay unfuequiaiy

(Wyasgo)
1exeIRASe|\ siseqlag gdd
uenpued Uuewopad uelenquiad

yepuad 1ebues yisew gyd
wejep 1exelelsew isedisinied

INd

‘Tedwalas

ueunfuequiad ueeuesualad uep
uexeligey werep YNV.LY3d uep
Nggy weuboid serubalul ebeluspy

|ex0] ueunfuequad npul
eUROUSI Wejep npedial elesss
uejiselfalunp eueser [ya uep
avN ‘1nwng ‘jasiey ‘Bundwe
‘Jequins Jeqins ‘|ss|ns 1p
uexeuesye|ip ye|al buel
(aexeselse|y sisequag npedial
oyisty uebueinbuad) YNVIYId
uep (1exeJelse|y siseqlag
eueOUag urebelsdelsay) NG

ueburrel
uebuequabuad

uep uexeligsy

INfe[sw gyd wejep
1eyeleAsew Isedisiied
ueyeybulusd

INL ‘SOSd3a
‘HIM ‘SYN3ddve

IsueJedsueJl uep se1ljigqeIunyy
ueme|alexns

1eBeqgas |N1 ueleejuewsad
uesehbue Isuaisya

uep seyyase uesiesBuluspy
rURIUDY

ueuefueuad uep gyd ueyeibay
3N1uUn euep Jagquins uexiexbulusiy

Tepewiaw epn
yisew gd %niun euep Isexoly

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NPeM

1suelsu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

sejlioLid
uelelbay/welbold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



as3as1601099
uepeg - (30aloug

gyd wejep 1exelelsew
1sedisied uexyexbuiusw
NNun WY@ wil ueymuaquad
‘Jexeledsew |em uep

Jedwalas yelaep
yejunawad uexreqiaw uebusp
1eyeIeAsew epeday 160]0ah

S11039) Jedwalas uexeligay jiquebuad eueouaq uebuenbbueusad
Z19/499 ISESI3ISUSS YNIUN N¥Agd 1sesijelsos buen ueilexbuad
900z snsnby 9 |efbuel
(1efueg) |asrey uep (n1eg
ueynge uep 1exbue) 1nwng 1p
INd OHO3dIA VIS ¥7-8) 1S}V BuBdUSY uBeUES©E|Ip (Y490) Uoronpay
OHO3dIa | yajo reuepip >akoid uexanfuelay S1Y paseg Ajunwwo)
1eYRIRASeW
uep Jelejad ay uexibeqip buek
1wreuns) euesuaq Isebiniw
1suinold Buisew-Buisew 1p ©10¥ uelepesay aluedwey 31woy|
Ha /suaredngey 1ex6uil 1p ueyne|dad | unsnAusw yejal dMd S00Z unyer
(308foud
YS1I039 INfejaw
719 /7499 uesninday uejiquebuad sasoud
Bun)npip) Nd wejep reme isedisipred injejaw
*daq@ ‘s3)d3aa Buiuueld Aouabiuod elias Huenu

‘149vad3q uep
dd SYNJOMVd

elR] RBUROUSI Wefep 3y Yijgnd
1edepuad ueyiseibaquibusy

[IP “IWyeInIe|Is ‘ISnysIp
-ISNYSIP IN[e[aW Jexelelsew
8 Jnjedede uexiexspus)y

600¢ | 800¢ | L00¢ | 900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay euesuay

1u] Jees snyels

sejliolid
uelelbay/weabold

ON

L-17

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-18

asnpul
BUROUS( BUBJRY SsaupaJedaud
uep ssaualeme paseq-A31UNWWOD
eAuyN1USQJa] Uep yeyuliawad

111SNpul BUROUS(Q BUBIEY
ssaupaJedaid uep ssauaseme
paseq-A11unwwod eAuynluaglal
uep yejursawad ueanyesad

S1l - 19dN | ueanyesad eAuunsnsial Buotopuapy eAuunsnsial Buolopuapy
(9002) SOAIH
uebuap eweseliasaq uebunybui|
uep eueouaq uawsaleuew
yeiw|i jeudnl ueyigiausad
(5002) 18dIN (0002)
weyxQ uebusap ewesellaxaq
seluNwoy| siseqJag eueauag
uawaleuep ynun suoyedisilied
18s1y uenpued unsnAusiy
I9dIN ‘weyxo
‘“ereeABop (ueyeifoy uesenjiad) euesusq dann eweseliay eueduaq
uela1an uemel uesemey| Ip 1exeleAsep uemel uesemey| Ip J1exeseAsep
Ndn ‘dann 16eq seyiunwoy| siseqag 16eq sepiunwoy siseqlag
‘SYN3Iddv4d eueouag uawaleue| ueynelad eurOUSg uawaleuep ueye|ad
(311001
Nag) I1seruawiajdwi) eueouaq
eynweld | 1depeybusw selisedey ueyenbuad
02S3aNN wejep yexesedsew isell|ise
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selond
1suelsu| ueleifay eueduay 1U] JeRS SN1e1S ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



sejyipfe uep uvewnjnwad yeped

ueeuRoUSQaY Uelley uep euedusq

sibarens
uep |eyA ueunbueq yedepla) 1S

yesaep eped ueysernionidip buel

000z unyel G9T oN saidday

uep 000Z uUnyel GZ JOWoN dd
1ensas eueduaq uebuenbbueuad
SIUYa} ISepuawoal uep

NQS3a | uemel elad ueliyyeinwad ‘Mainay | eueouaq uemel elad ueelipaiuad
160j0ab eURIUBQ
uemel yelaep Ip yeuel uexelab yeuel uexelab
uep ‘lwreunsy ‘iwng edwab ‘ide uep 1weuns) ‘lwng edwab ‘ide
Bfununb uesnia| eueouaq Huejual | Bununb uesnya| eueouaq Huejual
J1931s0d uep 13|ye8] ‘nyes nynq J9150d Uep 131yed| ‘nyes nynq
NQS3a ueleqaiuad ueyjewisyewsy ueJeqgaiuad uep ueligiauad
160]086 euROUAq ISLHIIIW g¥d Isewojul
epwad uebuenbbueuad/ueuebueuad uep eueouaq oYIsL
dad SYNYOMVE yelaep 1p siuyal Isepuawional SIUXa] ISepuaWwoyal uep e1ad uesenpregaluad
NQS3a ueeuesye|ad nejuewsy eueouaq uelley ueeuesyelad uep uebuequiabuad | e
1up ueleburiad waisis uedesauad elias euedUaq OISl ueneluewad uep uellexbuad ‘iseqniuap| | "z
|euoiseusalu|
uep |euoIsN idesapy Hununb eAeyeq
efequa Jeuoiseulalu| uep [euoisen uep edwab ueyel ueunbueq
uebuap efeqwa uebuap Iseloqe|oy uep 1SynJasuoy uep ueedwsabay
eweseliayaq 1sowo.d Injejaw ueeuepuad uep Buepiq eped sg3g3ad 1osu
11N-Sao 1ISn3sul seysedey uerexbuluad Jisey Iseluswadw| uep 38siy
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sellolld
1suelsu| ueleifay eueduay 1U] JeeS Snie1s OoN

ueeuesye|ad Nem

uejeibay/welbold

L-19

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-20

epwad epeday
J0sBuoj 1suslodiaq Bueh yekejim

uebueqlauad ueyewe|asay
Iseisose efnl 1exapJa] eiepueq
‘1exelefsew-epwad-9gnNAd
-1de Bununb yewebuad sod

iep 1de Bununb 1uip ueyeburiad

NdS3a -yeAe|Im 1sewiogul ueywLibusy ISeWIOUI ANJe 3NIuaquIay

1desaq Bununh 1desaq

uesSN18| BURIUS(Q UBMEI UBSeMEY Bununf uesn1a| eueouaq uemels

e1ad ‘yeuel ueyelab ueuelualay uesemey elad ‘yeuel uexelab

reuoz e1ad ‘1wreunsy ‘lwng edwab |  ueuejualsy euoz elad ‘lweuns)

uemel elad :yessep edelragaq 1p ‘lwng edwaf uemel eueduaq

NQS3a | ‘eueouaq uemel elad ueunsnAusd uemel elad-elad ueyileAuspy

(esaq ebbuly

(yeuel uexelab | uereweday ‘usarednge)y 1exbuIl)

eurOUS( selliond uebuap) 12Ul BJBJ8S BURIUSG UBMEY

“INS rensas eueduaq uemel yetaep | e1ad ueunsnAuad wejep bunsbue|

ueelawad ueynyeaw yedep epnn uep Bunsbue| eresas

Nas3aa Jefe epwad epeday ueeulquad ‘epwad uebuap eweseliayag

yelaep 9y 160j0ab eueduaq yelaep 9y 160j0ab eueduaq

mjes nyng ‘1ajyea| “4arsod nes nyng ‘19|yea| “4s3sod

‘eueduaq elep ‘eueduaq uemeld ‘ueeURIUSQaY Blep ‘BurIUS(

Nas3a e1ad uewnnbuad uexyexbulusiy uemel elad-eyad ueywnibuspy

ide Bununo 1desaq Bunung

gy e13d uerenquiad apolaw BUROUSY UBMEY UBSEMEY B1ad

Nas3a uewebesasay uexerdiousiy uelenquiad uewopad unsnAuspy

600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sellold

1suelsu| ueleifay eueduSy 1U] JeRS SN1e1S OoN

ueeuesye|ad NRM

uejeibay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



1jous funung

uep seiN Ip eueduag oyisiy uelley
(9002-5002)

mcmvma uep yoge|na\ .r_mo<

(dwani) (00z) ueured

/UeIe|3S JIsisad ‘Bueped ‘(2002)
opeus|y “esedusaq ‘nied ‘(1002)
ninyBuag ‘(866T) Bunpueg

g11-9iNd epueg Ip euedUSg OXISIY Uelley Ip eURDURQ XISl uelfey
Jouop efequs) BUROUS( OYISU (666T dinani) 1wng edwab
.m<zw~_mn_mﬂww ueyuninuaw wejep 1exeleisew idepeyhusw eled ua1sod uep
ewesefioy 3nyun ua1sod uep Jnsoig ¥n1uaqg | INso4g-insoiq ueysenjregaiusw
ga11-9iNd wejep isewJojul uebuequabuad uep yelsdusaw ‘unsnAuspyy
ning uep weJelep
reyued | Jeseduaq ‘uelioed ‘uerepuebued
©103 NIUN jWweuns] eueauaq ‘Bueped €103 3N3un 1weunsy
dHa oyisl ueelawad uep 1sAIng | eueouaq oyisll elad ueyenquiad

IS 1p 16ojouesNA

leuoifay Jo1uey ueymuaquad
exbues werep oyoxbuel 9 BIR1N IS9MBINS
uep ‘ueindos ‘nmeyep ‘uox0T “eseyeully yedaep Ip idebununb
o) Ip SOSN ueniueq ISew.04ap Buepiq 1p AoAung [ea1bojoa
uep ylwsias uelejelad iselelul sa1e1s parun (dvan) weaboud
‘ouepuo] eJapjey Ip ewesiaq 90URISISSY 191sesig oued|NA
Nas3a 160j0ab ueelawad ueqnye|a|y uebuap ueniauad eweseliay
epwad epeday| Josbuoj Isuarod
yeAe[Im Isewojul ueqwiiibusiy
d0S wefep uexbuenup ‘pidis

600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selliond
1suelsu| uelelfay eueduay 1U] JeES Sniels ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/weabold

L-21

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-22

uip

uejeburiad waisIs 1sexiIsuaul
‘J1eusaye uep eweln uepel anpel
J0sBUO| Uemel 31113-)1111 Isewojul
‘INS ISesI|elIsos ‘eueduaq uemel

Jneusaye

uep eweln uejel anjel Josbuo)
uemel 3I313-1313 Isewojul
ueysen|iegakuaw ‘INS ISesi[eIsos
‘yelaep 1p ueyises||eIsosip

uep ueyLIagIp euedUSQ Uemel

NQS3a | yessep ueelswad |isey IsesIeISOS yelaep ueeraswad |iseH
BURIUS(
oNg 1uip ueyeburiad Iseulwasig

epwad epedsy 1weunsy euaxtal ‘lwreuns|

ynun 1suajodiaq Buek yelejim 1uip uerebuniad uep edwab

oINg -yeAe|im 1sewiogul ueswibuspy ISBWJOLUI INJe }Nuaquualy
1weuns]

9INg uep iwsias e1ad unsnAuspyy NS YIWSISS ©18d unsnAusiy
BISauopu|
aill IWeuns| ISeuoz elad uelengquad

eIsauopu| edwas ueyel

ueunfueg ueinlelad wejep

ae edwa9 | ueynsew niun isuawip g edwab

Jaquung sisijeuy uebuap uexnye|ip Jaquins [apow ynisijiqeqo.d

Nd “IoIsTY BueA eisauopu| edwa9 1seuoz |  apolaw esarewns nejnd edwab

‘q11-9INd ©lad ueyreqJad/ueeuindwaluad ISeuU0Z uep piezey sisijeuy

600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selond
1suelsu| ueleifay eueduay 1U] JeRS SN1e1S ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



eAuue|
1Ue3Jal Isuelsu]

ualedngey

‘epwad 1p ueJeXeQqay uemel uep ‘1osbuoj
‘g1l ‘WoN | ueiny uelexeqay uep ‘ueburiaxey a1fueq uemel e1ad ueyenquad
‘HINIM “osbuo| ‘uifueq uemel wejpep TYNVL4NSOMYE uep
‘LNHd3a ueelawad yeAe|im uesen|iad Nas3qa uebuap eweseliay
yeuel
NAS3a ‘Nd 1weuns] uemel elad uelenguiad ueyedaouad e1ad ueyenquad
TYNVLINSOMVE uenexBuel
oNg /e1ad epexs uerexbuluad seyisiwsias elad ueyenquiad
(ueme.
e1ad uep uelpelay) eueouaq (ueme. e1ad uep ueipelay)
SIdIA joad uerenquwad uexinfueay BUROUSY [1J01d UBlenquiad
1suInoid denas
1p Buidde Mipawoas eliexexo]
ISUINOJ Uep e10y/usredngey NIPBaWO0a9) e1ad unsnAusw
SIdIA 1P Y1Ipawoa9 ueelawad | yelal 1suinoid/syelsep edeiagag
(ueanfuey) ueye| ueyej/ueiny
nd-dag /ueiny uelexeqay/uebuliayay ueaexeqay/uebuliayay uep
‘ONG ‘NVdYT | uep difueq ‘wipjt e3ad uerenquied aifueq “wipjr exad uelenquied

Nvdv1 ‘ONg ‘Nd
“IVNVLINSONVE

(ueanfuey) sifueq uemel ueelawad

Jfueq uemes ueerawad

600¢ | 800¢ | L00¢ | 900¢

ueeuesye|ad Nem

1suelsu|

uelelfay euesuay

1u] Jees snyels

sejlioLid
uelelbay/weabold

ON

L-23

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-24

NVLd3d d4m

rISauopu| Ip
ualedngey ynan|as yniun uebued
uemey e13d Inteqiadwaw /arepdn

(uaredngey 1ex6ul) eisauopu|
uebued uemey e1ad eAURIPASIDL

Nas3a /1601089
uepeg - (30aloug

(3exeredsew yoxol ‘yeyunswad
1esede) uexua1 uebuiruaday
nyBuewad esed epeday

BUROUS(C UeMe] Uelaep
1p Bpuad uep 1exellsew pdy
uey|Ises!|eIsosIp Yniun 1osbuoj
uemel ‘Buens elel ueeuedualad

)S11099)) uey|ISes1|eISosIp uexe 1ngasial yn1un 160j0ab eueduaqg uemel

7197499 e1ad-e1ad Lep |1sey I1Seqonpy yesaep evlad-e1ad uelenquiad
(oboaduoiny 1p) essew uexelab
1ddd Wwrefe eurouaq Isestiapeley

RISBUOPU] Ip BUBOUSQ UBME. X111]

41111 uexnjususw weep (ONg)

BYISI}099) uep 160]010918|\ Uepeg

dnHd3a npedia] wil ueyniuaquiad | uebuap Iseulplooy| uexyexbuluay

(ueburiayay (ueburiayay

1NHd3a | uep uetexeqay eAeyeq 1exbuliad | uep uelexeqay eAeyeq yexbuliad

‘ONG ‘NVdY1 WIa1sIS) uexeuesye|ip snia) wial1sIs) uexeuesye|ip buepas
eueouaq [yoid

SINdIA | uesegaAuad yeAejim senjiadwa|y reuroUaq [Ij0id ueteqaluad

(wa1sAs Buney Jabueq ali4)

(1sBuny uep sebny rensas Isuelsul | ueny uelexeqsy uep uebulioxay

1efequaq |isey eueouaq elad-elad uemeJ e1ad unsnAuaw

1seJ6a1u1) eueOUSQ 13INW ©13d 1NHd3a uebuap eweseliay

600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selond
Isuesu| ueieifiay eueouay 1U| 1eeS SN1eIS oN

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



el eABOA
uelalaA NdN

(yeAeim senpiadwaw

uep uexanluejaw) emer 1p 1delapy
;idebununf uesnya| ‘|asins 1p
Buaeiexemeg ‘errexelBoA 1p
ofoaduojny ‘yebual emer I1p
uawingay| :1osfuo]) weje eueouaq
uawaleuew jedisired ueelawad

(sa10]4

1p uob3 ‘yebua] emer Ip 1deispy
zidebununb uesnya| ‘|asins

Ip Busesexemeqg ‘elrexeABos

1p obouduojny ‘yebual

BME( 1P uswngay :losbuoj)
weje eueouaq uswaleuew
Jnedisiued ueelawad

11191 Isuelsul
uep YHOO

1LUOUOXD-[.ISOS ISewojul “3is1fo|
uendwewsay ‘[exo| uendweway
‘eipasial BueA exo| eAep

Jaguins ‘eueouaq uemed yelaep
-yeJdaep Isewojul uejndwnfuad

11ex191 Isuelsul
‘dd MV TIONLYS
d4M

"eISAUOPU| BUROUS( UBMel
elad uep Jesep elad uelenquiad

(aqelspoqer uep |3s|nS ‘91N
‘1IN ‘Yd9dy :d4M [euolselado
yeJlaep Ip vAusnsnyy) eisauopu|
rUROUS(Q Uemel elad uep
Jesep e1ad uerenquiad

eAuure| 11ex4a1

urej-ure| uep ‘ueupSIWY

Blad ‘uefued uemey elad 111adas
‘ure| IsewJojul Jaquins uefusp
eAuueyiseuiquodfusw uebusp
1IsuINN e1ad ueleejuewad

1216 uep

“[exp 00LT > 161aud
uednse uefuap ynpnpuad uep

‘1feq ueirewsay exbuy ‘elifeq

Isuelsul uep ueleyasay IsusAlalul uenjiaday eped Bueiny 1z19 :101exIpUI
VHSINOMNIN Nun I1sLINu elad uejeejuewad € 1ep u1pJa} ‘(uerewedsy
EENEET 1suinoad 1exbur o 1e36un) e1sauopu| 1p ISLINN
‘Sdg ‘d4M | 1suanu ueelawad |isey 1sesijeIsos SiSijeuy uep elad eAuelpasial
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selliond
1suejsu| uelelfay euesuay 1U| Jees snyels ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/weabold

L-25

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-26

eIsauopu| edwas ueye| ueunbueg

J1WISISS 1SeU0Z
ueyreqsad/ueeuindwalusad
Bueped-seIN-yady edwas

©ysed (Z002-92.T-INS) eisauopu|
edwa9 ueye| ueunbueg
ueinyelad uesreqlad isenjens
rISauopu|

edwa9 ueye| ueunbueg
ueeueoualad ueeuindwaAuad
9p01aW 3Njun seiN uep yady
edwab yisuapesey 1pni1s

(2002 - 500z npedial uenbbun
19s1Y Jesodoud) eisauopu|
edwa9 ueye| ueunbueg
ueinyelad Wejep ueynsew
naun 1suswiq € edwag
Jaquung |SpoN XNstjigeqold

Nd “a1s1y ueinyelad ueeuandwaAuad 9p018|\ BI81RWNS NEJNd edWwas
‘ql11-9INd 3N1uUn siIsijeue |isey UeXYNSeWwsa|y ISeUOZ Uep pJezeH sisijeuy
el eABoA BUROUS( OYISLI rISauopul

UBISIBA NdN

1ISeWIoful Walsls ueunsnAuad

Ip eUROUSQ BMIISIIad ueelRpUSd

el eABbop
UuelalaA NdNn

©10)/usredngey
'URIUSG 0XISIY S}9pu| UnsnAus|y

eueduaq ueipelay
ISeW.IoJul WalsIs unsnAuapy

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NPeM

1suelsu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

sejlioLid
uelelbay/welbold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



1dI1
-16ojoux21089

1wreunsy dn-unua uejapowad
uep uellded uep aJawnep
‘IBuemnAueg e10y Jisisad 1p
118wileq ueelawad eueduay

all ‘idin
-160joux21009

1weunsy dn-uni uejapowsad uep
ninybuag uep Bueped v10y Jisisad
1p LIIBWINRq Ueelawad uexnselan

eueOUa( Isebiw
eyesn 1efeqas 1weunsl buljapop

1BuemnAueg ‘uelloed ‘alawnep
‘Bundwe ‘uslueg ‘njnybuag ©10Y
Ip weje eueouaq Isedsiiuebuaw
wejep 1exeleAsew ueebeisdelsay

wejly
reueouaq Isedisinuebusw werep

1dI7 | depeyJal ueiley uejeibay eueousy | 1exeredAsew ueebeisdeisay uelley
ueiny
SYHNN uesexeqay Ide X113 ueelawad

M3LSIY uebusp

ewesel1ay eyep ayepdn ueeUROUaQaY Uep YIldl
ga11-giNd | uep 1sewuoul wailsis ueejojabuad | Isewlojul walsis uebuequiabuad
Jnwi] emer Ip ueld
S1l uep 19dN Jaysesiqg ueyenquiad Buotopusiy
eisauopu| edwab I1seuoz uexieqiad (9002-766T) elISaUOpU|
»niun gg edwab Jaquins ueedwabay I1seuoz ueunsnAuad
ynsijigeqoad edwab prezey ueiley Nun eisauopu| ueedwabay
g1l uep edwab eyep uejndwnbuad e1ep uelley uep uejndwnbuad
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selliond
1suelsu| uejelfay eueouay 1U| JeES SN1elS ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/weabold

L-27

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-28

1Ue1a1 Isueisu|

puidde|y asuodsay pidey Jaisesiq

Isewloyaq
1pNS YNun J81Sy uep yvysdl
eleQ Ueleejuelad UeIl|ausd

npedial we|y
reUROUSG UBMEY 1N\ UeRlaWwad

uebunxbui siseqlag
yeAe|Ip 1sUa10d ueelawad

IVNYLHNSOMNVYE _.._mocmn_ uemey yeldse(q ueelawad
(s1ouelad uebusp
ad MV1LYS ewese(1a) 1uip ueyeburiad

9d AVTIONLYS
dd SYNJOMvE

eybues werep yetaep uep yesnd
1sexyiunwoy ueburrel yenquaiy

1uIp uerebuiiad Isewoyul wejep
|lepuey bBueA wasis epe wnjag

TVYNVLINSOMVE
ad SYNJOMVd

eUROUSYG OXISIY
©13d Jepuels UBWOopad 1enqusiy

Jorexipu
/pJepuels Buea oxisty e1ad
uelenquiad uewopad epe wn|ag

NvdVv1

(ueanluey) reuoiseu eueduaq oxIsL
J01ey1pul wasls uebuequiabuad

[euoiseu euBdUS( OIS
Jorexipul waasis ueunfuequiad

1ex0]

uep |euolseu efeys
wepep ueuelualay
uep eueauaq oyIsL
J0YRXIpUl WISIS
uebuequabuad

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NPeM

1suelsu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

sejlioLid
uelelbay/welbold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



INas3a /16ojos9
uepeg - (30aloug

Ueyal
BueA ueburuaday nybuewad
eJed epeday ueyisesi|eIsosIp uexe

“Jwouoxd
uep Jeisos ‘uebunybull 1SIpuoy
1Liep eueduaq edwep 1fexbusw
3N1un ‘siayew uoIsIdap yajo
uesninday uejiquebuad wejep
anyn yejol 1pelusw uexe
eAunueu Buel‘uexsen|regasip

)S11099) 1NQasIal JnyNn Xe|o] Lep [ISeH BueA 1auoisany ‘euesusq
7197499 Aedonpy e uemel elad-e1ad uexelpakus|y
(ueanfue]) 1wreunsy 1uIp 1wreunsy ip
ueleburiad waisis ueunbuequad | uelebuliad walsis ueunbuequad
wejep 1sedisiediaq euas wejep 1sedisiyediaq e11as
10sBuoj/aifueq eAeyeq 10sBuoj/zaifueq eAeyeq
NVdV1 1eybuniad waisis ueunfuequiad 1eybuniad waisis ueunfuequiad
eueouaq depeyial
rIsauopu| rejued e103/.1sisad
dia ueuBlUSISY SYdpUl ueunsnAuad
1Wweunsy uIp
uejeburiad waisis ueunbuequad
wejep Isedisiuediaq elias
1osBuoj/zaifueq eAeyeq yexburiad
wa1s1s ueunfuequiad eueduaq
sisijeue exbues wefep npedial eUBIUS( Yelaep eped
eJepn 1seliodsuel) aseqelep eJepn 1seuiodsueny ueueAejad
anHd3a wa1sls uebuequiabuad Burioyiuow uexnye|Ip sniaL
|euolseN wejy
a1l ‘ WoN ‘Nd | eueduag oxiIsly elad ueunsnAusd
‘ONg ‘Was3aa
“IVNVLINSOXMVE eueousg

‘dd SYNJOMvE

0¥ISIY Uee1aWad Uewopad

600¢ | 800¢ | L00¢ | 900¢

ueeuesye|ad Nem

Isuelsu|

uelelfay euesuay

1u] Jees snyels

sejLoLd
uejeibay/welbold

ON

£-29

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-30

d11-dAd

rISBUOPU|
ueelonIad yelaeq Ip 1wng edwag
eueouag Isebniy eAedn nyes
yeres rebegas ueedwabay oxisL
uelley apolsy uebuequabuad

eUROUSY

N9 ‘NvLd3d
‘SINd3A ‘dIMm

‘1suinoad

0€ Ip MexJ91 yejunawad 1suesul
1p 1u10d €204 3nun ueyyejad
-ueyne|ad uep Isesielsos
‘ueseyequiad  ‘malnal uexned

(ueeueouasad

sasoud wejep) uelreyeouad
elew uep ‘i1zib ‘uebued
ueepedsemay Bulloliuow
wa)sls weep Nayyg ‘Nv.Ld3a
‘S3Md3Q eAusnsnyy ‘yeruiswad
sejisedey ueyenbuad

1B}IS] ISURISU|

weufoad
uejelfay Isewlojul ynun NJuaLIal
1sexo| edelagaq Ip euRIUSQ

eISauopu| Ip ualedngey
enwas dnyeousw eueduag

‘NdN ‘wexo oyIs1 1sualod e1ad ueunsnAuad 1SUS10d 0XISIY S¥apu| unsnAusiy
3o1s1y uebuap rISBUOpU|
ewesel1ay| ©10) T 1P BUROUS( (JUBWISSASSY reueouag Idepeybuapy
gLl-gnd [ sty pidey) oxisu yexbuls uerley ueebelsdeissy uelley
BURIUS(Q UBMEI BI0Y YMun
ure| pJezeH uep lweuns] prezeH
elad ‘IININ B18d ‘ISMe)l eueouag
NEINN idepeybus|y ueebelsdeisay
‘epwad-epwad | ueiley nyiq 1sualod v1ad ‘edwag
‘dLi-and ISeUOZOJDIN B19d Uerenquiad
(uexsenjreqasip
ueMe I3UuoISany|) JUBISSaSSY
J91ses1q |ednieN euoneN ‘q
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sellold
Isuelsu| ueielfiay eueouay 1U| 1eeS SN1eIS OoN

ueeuesye|ad NeM

uejeibay/weabold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



(30aloug ys11099
Infejsw 719
/494 Bunynpip)
Nd ‘SIHd3Ia
‘149vAad3q uep
dd SYNJOMvd

J1yselal 1 apexap ewe|as
reueouaq uelipelay-ueipelay
1rep sen| bueA uenyelabuad
ueyajosad werep nyuequwaiy

rISBUOPU|
yeAe|im yninjas 1p isdopelp
1edep Buek 1exeelse) siseqlag
reURIUSG 0XISIY Uawaleue|y
dasuoy] unsnAusjy nyuequiay

ure| Jagquins/isueisul
1ep yajosadip bueA uebuede|
e1ep undnew ynel ueesspuibuad
BlRp LIep euedouaq uelpelay
311S17e1S ISeWIojUl ISesI[eISos

ure| Jagquins/isueisul
Liep yajosadip HueA uebuede|
e1ep undnew ynel ueesapuibuad
'R LIBp eUROUS( Uelpelay
3I1S13E)S ISeWI0Ul 1Ses|eIS0S

NVdVY1 uep ‘sisijeue ‘ueindwnbuad uep ‘sisijeue ‘ueindwnbuad
Sdg esap I1suajod
BIRp UBMJESepIaq euedua(
depeysal eAuueuejuaiay uep
d)a | Misisad esap aseqerep ueunsnAuad
eAuuelbniay
©LIaS Tegnie
‘eueouaq uelpeloy
1118p Y!1gs| ejexs wejep (500z-766T) eISBUOPU|
ueedwabay Iseuoz ueunsnAuad ueedwabay Iseuoz ueunsnAuad ANSIEDS 1SeLogul
3njun eissuopu| ueedwabioy ynun eissuopu| ueedwabay | !SES!EISOS Uep Sisijeue
oONg ‘gll elep uelley uep uejndwnbuad e1ep uelley uep uejndwnbuad ‘ueindwnbuad | "o
aJawnep
uep yaay ‘deoej1) ‘einy ‘bueped 1sBunbuad uebundwreuad
©10Y Ip IsenyeAa Jedwa) uep 1sexo] undnew isensens Jnjel
Nvdv1-uewJdar Jnjel ueeueoualad ‘ yexeseAsew | ueeueduasad ynsewsal eueduag
T4N-1dI1 uep yeAejim ueuejuaiay uelley O¥ISLI Uep ueueIUSID)Y Uelley
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejliond
Isuesu| uelelfiay eueouay 1U| JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad NeM

uelelbay/welbold

L-31

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-32

uexu9n

aNd1 uep
3a1sIy eiebaN
ueLIa1UBWY

elRep
1Isesfaqul uep dn una ‘aseq eyep
1wreunsy Isejnwis uefuequabuad

Jauoisioelad

N:ESEN]

uep xisnels
1po.d uebuap
ewesel1ayaq
11N-SAd

BURIUS( OYISI UBP UBURIUSISY
ueyeybuluad ueyeqgniad ¥niun
Buelued eybuel uereyapuad
uebuap 11S13eIS BIRp SISI[euy

1uswabeuepy A1end je1oL
uenfny ynjun uexeuesye|ip ye|al
BueA aouelinsse Alifenb feuajul
Y1Isiyess sisijeue uep ueiley

(nmybuag nun

ysoy Ip
©esap enp uep ‘ninxbuag ‘bueped
:sa11s 1011d by 1p yexelelsew

(¥as!

NN 32Ao.d) 1wng edwab uep
1wreuns) euesuaq idepeybusw
wejep 1exesefsew ueebels

-INVOON-9.11) ueebelsdersay 1ex6uil anynbusw deisay 1e6uny anynbuaw niun
02S3aNN- 1dI1 »niun eliay eybuetsy uellnbuad el1ay eybueiay ueunsnAuad
BURIUS(Q Uemel

ey yeJaep 1SeuozoJyiw ueunsnAuad
aNdT uep

321s1Y elebaN
ueLISlUSWISWSY

1Isenyens
anjel uep e1ad ueunsnAuad

yninjaAusw
NQS3a uep yednye BueA 1sewlojul seiep elepip ye|al 1ul abau Ip
/1601099 | eped uextesepiaq BueAk 1seisanul | 1Ul JiyyeIa] Speysp Nles ewe|as
uepeg - (30aloug uesninday niun SIUaAa Ja1sesIp epagJlaq buek eueduaq s1uana
Ys11089) »n1un exep 000 0T Hep yiga) 0002 Yt bueany ‘Buerexss
7197499 | uexynmnqiqg -e1epdnip snuay ueyy | sniels ‘erep anpjnais dn 18s-ap
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selond
Isuesu| ueieifiay eueouay 1U| 1eeS SN1eIS oN

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



(300loug
ASLI089 719
/494 Bunynpip)
Nd ‘SId3aa
‘|49vad3q uep
9d SYNJOMVE

»npnpuad
denas a uejeburiad isewojul
ISRUILUBSIP UBP ISeSIeuoIsniasul

SM3L
eybues wejep 1eje ueledwsuad

oNg | SM3IL uerejesad isexo| uenjuauad sin1un 1sexo| ueseleluad
Wwa1sAs
nd ‘daq Bulusep Are3 ueunbuequiad
(syad)
walsAs bBunyey Jabueq aliq
yenq ¢ "sp ysay
UBWLISL YeluLIdwad uenjueq | yniun (SMIL-19) walsAs Buruirepy
1ddg | Sm3L Aong yeng gT ueBuesewad | Aj1e3 iweuns] eIssuopuj-uew.ias
rJ31RWNG YRR
ueldresad 1p Aong wiaisAs Buiurepy
Aj4e3 1wreuns] uep J1a1aWOWSsIas
w1109 Uead( uebuesewad
(uoness Jayream
J11eWOINY) SMY uebuesewad
uep (ueinH uesexeqay
(900zZ rejnw apebig eAuyniuagual) 1nydag
SMY 8 UBp 5002 UNUEY SMY T2) yalo 1sdoperp yepns (sya-) uip uerebuiad
1ddg | 1suinoad €T 1p SMY 62 uebuesewad walsAs bBunyey Jabueq aliq walsis ueunbuequiad | p
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejond
1suesu| uelelfay euedUSY 1U] JeRS SNIe1S OoN

ueeuesye|ad NeM

uelelbay/welbold

-33

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-34

(308loug

daNN ¥.1¥3 - 00S3INN) SMIL
eybues weep 1eje ueledwsuad
MIn isexo] uexeleluad

ONg | SMIL uelejelad ISex0] ueniuauad wepep 9Ng Bunynpuspyy
epwad epeday epwad epeday|
J0sBuoj 1suazodiaq Buek yeAepim | aosbuoj 1suarodiaq Buek yehejim
-yeAe[im 1sewlopul ueqwiibusy -yeAe|im 1sewoyul ueywibusy
d0S wefep uexbuenup ‘idis d0S wefep uexBuenup ‘idis
uefuequauad uelewe|asay uefuequauad uelewe|asay|
1seisose efinl 1exapJa] eiepueq iseisose efinl 1exapJal eiepueq
‘1exeseAse-epwad-9gnNAd-1de ‘1exesedAsep-epwad-9gnNAd-1de
Bununb yewebuad sod Liep Bununb yewebuad sod 11ep
ide Bununb 1uip ueyeburiad ide Bununb 1uip ueyeburiad
NaS3a ISeWIO4UI JNje YNuaquiajy ISeW.IoUl JNfe ynuaquiajy
Nas3a
/ 160j099 1defununb
uepeg - (30aloud 11N uep ‘g1N 1p Aojdap 1p uesn}a| eueduaq Joluowaw
3sL099) |  uexe BueA sydesbowsias g dn 18s »niun sydesbowsias g dn 18s
7197499 | -aw uep reAeiquiaw uee 108loid -aw wejep uexeleluad sasold
NdS3a
1din 1wreuns) 1u1g ueyefuliad waisis
1ddg
TVYNVLINSONVE eiebbus] eisy SMLI
oNg | ueisesadobuad uep ueunfuequiad
Jeuoiseu eaedas uip ueyeburiad wuip
ad wiasis ueybuequiabusw  SSNd | uereburiad waisis asempaey uep

SYNYOMVE ‘INd

uep Jy4| uebusp eweseliaxag

alem 1Jos 1exbuesad ueepebuad

600¢ | 800¢ | L0O¢ | 900¢

ueeuesye|ad NPRM

1suelsu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

sejlioLid
uelelbay/weibold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



el RABOA
uelalaA NdN

ueme.l uep

(1LLN) 1debununb uesnia| uemed
yeAeim 1p 1uip ueleburiad waisls
3N1un seliunwoy olpes ueyenfuad

(1deaapy) 1debununb

uesnia| uemes yeke|im Ip
1uIp ueyeburiad waisis ynun
seliunwoy olpes ueyenfuad

NVdY1 ‘d4M

Wwree eueouaq uewedue
depeyJsay 1wip uerebuliad waisls
unajng ueyenquwad uexinluejay

(1poniad/ueueng)

(11p uebued uebuequiiad

‘uelny ueseseqay Burioyiuow
“ifueq 1syipaad ‘uelny yeino
IS}IpPald) Wefe eueduaq ueweoue
depeyJay 1ulp ueyeburiad

WwIa1sIs Unajng uelenquad

ONgd
‘NVdV1 ‘d4m

1uIp ueyeburiad walsis
unajng ueyenquwad uexinluejay

(1poniad/ueueng)

(11p uebued uebuequiiad
‘uelny uesesiegay Burioyjiuow
“ifueq 1syipaad ‘uelny yeino
1SY1paid) 1uip ueleburiad
wia1sIs Unajng uelenquiad

NEMMg ‘NvLd3d

(91N uep LIN Ip uexeuesxe|ip
ueye ewellad deyel) eisauopu|
1p uelreyeouad eyew uep IsLINU

‘SINdIAA ‘d4M ‘uebued Isipuoy Bulioluop eURIUSY
(303fo1d dANN ¥1¥3 - 02S3ANN)
1wreunsy uep edwab 1uip ue
ong (ueanfue]) 1wreunsy Ip 1ebuniad waisis ueunbuequiad
02S3INN uejeburiad walsis ueunbuequiad wejep 9Ng Bunynpuspyy
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selliond
1suelsu| uelelfay eueduSy 1U] JeRS SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/weabold

-85

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-36

uexu9n

aNd1 uep
3a1sIy elebaN
ueLIa1UBWY

ydeibolajadoe
ueburrel uebuequabuad

|euolseualu|
uep [euoIsN
efequwal
‘ojurtwoydag
‘ISINN uebuap
eweseliayaq
11N-SA2

seliuNwoy| siseqlad eueouaq
oyIsI 1uIp ueleburiad Isexiunwio
walsAs 11o0ddns uebuequiabuad

uexu9n

aNdT uep
3a1s1y elebaN
ueLIS]USWIBWSY

SWIa1SAS
14oddns uoisioap uefuequabuad

uebunuaday nybuewad
ueelawad uep Isexyuap|

eI
aNd1 uep
3a1s1y elebaN
ueLIgluaWY

1wreunsy uep edwab
ISENYRAS ISB|NWIS UeNyelaiy

eI
AaNd1 uep
3a1s1Y eiebaN
ueLIglUSWY

abneb-ap11 1seleisu|

Aong juswAojdag

Jeuoiseulalu|

uep |euoiseN
efequal
‘ojutwoydag
‘ISINN uebuap
ewesel1ayaq eueduaq oyisu 1uIp ueleburiad 1exesefsew ueuele| weiboid
11N-SAd snsnyy weuaboad uebuequiabuad | ISINN eBeIU BISEMS URIRIS 01pRYy
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selond
1suelsu| ueleifay eueduay 1U] JeRS SN1e1S ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



SYHNN
1exeleAsep
uelpqefuad

efequa]

uebuede] I1sejnwis

1senyena Jnjel uep
1SenyeAa Isexo| 1Indijaw eueduaq
ISenyeAa |apow ueunsnAuad

iweuns|

eueoUag ISenyeA Walsls

HeHISY AN
uep Y31S1Y
DINIWIN

ueedwabay|
MIIsUaPRIRY 1pN1S Uy nye|aN

Miuabiweunsy
NIISUaPeIEY 1PN1S UBYNXe[aN

101 waisls 1sedfayul uenye|ay

ANLYd HMILSIY
OIANINIA
‘avN Yan3d

(v223) yaov
10J3U0) pue purwwo) Aouabiawl

SMIL ueunsnAuad

HBHMISY AN

uep 331514 (Sd9) 1sewogap Burionuow
OINININ ueburrel uebuequabuad
1UexJ81 ANd1
uep ¥31SIy Aong
9IANININ 1¥4va ueburrel uebuequabuad
UedI91 ANd1
uep ¥31SI1y abneh
9IANININ apn ueburrel uebuequiabuad
600¢ | 800¢ | L0OOZ | 900¢ sejlold
Isuelsu| ueelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad e

uelelbay/weibold

LL-37

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-38

Isewojul
16ojouxal eueues ueydelAusy

eAuspolsw

uep waisis depeylal eweinial
ansun refeqiaq uebuap 1sewojul
uebunel fuejual eweseliay

eAujgapow uep

16ojouxa1 ewelnial Hunynpuad
BURIES UBSE1R(1a19) BUale)
eAuisi ueyng uep eAu, WasIs,,
unbuequiaw nJeq 1ul 1ees
uexnye|ip ye|al buek sosueg dd
ISe)IUNWOY Uep ISeWw.Iosul Walsis

S0Sd3a senpiadwaw uep yenyuadwap uebuequiabuad uep uerenbuad
alempJiey/alemiios iselljigeyay
Isewogul 1ISe)|1uNwoy|
oWg | uep i1sexiunwoy| waisis ueyregiad eyBurlay UeunsnAuad
“1u1p ueyebuniad
(9dXs) 1219 walsIs 1ep uelbeq
ueeliaq deyal 1zi9 uep uebued | uep uebued ueepedsemay WalsIS 1e6eqas ISeULIoUI
ueepedsemay WaISIS uep Jejnuajy (repnuapy
1eAuad 1uIg ueepedsemay | 1jeAusd ays) Jejnuaiy 1eAusd waesis ebefusw uep
SIMdIa walsis Jebe ebelusw delsl 1u1q ueepedsemay WalsIS MaINL uRNelaN | @
uebuede| ueleifay
uep Ise|nwis ueeuesye|ad
SYHNN euedUSg ISeBIN ueyneled
1eYRIRASE N
uelpgebuad 1eyelelsew eped 1efung uep Jis1sad
efequa | Jojeipaw sodwoay ueyniuaquad uesemey| Ynun gyd I1sesifeisos
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ selond
Isuesu| ueieifiay eueouay 1U| 1eeS SN1eIS oN

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



VANV1H3d

uep Nggy weaboud uexuereluasw
yelal BueA ueyen|a/esap enwas
Ip 3e)RIRASRW SIseqlaq 1uIp
uejeburiad waisis ueydetausw

“1exeseAsew
siseqlaq BueA 1uig uerebuliad

1uIp uejeburiad waisis
elojabuad Isn1iasul

INd uep ueyisesbaluibusyy | walsIS epine Yeap eAuunsnsial seyisedey ueyenfbuad | 3
'UROUSG UBMEY Uelae( ILIoUoY T
[BISOS snsuas YNuN Sdo uep 9IS
IVYNVYLYNSONVE | “elesapul 160jouoyal ueleejuewad
e8] eylweulpoab
I1suelsul uep | exiweulpoab Isenfens ‘Insed ‘Sdo ISeN[ens ‘Insed ‘Sdo
IYNY.LENSOMNVE uenejuewad uep uebuesewad uenejuewsad uep uebuesewad
*(Bueqge) uep yelseq (bueqge)
‘yesnd) ueiexbuil enwsas 1p [Nd 1P uep yelaeq ‘yesnd) ueiexbun
BURIUS( Y11S13E]S UBp aseqelep BNWSaS 1P |\d Ip euedusq
IINd a1epdn uep ISIABL ueNXelaN M11S1IeIS uep aseq eyep ayepdn
JexeIRASEW ISEXIUNWOY
1sewJojul/uarew isedojdyabusw
uendwewsay uep uejejetad
/eueles ueseleqlalay eAuepy
1sexjiignd
119Yew nnw uexyexbuluap nyng Ynuaq wejep sosueq
gd welaboud uep uexeligay
“eweslaq Bueual uewopad ‘ueniualay
ueynejad-ueynejad uep ejexaq Liep 1s1 1selojdsyabusw
uenwallad-uenwainad Injejaw n1un uendweway
sS0Sd3a sasye-sasye ueyiselfiajuibusiy ueseleqJalay eAuepy
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejliond
1suelsu| uelelfiay eueouay 1U| JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad NeM

uelelbay/welbold

L-39

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-40

BB AN
uep YILSIY
9INIWIH

1WBUNS). IsewJojul uep
ISseulWwasIp walsis uebuequiabuad

e8] AN

(smaL)

uep Y31sI1y wayeAs Bulurem Ajres 1weunsy 1wreunsy uip ueyebuliad walsis
RENENEN olIeUIS-pURID URIIYMERINWDY Jesaq olIeuays eAurIpasIal
VSN ‘llemeH
1wreuns) ueyefuliad 1sesado ‘a1pua) Bulutepn 1wreuns)
wia1s1s reuausw eisauopu| J1j119ed 1p 1wreuns| ueyebuliad
oNg IP ONG SIS %Nun Sisurel] Jo 1sesado WLsIS ueyne|ad
02S3aNN | Buiurea) ueeuesyejad Bunynpusiy wepep 9Ng Bunynpuapy
(1601089
ueBunybui] yesnd :160]099 uepegq)
e8] Isuelsul 8y uexlsqgIp
NaS3a uexe Bulurely anisuayaidwo)
/ 160j089
uepeg - (30aloid ‘uexeunBip uexe Jnyn
3S11099) Jeje ‘yeue) uexelab selljiqels
7197499 uelsyalapuad ueinynbuad wefeq
11e3491 Isewloul
uejndwnbuad uep uexeleluad
eAuure| sasoud wefep buepas 1esnd -719
1eyJal Isuelsul (Buipjing selisedey uauodwoy)
uep M31SIY 100load 531 1Iep 1weuns| eped 1uip uelebuliad

RENE/NENRYAL]

IA el1ay Yodwo|ay Liep 1seuipiooy

walsis uedelAuad wepeq

Nd "daqa ‘Nvdv1

u1p ueyeburiad waisis ejojabuad
ISn33sul seyisedey uelenfuad

600¢ | 800¢ | L00¢ | 900¢

ueeuesye|ad NPRM

1suelsu|

uelelfay eueosuay

1U] JeeS Sn1eIS

sejlioLid
uelelbay/wesbold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



(30aloug
)SLI099 Injejsw
7197494
Bunsinpip) nd
"daq@ ‘s3yd3aa
‘[49vad3qa uep
9d SYNJOMVE

1uIp uejeburiad
»naun Burrelal dn-1as-uapy

9d SYNJOMVdE

Jop49s 1IN
wip uelebuiiad wejep Jopas
Jejue Iseulplooy renytadwap

1uIp ueyebuiiad Isewlogul wejep
lepuey bBueA wasis epe wnjag

'd0S weep uexbueniip

‘l1dis uebuequauad uelewe|asay|
1seisose efinl yexapJal eiepueq

‘1exelehsep-epwad-9gnNAQg-1de
BHununb yewebuad sod Liep

epwad pd

J0sfuoj 1suazodiaq buek yehepim
-yeAe[im 1sewlojul ueqwiibusiy
d0S wefep uexbuenup ‘nidis
uefueqiauad uelewe|asay
1seisose efinl yexapJa] eiepueq
‘1exeleAsep-epwad-9gnAQd-1de
BHununb yewebuad sod Liep

uip uejebunad
Wia3SIS lejuel weep
Japjoyaxeispnw
uep Jopfasinw

uexIal ide Bununb 1uip ueyeburiad 1de Bununb 1uip ueyeburiad ewesel1ay uep
epwad ‘Nas3a ISRWLIOLUI JNJe YNUaquiajy ISeW.IOUL JNje ynuaquwiajy | 1seulpooy renyiadwap 6
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejold
1suelsu| uelelfiay euedusy 1U] JeES SN1elS ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/weibold

L-41

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-42

“eueouaq
ip uedersay waisis unfuequiaw
uep ‘ifexbusw ‘“oruowaw
weep gemel Bunbbueliaq

BueA 1smasui-1sninsul

“eueouaq IuIp
uedelsay waisis unbuequiaw
uep ‘iIfexbusw “Joruowaw
weep gqemel Bunbbueliaq
BueA 1smusui-1sninsul

VHOO0 uebuap ewesel1ay uerenbuad uebuap ewesellay ueyenbuad
“eueduaq “eueduaq uIp
wip uedelsay waisis unbuequiaw uedelsay waisis unbuequiaw
uep ‘ifexbusw “o1uowaw uep ‘ifexbusw “oruowaw
weep gqemelbunbbueliaq wejep gemelbunbbueliaq
oNg BueA I1sn11asul-1sn1isul BueA 1sn113sul-1sn1iasul
‘INas3a ‘vHOo uebuap ewesel1ay uerenbuad uebuap ewesellay ueyenbuad
'ISauopu| 1p 1uip ueleburiad eyesn
-eyesn wejep ex)aJaw ISNQLIIUOY
eAunueu euewrebeq aulyapusw
uep 1debununb Burioyiuow
NQS3a leuoiseu ueburrel wepep ay BURIUS(
/1601099 uepeg ueyjiseafaiunp 1dp desbowsias M11S13€1S Uep elep Isew.loul
- (309load ‘yo1uod ‘(160j099 uepegq) | uesenjreqaluad uep ueejojabuad
S1I099)) 1exJa1 BueA 1suelsul ueyenfuad sejisedey uexyenfusw
7197499 sasoud wefep nuequiaiy wejep sasoud uexeleluad
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay eueduay 1U] JeRS SN1e1S OoN

ueeuesye|ad NeM

uelelbay/weiboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



8d MV1LVS

‘dd MVTHONLYS
‘dd SYNJOMVE
‘YHOO

BISauUOpU| 1D NYTHONLYS

uep MyTLvS Xeluo) reyeq

1 yn1un aseqelep

uenJeyequwad uep uebuequabuad

11e191 Isuelsul
‘ure| ggd uepeg

Jeiniep Isenis wejep
ueyyningip BueA eueosuaq ynun

aseqelep uexreqad
uep uebuequabuad

r'wesiag YHOO wnwn opap uebuequiabuad Bunynpuapy [
e8] eylweulpoah
Isuelsul uep | exiwreulpoah 1senjens ‘Insed ‘Sdo ISeNn[eAs ‘Insed ‘sdo
TYNVYLYNSONVE uenejuewsad uep uebuesewsad uenejuewsad uep uebuesewad
11abau Jen| uep wejep eweseliay
/1sowoad uexiexbulusw uebusp
ueeuepuad uep ueefequia|ay
NN /1smusui seyisedey uereybuluad
uenijauad ueynyejaw
ure ueleyssay yeresepy | niun yeiwji seyisedey
THN-Md uep sisuy uebuenfbueusd uep JnpjnJiseiysul
wejep uejeyssay eisnuep eAeq wejep uejeyssay eisnuep ueunfuequad
SI43a | Jequng isesueuanul uexanluejap eAeQ Jaquung ISESLIEIUBAU| Bunynpuapy 1
11993 nejnd
-nejnd eped Jipya)e
BueA 1uip ueyebuiiad
wia1s1s yenyJadwaw
uep uexeldiousyy y
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ selliolid
1suelsu| uelelfoy euedusy 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad e

uelelfay/welboid

L-43

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-44

eAeqe.ns e10y 1p uebunybul)
113snpul/160joux el eURIUS( OYISLI

yelw|i spolaw

S1l | uebuesnbBuad anpiniis uejapowad ueyreqdad Bunynpuapy Ml
avN
avN Isynasuoxal ISYNJISUOXaJ uep Iseljigqeysal
uep Iseljigeyal bunynpusw Bunynpuaw ‘reisedsoab e1ep
dia Jeisedsoab eyep ueejojabuad uee|ojabuad uep ueeipaluad
Jeuoiseusalu|
uep [euoiseN
ebequwia
uebuap eAuuelbniay uep
eweseliaxaq | yegpe ‘euesusaq ueipeldy yiIsirels
11N-SaD | sisifeue ‘aseq eyep uebuequiabuad BURIUSY
aifueq eueausq aifueq eueouaq ueibniay
uelfniay uep ueqJoy yejwnl uep elI9s ueqoy yejwnl uep
Nd "dag | ueipelay aseqelep ueliyyeinwad ueipelay aseqeyep ueunsnAuad
160j006
160j086 eueduaq yejwnl uep euedsusq ueqioy yejwnl uep
Ngs3a | uelpelsy aseqerep uesiyyeinwad ueipelay aseqelep ueunsnAuad
BISBUOPU] IP [eUOISBUISIUI
SeluNwWoy Liep eueauaq
ueuefueuad wejep eliayaq
BueA exaiaw xeiuoy Jeljeq
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sellolld
1suelsu| uelelfay euedUay 1U| 1eeS SN1els OoN

ueeueSYR|3d NI EM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



8d MVTIONLVS

njuaal Isuinoad edelagaq
1P ISESIPJRPUERIS 3NIUN eURBIU(
edwep e1ep uejndwnbuad

elep
ueJeqaAuad uep ueejojabuad
‘ueindwnbuad njun ueynejad

‘weyxo seqisedey ueleybuluad |npow uelenquwad uedelsiad
(308lo1g
3S1I099 InjejawW
719/494 eISBUOPU|
Bunynpip) Nd yeAeyim yninjas 1p 1sdopelp
"daq ‘sandaa 1edep Buek 1exerelse|y siseqlag

‘149vad3aq uep
dd SYNJOMvd

ueeueoUaqa)
uenyelsbuad uep elep ueseyniiad

reUROUSg OYISlY uawaleuep
dasuoy] unsnAuajy nyuequiay

91ISgaM Uep 11exJ9 Isuelsul
9y ueue|ng uelode] Infejaw
rURIUS( X1ISIIR1S Uep Blep
Isew.lojul uesenjregalkuad uep

91ISgOM ©1J3S 119} Isurlsul
9y ueywiIp Buek ueue|ng
uesode] Injejaw eUROUA(Q
313S13R1S UBp elep Isewoyul
uesenjreqaiuad uep ueejojabuad

MNSNeIS Isew.lojul
ueJeyniiad uep
sejisedey yenyJadwaw

Nvdv1 | ueejojebuad selisedey ueyenbuad sejisedey ueyenbuad uep unbuequiapy |
(1seuoz) 1weunsy
1dddg eAeyeq Isualod uejapowad
MexI8) dNdl
uep %31S1y Juawissasse afewep
9INININ pide. uewopad ueunsnAuad
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

L-45

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-46

AVILYS
‘dd MV THONLYS
‘dd SYNYOMVE

1eJe uedesauad uep epe buek

ISeW.ojul Uep elep Isesipiepuels

‘weixo | eyep 1dexbusjaw ‘1ere uejeusabuad | yniun yefe ueyenquiad uedeisiad
uebuniiylad
ueyneaw yelal bueA isueinse
Meyid uebuap isewojul 16egiaq
NQs3a / ‘ewes eliaxaq ‘leuoibai ejexs
160j099 uepeg - | eped eueouaq ueibniay uep yjeqe
(308f0ud | ‘oIS 13SI1IRIS UBP BIEP ISBWIOUI BUROUS(
YS11099) Isesiuow.rey uep Isesiiepuels ueipelax-ueipelay Huiddew
7197499 eunb apolaw yengas IN0 3o ‘Buiiodal wepep 1sestepuels
1defununb eueosuaq
uemel uesemey ueelawad
ISesIpJepuels ‘yeuel uexelab
BUROUS(Q UeMmel ueelawad
1sesipJepuels ‘yesnd ay yedaep
1rep Josbuo| yeuey ueipelay
INQS3Q | ueeueduaqsy yejsl Isesipiepuels uelodejad IsesipJepuels
UeI9) Isuelsul uebusp eI9) Isuelsul uebusp euedUS(
ewesel1ay Injejaw euoibal ewesel1ay Injejaw euoibal uelfiniay sedwep
eleys eped eueouaq uelbniay elexs eped euesuaq uelbniay uep oyISu X13s11e1s
uep Jeqpfe ‘oyISi %13s13e1s uep uep Jeqfe ‘oMISid %13S13e1S Uep | ISew.oul ISestepuels
NVdV1 ©)ep ISeWJoul ISsesiprepuels ©1Ep ISeWIojul ISeSIpIepuels uep ueyindwnbuapy | w
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay eueduay 1U] JeRS SN1e1S ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



INST uep
166un ueninfiad ‘Isueisul Jeiue

aisisad yeAejim 1p uewiynwaad
uebuap uelrexlaq eAepems

MMA/ISHY (eArexesio] ‘Buiuresl) iseqnpa ueyewnJiad ueerebbuajaAuad
-14 ‘SYHNN Injejaw ewesel1sy ueyeybuluad Buejusl god/exo|1wss
Ue3Ia1 ANd1 s|ouelad uep ‘exuawy ‘Buedsp
uep Y3151y | eweseliay uebuidwepuad 1senjens ‘uewJar uebuap ewesellay
9ANININ uep Buliolluow ‘1seuIpIo0y| NOW 1ueBuelepuelp yejaL
1eXaa) dNd1
uep M31sI1y Jeuolseulalul Jeuoiseusaiul eweseliay
OINININ ewesel1ay 1sualod uebuejebbuad uejeibay uebuejebbuad

fuedar uebusp
a11uad uoijelado uexbuequabuap

slouelad uebuap

Jeuolseulalul
uep Jeuoibal 1exbun

gad SYNYOMVE | @41uad uonelado uexbuequiabuapy ewesel1ay uenye|an u
BISBUOPU| 191U8)
1ddg Ip BUBOUSY JUBWSSASSY pidey SISl ajigo uebuequiabuad
166un ueunbueq
eweln funpab-bunpah uep |euA Bunpab-bunpab eped
ueuewehuad uep uerewe|aiuad ueJexeqay eueduaq Huelual
SYHNN ‘Nd dag IsesipJepuels ueunsnAuad | nyng ueunsnAuad uep isesieisos
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ selliolid
1suelsu| uelelfay eueduay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/welboid

L-47

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-48

SYHNN

ueiny
ueJlexeqay eAeyeq eAulpelial
nolwad uenijauad/ipns

e8] ANd1
uep YI1SHY
REINEIEN

uelny ynsuspierey ueiley

[exo| uelny yeino
selisuaiul [apow Iseyuswajdu

ueiny uesexeqay uep ueburiayey
ip ueleburiad uebuequabuad

e8] ANd1

J0sBuoj yeuel notwad
uep uelny seusualul Ise|a10y

uep M31SIy JosBuoj uep Jifueq
93NIW3IY | Buepueq aifueq MiIsuuapeIRy 1IPMS ip ueyebunad uebuequabuad
1eI9) ANdT
uep M31SIy
OININIA [eX0] uejliesy Isexiinuap|
1weunsl/edwab lweunsy uep
oNg Jeqiie oyIsu sisijeue 1pn1s edwab ynsnsels ueunsnAuad

HBHISY AN

BUBIUS(
OMISII Uep ueuelualay
ueyexbuluad nsi

uep Buelued eybuel

uep M31SIy eueduag uswsaleuepy wereq lweuns| 1u1g uelebuliad ueyeqgniad uelode|
ENEEN yelaeq selisedey| 1seyiauap| wasiS uebuequiabuad | uep sisijeue uerlljauad 0
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejloLd
1suelsu| uelelfay euedUuay 1U] JeRS SN1e1S ON

ueeuesye|ad NEM

uelelbay/weibold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



1d11
-160]j0U¥21009

eleeAbor
uep yaay ‘Bueped v10y Ip 1wng
edwsab 1eqie 1yeyI| Uelljsusd

©10Y
e1e] UeeuroUaIad uep ueseme
ueeleuad wejep ueynsew
rebeqas 1wngedwab 1eqie
ueIny|l eULBIUS( Ueweyewad

1dI1
-160]j0uX81009

uaJtawnep ‘IbuemnAueg
‘ninybuag ‘yoqena-yaoy
epueg yelaep egind 1weunsy
uenljauad uejelfay euedUdY

1dI1
-160]j0UX81009

ueJepuefued
‘ninbuag ‘Bueped yelaep 1p
egind 1weunsy uejewebuad

1weuns] eueouaq
iseBiiw ymun yefe refeqss npej
esew |weunsy xelal isexinusp|

(aLn
yos11ed-1dI1

(31un g 1e1031) usuewuad
Sd9 ueanynbuad Infejaw
1wingyeJay Isewloap uerewebuad

rJI9IRWNG JRleq
11S1S3d Uep lemelus|y uenejnday
Bueluedas 1wng eaay Isewosap

IsesiIap{esey Uep Ueweyewsad

siauonnoead
SeasIano uep

[exo] isippead
uebuap
ewesellayaq | [ex0] ueylieay uep yeiw|i apolawl ueiseruawa|dwiip
11N-Sao | 1seuiquioy ueyexapuad uejapowad yepns BueA yelw|r aporapy
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejold
1sueIsu| uejelfiay eueouay 1U] JeES SN1elS ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/weiboid

L-49

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-50

AavN uep Jeqer Ip
1wNgyeJay Isewloap Iweyewsw

rURIUS(
1sebiniw eAedn wepep nwng

411-1d17-Sdse wepep sdo 1pnis euedusy 3elay Isewlo)ap ueweyewad
eibamioN an|Nawis eJein uep 1anJy oy
IdI7| Yeteq ‘yaoy epueg esein ueliesad 1wreunsy eysed
-iyesBourasQ | uesemes ueelawad uep uenijauad uedrelad uesemes ueelawad
alawnep uep
1BuemnAueg ‘Bueped ‘yoge|napy
‘Uaoy epueg Ip BURIUS(Y UeMal
IdI1 JeMeIRASEW ILWOUOS 01SOS
-160j0U21099 ISIpuUoy| Uellljduad eurouay
IdI7 - | yoov epueg 1p ueeynwuad Jre uep 1weuns) eysed ueeynwiad Jie

160j0uxa1099

yeuel Jie selljeny Isipuoy| ueiley|

uep yeuey Jre selifeny Isipuoy|

IdIn
-160j0ux81099

alawnep uep
1BuemnAueg ‘Bueped ‘yogenapy
‘Uady epueg Ip Jnxniisesjul
1SIpuoy| Uenlduad eueouay

iwngedwsab
uebuap eAuuelrey wejbep
Jnpjnaiselyul 1sipuoy ueiley

IdIn
-160j0ux81099

“eJjewns uele|as
uep Jeseq Jisisad uep uediesad Ip
egJnd 1WeUNS] 1|34 ISexiHuapl

Bepuns 1e[as
1p 1defununb uesms| 1weunsp
reueduag Isebiiw uep |spon

IdIn
-160j0ux81099

alawnep
uep 16uemnAueg ‘Bueped
‘UogeNaiN ‘ysay epueg Ip Isxesi|
1sualod uenijauad eueouay

600¢ | 800¢ | L0O¢ | 900¢

ueeuesye|ad NPeM

1sueisu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

sellioLd
uelelbay/weaboid

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



1selqe uep Jifueq uemel ‘nsisad

MMd/ISHY S1101s1Yy Uesemey uswaleuew
-14 ‘SYHNN ueeueoualad ¥niun 19s1y
1wreuns)

reUROUS(Q UeMEI Yeldaep eped [[IYy 20y uoddiy -

/Buipjingy/peos adeossa Isejnwis | AlIsiaAlun agoy - SSNOY uebuap

an1dd eweslaq ueniduad ueynyeap eweslaqg uenijauad euesusy

siauonnoe.d
SeasIano uep

aoualpne 1abie] epeday

166un oyisag yelaep

ISeYIUNWO | S]00} UoIedIUNWWOD ueIndunjad eped ynpnpuad yajo 1weyedip
1po.d uebuap 189S |Isey ueJeseplaq yepnw BueA uerewejaAuad
eweseliayaq Isexiunwoy ubisap asuaipne ®JRI UBp BUBDUS(Q Olpel
11N-SAd 106.1e1 eped I1sexiunwoy 1asiy ISEXIUNWOY Ulesap ueyningay|

avN Ip eueduaq depeyual
1exeIeAsew ueebelsdelsay| eueouaq depeytal yexelelsew
ga11-1dI7-SdSc uep Isipuoy ueiley eueousay ueebeisdelsay uep ISIpuoy
M1uxal 160j0ah rUROUA(Q Isebiliw
adse depeysal eAusisexijdwi uep | eAedn wepep yiuyal 160j0ab uep
g11-1dI7-SdSc uonow Buouis uelley eueousay | uonow »041s Madse ueweyewad
1wreunsy
iwreuns) uejspowsad uejapowad uep npe| esew
gd11-1dI7-SdSc uep jweunsjosjed Ipn1s euedUSY IWBUNS] UBWeX8) ueweyewad
rJI9IRWNS 1wng edwab euesuaq isebiniw
uejeJep uep Jisisad uesemey| Ip eAedn wejep nje| esew 160]
IdI7-SdSC 16ojowisasoafed 1pn1s eURIUDY -owslias uejelfsy ueweyewsad

600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

L-51

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-52

BUROUSQ OXISLI
uesuninuaw wepep yexeleisew
ynun Ja1sod uep Insoiq 3niuaq

(6661
dinani) twng edwsab 1depeybusw

aill wejep IsewJojul uebuequabuad eJed Ja1sod uep Insoig-insog
160j0a6
BUBIUS( NYES NYNQ uep 13jes|
“19150d uesenjregaiuad ‘(yeuel
uexeuab euesuaq uep ide Bununb 166un oyisu-1aq
uesnya| wejep) 1uip ueyeburiad | yesaep eped ynpnpuad
160j0ab eUROUAQ | ueyeIRhbUB|BAUBW B1ISS BpWad yajo 1wreyedip yepnw
1sebiniw uep uebuenbbueuad Jesede uep jexeselsew epeday BueA uerewejahuad
/sueuebueuad Hueiual yire|p 160j0ab euROUAQ ISEBIIIW BJRD Uep BUROUD(Q
uep ueyisesijelsosip buek uebuenbbueuadueuebueuad OISL ISew.Ioul
NQS3a yesaep yejwnl ueyequeusd Buelua) Isesifelsos ueynye|an uebuequabuad e
ueURYE1SY UEp UBleweR|asay eAepng unfuequaw yniun ueyipipuad uep iseaoul ‘uenyelabuad ueyeejuewad €
1weunsy uep
edwab ueyel ueunbueq adinoyoid
refeqas yewns [apow uesnuiiad | 1weuns) uep edwao ueye| Huek
SYHNN 1eyeleAsely ueunbueg adil010.1d
(uenidusad usuewJad uep giN| Ynun 1seinfay ‘dy1y
uejelfiay ueunbueq ueeyeuad uebusp ueunsnAuad Bunynpuap
1esNd) did weuns] uewepalad uenijauad 3N1uUn SIUYaL Ueljauad
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



dsod

dann uebusp ewesel1ay (450a)
Buluue|d aAnIsuUas 101jJU0D

SYN3ddvd Huejual Isewloju| uereynluad | pazijesluadaq dasuoy unsnAuaiy
yeue] ueeuab
yeuel uexesab uep 1weunsl uep 1weunsy/iwngedwab
/iung edwab ‘ide Bununb uesnia| ‘ide Bununf uesnya| eueouaq
Nasaa rUROUS( Buelual nyng unsnAusiy Bueiual nyng unsnAuspy
weje eueduaq uejewe|aiuad
nd-dag Jequieb uep es1aXs uelenquiad
160j0ab eUROUAQ
uemel yelaep Ip yeuel uexelab
uep ‘1weunsy ‘lwng edwab yeue] uexeuab
‘ide Bununf uesnya| eueouaq | uep ‘lweunsy ‘lwng edwab ‘ide
fueiuay uaisod uep 1apyea| | Bununb uesnia] eueouaq Hueiusy
‘nypes nynq uedegaAuad yejwnl J931s0d uep ‘18yea] ‘nyes nynq
9INg ‘Nas3a yequieusw Uep ueyewisyewsy uesegaAuad uep ueliglauad
MIJUOY ueMmed yetaep 1p
BWEINISY BURDUS( OXISI ISeW.IosuI
eueJes UeydelAuaw yniun yedaep | eueouaq oxISLI ISeWIoUl euRIeS
SYNMIAd3a | yeiuuswad uebusp eweseliaxag BIPaSIa) WNJaq yejoxas 1q
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

[£-53

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-54

1NQasIal yelaep Ip epe
BueA isipesy uexreqebusw eduel
“req 1exeJedsew ueewriauad
ebbuiyas ninyep yigsjial

Nas3aa s ueyNye[Ip yelal ueyexapuad
160j099 uepeg - -ueleyapuad euew Ip ‘[eJo
(300loud ISeXIUNWOoy eIpaw Infejaw ebnl
YS11099) epe yepns HueA apolaw uep (19)ye9] Ya1sod) xe190
7197499 ueyrewndobuaw uep MainaIa| eIpaW INfejaw uereqaiuad
166u1] uenunbiad (5002) 166u1] ueninbiad
1UN YSH eSS (VITS) M HINd | 1un ¥SH emas (VLIS) eAM dINd
uep (d17S) e1peiN dNd “(as) eini | uep (d171S) e1ipen dNd “(as) einin
YA Ymun dnpiy uejidweslay YA dmun dnpiy uejidweslay
ueyipipuad uelexapuad infejaw | ueyipipuad ueyexapuad Injejaw
oyis11 uefueinbuad eledn oyis11 uefueinbuad eledn
uep eueduaq ueebeisdeisay uep eueouaq ueebeisdelsay
uelepeAuad Iseulwasip | uesepeAuad - uenpued nyng uep
INd uep ‘1Sesi|eIsos ‘Ye1adus|y |Npow ‘sngejis 1jedp unsnAuapy
“1senyend "VINVLH3d uep NgaX
anpel-repel uenjuauad »niun weufoad 10)1d eate ueyein|ay|
ynsewal ‘oxisu uebueinbuad uep esap enwas 1p jedisiued
eAedn depey.al 1exeselsew ueyexapuad uebuap (sersedey
uelepeAuad ueyningay | uep oyisly ‘ueuelualay ‘eAeyeq)
IINd Mnaun yY¥xg eyad ueeunbbuad My)g e1ad uerenquiad
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
Isuelsu| ueieifiay eueoudy 1U| JeRS SN1e1S oN

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



‘1410d

‘ueesyelay
‘WVYHANNYd3A
‘YHSIN
OMN3IW3X ‘Nd
"daq ‘Naxyig
‘50Sd3d uenjauad e1as ueynejad
‘SId3a uep uexipipuad ‘isewlogut
‘149vadaa ‘uenyelabuad uebuequiabuad
‘8d SYNHOMVE :nfejyexBull yegnbuaiu
432INN 3NJun uelepesay ueyexbuluad
160j0uy|91 eUROUA(Q
ISeWI0JUl W3SIS Uryenquiad g
ueJeseqay 1syayoid
Sil ISeWI0Ul Wa3SIS uryenquiad T
wnwn
IdI1 1exeseAsew uebueey 1p 1weuns)
160j0uxa1099 uep edwab eueouaq reusbusw
02S3NN | uenyelabuad 1erew U RAURGIS] BURIUDY
(remejuapy uep eisauopu|
ure| eseyeq wjp yedepial) ueie|as
pUBEe]IN SelIuNWoy| 8y uexJeqasip Jedep 1nJ4aqis uarednagey 1p edwab
Juswabeuep-0) ebbulyas [ew.oy ¥niuaq wefep BUROUSQ Welep uelewe|aluad
02S3aNN ISeW.Io Ul Jequial Iseruawnyoqg yexbuel-yexbue| ueunsnAuad
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
Isuelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

[E55)

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-56

rBURIUS( 1]Ye 1SeXIUNWOY
ueburrel ynjuaqgial eueduaq
uemel yedaep Ip 166unn ueninbiad

e8]
1suelsul uebuap 166un ueninbiad
1p eUROUA(Q 1|ye ebeua) 16eq

uolfal-rejue
undnew 10pjas Jejue
Ieq 1reJel Isnuasul
uep eueouaq 1ye

SYNMIad3a densas 1p Jebe uexelednbuspy ueburrel eAueipasial wnjag ueburrel ueyenbuad q

166un

1LY YyeAe|im Ip ueLreyeqay uenunfiad uebusp uenijpuad

SYHNN | ®eueduaq uesemem uebuequiabuad ewesel1ay uep I1seuipiooy
MexI81 dNd1
uep M31SHy

9ININIH uedesal ynpem uebuequiabuad

1weunsy

NajNawis Ip lweunsl uep 1wng edwab ueweyewsad

uep edwab sedwep uebueinbuad wejep [exo| eAepnq uexeligay

02S3aNN-I1dI7 | werep Buows eAepng ueweyewsad 160j0ab uep 3nsinbul] uelley
10jwad
/qexusd uep
nosdwiad ‘dd
93IN3ININ ‘Sdd
‘O4ANINOMd3a
‘ovad3ia
‘NI¥3dd3a

600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



VINVLY3d uep wggy wedtboud
wejep eweselay ueyeybuluad
eybuel Weep [euoiseulalul uep
euoiseu eliay eayiw uebusp
unnJ uenwallad ueepebuapy

eueoUaq ueuebueuad
wejep bunelal uep ueeayiway

‘leuoiseudaul undnew
leuoiseu eniw uebusp burrelal

INd eleyljowaw uep yenstadwap uep ueeJiway] uexyeybulua
ueeuedUadY|
Yadse fuejual 11abau Jenj
uep weep Isniisul Jejue
AN9N ewesel1ay ueburiel yenyiadwapy
1iabau Jen| 11abau Jen| uep
uep wejep 1p 166un ueninbiad wejpep 1p 166unn ueninfiad uep
uep ‘uenjsuad ebequal-ebequs| ‘uenijeuad ebequal-ebequs)
“31ex493 Isnuiasul uebuap eAusen| | ‘yrexsa1 1snuiasul uebuap eAusen)
NQds3a -senjas ueburel yenquisy -senjas ueburel yenquispy
11abau Jen| uep wejep 1p eAuure|
1SNyl uep (eweslaq uenijauad
11abau Jen| uep wejep 1p eAuure| uep emsiseyew uebuiquiq)
1sn3asuil uep 166un ueninbiad 166un ueninbiad uebusp
N@s3a | uebuap eweseliay uep 1seulplooy ewesel1ay uep I1seulplooy

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay eueosuay

U] Jees sniels

se1iolid

uelelbay/wesbold

ON

L-57

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-58

ueyinejad uep eAiexexo|
Injejaw sosueg g4 JInsun rebeqlaq
uebuap uenwaliad-uenwaliad

wefesaq Huek ueljyesy uep
nwiji undisip Buexelagieleliaq
BueA Buelo g uexelobbuelaq

S0Sd3a ‘HM seysusjul uexexBuluapy Jexed uemap 3musqIp yejaL
Jeuolseualu|
uep |euoiseN
efequa
uebusp
eweseliaxaq 1suinoad 3ex6un 1p euesusq 1suinoad 1exbuil 1p euesusq
1IN-Sao | nye ebeusl buirelsl ueyniuaquiad 1lye ebeusay Huuelal ueyningay
eweseliay uep
ISeUIP003 YN (Z19-49g ‘WS
uep 166ul] uenunbisd ‘S3xd3a
Nas3aa / ‘Nd ‘SOSd3a ‘Was3aa ‘1¥ovadaa
16oj029 uepeg - ‘ONEG ‘NVdV1 ‘Lddg ‘IdIT “M3LSIY
(303foud ‘dd SYNYOMVE ‘INas3a ‘16ojoa
YS11099) uepeg) uebuuaday nybuewad ueeueouatad
Z19/499 eled ‘eAiexexo] uexepebuapy sasoid wepep Buepas
11abau sen| 11abau sen| uep
uep wejep 1p 166un ueninbiad wejpep 1p 166un ueninfiad uep
uep ‘uenijauad ebequwsa)| ebequa| ‘ueniauad ebequa| -efequia|
‘1rexJal I1sn1asul uefbuap eAusen| | ‘yrexual 1sninisul uebuap eAusen)
Nasaa -senjas uebuuiel yenquiay -senjas ueburiel yenquiay
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
Isuelsu| ueieifiay eueoudy 1U| JeRS SN1e1S oN

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



(1o188SIp uejexbuluad

apew uew “IpnN ‘16ojoig “eiwry| uep I1senjens npad ebbuiyas reUROUA(Q IsIeld uep
‘we|y)euesuaq 1depeybusw “epuels yemeq Ip yisew 1ul uemnu|l eled erelue
(ipawiue,) weep 13es yewny jeinseq JeES 1feS yewny jednteq 1P ISe){IUNWO uep

SINdIaA | 1emes Jepuels 7 uewopad Isinsy 1Temes 1un ueuekelad sepuels | eweselisy uereybulusd

ueeuedUady|
Yadse fuejual 11abau Jenj
uep weep Isniisul Jejue
Ha ewesel1ay ueburrel yenytadway

11abau Jen| uep
11ebau Jen| uep wejep 1p 166un wepep 1p 166un ueninfiad uep

uenunbiad uep uenijauad ebequsa| uenlauad efequaj-ebequa
-efequia] ‘urexuay 1sn1iasul uebuap | ‘yrexual 1sniasul uebusp eAusen|
aHa | eAusenj-senjas uebuirel yenquiapy -senjas ueburel yenquiapy
Isipesd
uep eueouaq
uemnuijli 211woy welboad Buayer uep AlQ
uebusp ueeuesye|ad uep ueunsnAuad | njun ueuelualsy uep eueduag
eweseliaxaq ‘UeURIUSISY Uep BUBIUS(Q OXISLI 0YISIY 99131WWO0) paeoq
11N-SAd 998111WWO0I pJeoq ueyniuaquiad rAUYMIUSQIP YNIuUN ueynINgay
gNLdd
uep ¥31SIy avN tsutnoud
9IANININ €S-zS Buipjing Ayoede) 3Mun 38si4 weabolud 1seulpiooy
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S
ueeuesye|ad NPfeM ueleifay/welbold

[£-59

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-60

Buerepusw

esew Ip ueidebfununbay
Buepiq 1p ewesel1ay eueoUal
uesfeseslquiaw uep uenijauad

Ndn Buuiayres
|euolyeuIalu| ouedjop uebuap
welafoad juiol “errexeAboa 1p

900z Joquaidas eped 1defununb

NQs3a JIsey Isew.ojul Jexnp Buepiqg reuoiseusayu] doysyom
11abau Jen| uep wejep Ip 160j0ab
160j0ab6 eUROUSQ UBHUBP URlIeNIa( rUROUS( UeBuap ueledIaq
BueA uesawed ‘eliexexo| BueA uesswed ‘eliexexo|
Nasaa ‘reulwas uexetebbuajaAuay “reuiwas wejep Isedisilied
1sipjead uep 166un eueduaq uebue|nbbueuad
uenunbiad 1p uemnuwii ewesel1ay 1sexiunwoy uep eweseliay
SYNMIad3a Isej1jisejwaw uep Buoiopusyy yepem eAueipasial wnjag
(1senrena
uep ueeuesye|ad ‘ueeueouatad
(ipawuen) Lep rejnw) uini eaeodas Isajoid | wajqold yijesH pue Aousbiaw3
S3Nd3aa uenwaliad uexesehbusjaAusyy | 9911W0) BullalS uByNIUaqUIRd
(10158S1P
apew uew NN ‘16ojoig “‘elwny
‘wely) eueouaq idepeybuaw
weep 1xes yewny jeinseq yemes
Jepuels / uewopad ISesI|e1sos
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



Bulureay 1sexnpa uep Isowo.d

‘NiNH 0Jos Svya wejy
euedUag uep H ueejojabuad
|1e1aQ euRIUSY B18d UrunsnAuad

(11p *oboud

‘ojuomobog ‘eunjas unjelr
‘[ewiod-1jewad ‘0jos uemebuag
SVa H1 uep vas ueejojsbuad
ubisaq puels ueunsnAuad

(11p “1nBouom

synpep “eqol neueq ‘ended ‘naig
emey ‘Buluad emey ‘Buaiq)
WIa1sIso¥3 Sy Yedaeq ueld

A9N infejaw eweseliay ueyexbuiuad | juswsabeuep ueunsnAuad/1asiy
|endsoy uep jeldsoy

(Ofipawuea) | euad yreq eueouaq uep Aouabiawa (soeyo ul JapJo) jewindo wnjaq

SING3A | Mpaw uexnlni burrelal ueyenbuad | 1ul 3ees yipaw ueynini burrelar
unye}

denas IN-Md Isenjeas uenwaliad unyel denas

SId3a uejelfsy uexanluejsw delsl THN-MNd IsenjeAs uenwaliad

11abau Jen| 11abau Jen| uep

uep wejep 1p 166un ueninbiad wejep 1p 166un ueninfiad uep

uep ‘uenijauad ebequwsal-ebequal ‘ueniauad ebequwal-ebequa)

‘31ex49) I1snyiasul uebuap eAusen| | ‘yrexua1 1snuasul uebuap eAusen|

NQS3a -senjas ueburiel yenquiay -senjas ueburiel yenquapy

600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uejelfiay eueosuay 1U| JeES SN1elS ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/weibold

L-61

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-62

|euoiseuJdalul

uep [e30] NS BUBOUSQ OYISH eURIUA( OYIs1 uebueinbuad
‘yeluriawad uebueinbuad uebuap uerrextaq uefuap uelrextaq Huek
1sn3su| BueA uesswed ‘elrexexo| uelawed ‘eliexexo| Yeuiwas
‘ggd uepeg | “euiwas weyep isedisirediag Iny| werep isedisiniediaq Iny|
Jeuoiseulalul VHOO - NN uebuap Iseuipiooy
uep 1e)o] NS IN[ejaw eueouaq euayal buel (¥¥a 9MLNN) uononpay
‘yeluriawad Meyid epeday uexyeasip ynun | ysiy Ja81sesig uo dnouo Bupjiopn
1Snyasu| ‘ ggd add uepeq Buisew-buisew Lep |e21UyYd3| SuoIleN pariun

uepeq-uepeg

eAep Jaquins ueindwnbuad

werep 00S3INN eAureqiial

ueeueouaqay uep 160joab Buepiq
1p Labau wip 1p yelw|r Jeuiwas
-leulwas wyp isedisiuediaq

1nuny uep (uuog 1p (11 OMI)
|euoiseulalul 1Isusiajuoy wejep

1apuab

nsi uep ueupisiway ‘reuoibal
uep ueqJn Ip Buens elel euesual
Buepiq 1p uebueqwabuad

nsi 131adas ‘eAuueliea1ay
Bunynpuaw BueA nsi-nsi uefuap
uelrexa1ay reAundwaw eueouaq
ueejojabuad euewip ‘yelwj

(30aloug eueduaq IsIpesd uep uemnuwii | Jaded-iaded aiyyeinw 1sew.loul
3S11099) eJed uexieqijaw ubp eweseliay Jeyny Buijes uep ayepdn-aw
7197499 ueulfel nyens uexyenfuaiy | yniun uexnyep Jajnbas bunsspyy
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejold
1suelsu| uelelfay eueduay 1U] JeRS SN1e1S OoN

ueeuesye|ad NRM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



As1aniun

970) - diNLdd-
M3LSIY Jaquiasaq /-9 denas ueunyel 900z Jaquissaq
OINININ unnJ ueeifay uexeuesye|ay /-9 [euoiseulalul eAiexexo
eUROUSQ Uswaleuew
Sl fuejual [euoiseulalul JeuIWSS

[euolseusslu|
uep [eX07 NS

‘ddd uepeg BURIUSQ OXISLI
‘yejuniawad uebueinbuad Huejual erexaq eURIUSg 0YISlY uebueinbuad
1SN1ISU| “yYyg | eledss eluexero] ueesebbusjaluad efiexe o7 ueesehbus|aluad
(ueel03J2d
yeltaeq Ip eueouag Isebnip
1sesiuebiQ ewesel1ay - MvdINOM)
|19d uebuap 1Se)1IUNWO uep eweseliay
reweseliayaq 1sexiunwoy uep eweseliay ueburrel uebuequabuad
al1l-and | ueburrel ijequiay uexsbuequiap uep uesniuaquiad

1UeI9) Isuelsul
Uep d4m

1suinoad

1e36UIl 9 BURIUS( BSegeIEep
uejeejuewsad uep ueeseyijswad
ueyiyejad uep Isesijeisos

reuedUaq Idepeybuaw
uedelsay aseqelep ueyenquiad

eAuueelswad

uep eueouaq Idepeybusw
uedelsay aseqelep [ey wejep
yeJaep yeyuawad uep
SYNYOMVE ‘Sdg “TYNVLINSOMNVE
eAujesiw 11exa1 yejuswad
sejisedey ueyenbuad

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay eueosuay

U] Jees sniels

se1iolid

uelelbay/wesbold

ON

L-63

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-64

Jeuolseualu|
uep |euoiseN
ebequia
RCECEE]
uebusp
eweseliaxaq
11N-SAd

Jeuolseualul uep
Jeuoiseu ‘jexo| 1exbun 1p siualas
uejeifay uep eAiexexoT Yeuiwas

‘Iseualajuoy ueesehbuajaiuad

1weunsy uep
160j086 eueouaq eped uednyes

ISeyeqUIBW ‘pPajuaIIo Ja1sesIp
eysed yisew ueebequia|ay ISIN

Jauoisnoeud
Seaslano uep

1SeX1UNWOY
1poid
‘as1idialug
dnouo eipapy eueouaq oyisit uebueinbuad eueduaq depeylal 1exelelsew
uebusp BUBSN Uep Ueeueduagay uelnpaday Buolopusw ¥niun
eweseliayaq aAuedwey ¥niun 88131LIWO0Y SAIDRISIUI UBp XIU0IB|D
1IN-SAd pJeog elpsiy Yn1usquisiy ‘e1ad elpawl Iselsiu|
|euoiseusaul
uep [euoiseu S[INE
‘'eo] WS | uep yelw seyisedey ueyexbuluad
uebuap | yniun Jeuoiseulalul uep [euoiseu
eweseliayaq 1ey6un 1p usladwoiaq yeyid
11N-SAd uefuap Iseloqe|oy unbuequiajy
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



raepn

(deyeniaq ueBungnylad ualig ayisgam
©IRDSS URXNYe[IP) ISew.losul INjejaW ISeWIoUl WaIsIs
anHd3a waisls ueiseluawajdwibuad uerenquiad uesnyeip uexy

(e1sauopu| eueouag
uebuenbBueusd Isewlosul
wa3sIs) 19dIS uebuequisbuad

Jeuoiseu sefe ueunsnAuad 4oy lweuns| sepy

seiN uep
SeIN Uep QvN ¥yg Bunynpusw | Q¥N yyg Bunynpusw seiN uep
SeIN uep QN Isynisuoyal | QyN IsynJisuoyal uep selljiqeysa.

uep |seujigqeyal Bunynpusw Bunynpuaw eisedsoab e1ep
leisedsoab eyep ueejojabuad uee|ojabuad uep ueelpaluad
g4d wejep eseiuebiip
(p “1d17 “anydaq 16ojouxe1 uep
‘NV.Ld3A ‘HTY ‘dd SYNJOMVE ISexlunwoy ‘Isew.ojul
eueousq ueuebueuad werep 1aadas 11exJay Isuelsul uebusp uejeejuewsad
Nvdv1 | eseiueblaip 16ojouya)l ueleejuewad | eweseliay) uexeuesye|ip buepas uelexbuluad

Japjoyaxels uep ueyewniad
eAep ajeq uebuap Iseulpioodlaq
uejelbay ueeuesye|ad uep
ueeueoualad ‘uedelsiad
VY3IdNIN eAJeNEY 0T ‘QUBWSSASY PaaN

600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
Isuesu| uelelfay eueduay 1U] JeES sniels

ueeuesye|ad NPfeM ueleifay/welbold

L-65

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-66

Buaia] ueburiway ueynjuauaw
reunb anfuel) uep 1wngexns

NQs3a / ‘eejewnfise] ‘anJe9 1p buiuuess
160]099) uepeg - Jase| uebuap Josbuo| uenisuad
(308l01d ‘woy-go Mniusg wefep Jepueis
)S11099) Jewuo) uebuap Josbuo| yniun
Z19/499 aseq eyep uebuniel yenqusp
“eAuure| ggdd uepeq-uepeg

‘leuolseulalu| uep JeuoiseN WS “req uebusp

‘leuoiseN ueundwiydad ‘O¥4I 1sbunjiaq yejay uep |Nd Ip

‘OYDI ‘yBlulIBWSd ‘SYNYOMVE | (eueouag uswsaleue)y 1sewuolu]

INd | uebuap euedauaq Isewlojul bulreys wa3sIS) SING eAuelpasial

rUROUS(Q YNIUN (eueduaq n1un Isnjosal 1Nw

1IsnjosaJ innw ynel ueesspuibuad ynel ueeaapuibuad eyep siseq

NVYdV1 B1ep SIseq ISesLeIUaAU| | sieluaaul) uexeuesye|ip Buepas

1ISeyIuNwoy uep 1SeyIunwoy uep

ISBWI0U| WSISIS UeleejueWad ISBWJ0}U| WSISIS UeleejueWad

SIId3a Mdd 931Sgam uejeejuewad aysgam uebuequisbuad

600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



O4NINOX

‘MILSIY
OIANINIA
‘dLI-aiNd

rISBUOpU] Ip BUBDUS(
Isew.ogul resnd nyes yees
1eBegas uelisesijeuolisniisulbuad

walsis ueeuindwaAuad

(vadld) weyy
rUROUSY ISebI [euolseN 189Sy
ISsew.oju| yesnd uebuequiabuad

dyg ‘SYN3ddvd

yaoy Ip eueouag
ISYNIISUONSY Uep ISed|Iqeyay

uexeunbip
yepnw BueA isewogul
ueJseynuiad waisis uep
ISeSLIeIUSAUL ‘LI0IYBIIP

‘VoIr Isewloju] walsls uefuequabuad uefuequabuad E)
BUROUSY eueoUag
1sebip 16ojouxal uep sures 1sebinp 16ojouxal uep sures
1ddg Jeuang :yelw|| [euang uelgiauad | feudnr :yeiwj| jeuldng ueligiausd
NLI - T8V
‘1dvY ‘IYVd0
‘OdNINOMd3a olpel Isexiunwioy uep
‘dNH43a ISEXIUNWOY WS1SIS UBjeRJUBWS | ISewJopul walsis uebuequiabuad
ueesejuehlipay
1Isipread uep
uemnuwiyi
‘exirew.oul
1poid ‘1IN g4d mun ueelejuebiipay
-0juisnd uebuap 160jouxa1 Bp serjigiredwoy uep
eweseliaxaq eURIUS( ISeBILIW uryNINgaY YN Jeulajul ueyningay
1IN-Sad 1IN ojuIsnd sen|in ueyesbulusd Yn3un ||N-o4uisnd seujiin
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uelelfay eueduay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

L-67

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-68

IIp ‘ueyasetes INjelaw
VNVOVL Isua1sisya Bueiual eyd
refequaq 8y 1SesI|eIsos ueynye|ap

ueyninAuad

Jniun [ensiA olpny lejy uep
Iseauawnyoq ey ‘edniaqg
VNVYOVL euoiseldado Bunynpuad
uejefelad uep eueses uexdelAuapy

B10 T62°GT

ueyninjasay yejwnl uebusap (610
006°€ gd sossefyes ‘610 098°T
dd Inpjnaasu (bio o2 T dejung
‘610 G/ nsiBoT ‘0z27€ QYL ‘bio
T.8°2 VNVOVL Yelepe isuiroad

VYNVOVL densas 1p ynepal buek sosueg

50Sd3da wnyny BunAed ueydelAuspy dd 1auosiad yejwnl i yees
VNVOVL

deyeniaq eJaedas eueduaq .wmynH BunAeq, eAunjiad

uemel Buijed e10y/qey denas 1p | ©1as eISBUOPU| Ynun|as Ip esap

0%s0d ‘Y13s1607 sebies ‘sossefires -esap 9y ledwes eAuueburiel

‘0Y1 ‘euebe] Infejaw 1exeleAsely | euasaq yNvovL uebuequabuad

siseqJlag gd ueynejad yejwnl uep 3N1un ©103/ge) 1ep Jeny

S0Sd3a nInw selisualu| uexiexbuluspy 1efues Buek uexesap eAuepy
sosueg gd 1opal1q |  sosueg dd 11014a41d %niun eyep

S0Sd3a ueysenjeqaluaw uep yenquiaiy ueliyernwadueeuindwaluad

d3al ueseAex

BISBUOPU| YnJnjas Ip exynwield
1sesiuebio ueburel infejaw Nago
ueyirejad uelelbay 1seruawajdw)

.Juaswabeuep

Ja1sesiqg paseq-A1unwwo),,
uejelfiay J03e11|ISE) YNIUN
ueynejad uelelfiay ueeuesye|ad

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NPeM

1sueisu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

sellioLd
uelelbay/weaboid

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



160j0ab eUROUAQ

1sebiniw uep uebuenbbueuad
/sueuebueuad Bueiual yne|p
uep ueyisesijelsosip bueA

epwad Jedede uep Jexeledisew
epeday (Yeuel uexelab eueouaq
uep 1de Bununb uesnia| weep)
1uIp ueyeburiad uep 160j0ah
reueouaq uebuenbbueuad

Nas3a yesaep yejwnl ueyequeusd ISesi[eIsos uexnye|ap
ninxyBuag ISUInoAd 1p 1exelelsew
uep yejuswad jerede uebuejey
1p 1weunsy Buelusl uenyelabuad njnybuag isuinoid
NQsS3a uep ISew.oyul ueyIaquap 1P 1WeUNS] euedUag ISeSI|RISOS
reuULIU(q elein
uemel uesemey wejep 1p [ebbun mnfe uep ‘anwiy erebbusl
BueA ynpnpuad 16eq eAUSNSNYY esnN ‘Jeseg eqebbual esny
‘ueidefununbay uep ‘yeuel ‘Ileg ‘yeleg eiayewns ‘jeleg
uexelab buejusyl uenyelabuad eMer 1p Josbuo| yeue] uep
NQsS3a uep 1Sew.oyul ueyIaquap ‘idebunung eueouag IsesI|eIsos
1NQasI9)
L1I91ew-L1Iarew uexbuequabuay
did

Jeuoiseusanlul
uep Jeuoiseu
Jouop ebequia)

asp
aifueq “osbuoj ‘1weunsy 1uadas
ure] BueA eueouaq siual yniun

BUROUS( OYISU

uebuap | sen| yiga] BueA seriunwoy epeday edwah eueosuaq 1depeybusw uebueinbuad Buejual
ewesel1ay uesen|Ieqasip uep 1ngasial uedelsay reusbuaw Insoiq 1exeseAsew epeday
g11-9Ad 119eWw-1IaYew Isynpoidaiap uep Jaisod ‘18jyes| eAuepy | ISBWIOLUI UBXIIBqUIBI il
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uelelfay eueduay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

L-69

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-70

Jauoisnoeud
SeasIano uep
1SeX1UNWOY
1po.d uebuap

SAID{RJ81UI Uep 21U0I103|d

ewesel1axaq ‘Bunund yreq isesjiunwioy| ISexyjiunwioy| yee
11N-Sad 1193eW-11a1ew IsYNpold | -1efe ueanounjad uep Isejuswhag
1eXRIRASeW
epeday Isew.oyul ueyIaquIaw
nun Wiy uep Jaxs 4aisod
19d INs0.Jq Jenquiaw snial uexy
(308foud
S1I099 InjelaW
2197499 Wwree eueousq lrep
Bunynpip) Jeqpe uep qeqas Lep Isew.loul

‘149vad3aq uep
dd SYNJOMvd

INjejaw Uesepesay uesiexuluaw
weep yexeselsew nauequIsiy

NAas3d

yeue) uexetab uep jweunsy
/1iwng edwsab ‘ide Bununb uesnis|
eueouaq Buejusl nyng unsnAusiy

yeuey
uexelab uep 1weunsy ‘lwng
edwab ‘ide Hununb uesnia|
eueIUaq Buelual nyng unsnAuapy

600¢ | 800¢ | L00¢ | 900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay eueosuay

U] Jees sniels

sejlioLd
uelelbay/wesbold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



NeElCEES) BUROUSG UBMEY Jedelefsep uep
uebusp | yelseq ‘yesnd 1exybun 1p YanIiny VANITNY uep
eweselisxeq uep vYov.lvydvg uebuequsbuad | vOVLvHdvd ISYNIIsuoy ueienyay
11N-SAd uep 18s1y Iseulwasiq | ueyipnqwaw uebuede] 1p epeS
INVOOM-Bueped Bueped e103 1p £-8) BUROUSY
10jwad-Idi7 | debis jeuoiseN uelaswed eueduay
eueouaq Isebniw
alawney uep IbuemnAueg | ‘weje sasold jweyewsw werep
‘usyueg ‘ninybuag :1sexo) ¢ 1p JexeleAsew ueside| yninjas
IdI yeaaep Ip uelswed euedusy epeday sasye ueylIaquiaj
reuedUaq Isebiliw ‘weje sasoud
NETSTS 1leg ‘eny 1p ¢ Iweyewaw wejep jexeleisew
93INIWIN-IdIT | ®eueousq ebeis [euoiseN ueiswed epeday sasye ueylIaquia
BUBIUSQ UeMeJ Uelaep weep Ip
1ebbun HueA ynpnpuad 16eq voeNd
uep 1weunsy ‘uelwngedwabiay
fueiual uenyelabuad uep ©BIBND URp lWeunsl
9Ng 1Isewiojul ueyaquialy | ‘lwng edwab euesuaq IsesieIsos
‘asp
aifueq “osbuoj ‘1weunsy 1uadas
ure] BueA euesuaq siual yniun
sen| yiga| BueA senunwoy epeday
ueysen|Jeqasip uep 1ngasial edwab euesuaq 1depeybusw
119ew-1sTew uexbuequabusw uedelsay reusabusw unsouq
Ha uep 1synpoadaiapy uep uaisod ‘19)yea| eAuepy
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

L-71

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-72

1eYRIRASew
1weyedip yepnw uep jiresiunwoy
“ireusaw BueA unirey Jequeh

wee eueduaq uejewe|aiuad

SYHNN | ®edniaq es1ays-es1ays uelenquiad Jequieb uep es1as ueyenquiad
1eYRIRASeW
3n3un ueynejad uexeuesualaw
dMa “yexelelsew uep Jelejad ay
epwad ueyjibeqip HueA yiwoy edniaq
‘SYNMIAd3a eUROUS( ISebIW UeIEpESS)|
‘sewll aAuedwey yejelew unsnAusw
‘s1ad ‘dd J93150d 48y11s Injejaw aluedwey) ye|al 500z unyel eped did
ueiny uesexeqay yedwep
'UDMIS] Uemed uexelpiadip Buek
uewpnwaad yesep Isewlojul
‘uelny ueuaexeqay eAuipelial
SYHNN gegaAuad Isewlojul ueLIdquiad
|euoiseulalu|
uep [euoiseN
ebequia
uebuap ruRdUag uswaleuep
ewesel1axaq 1pn1s Buepig 1suaiayay nyng YOV.1vyyyg ueunbueg
11N-SAd 1ebeqas ISIA3Y 1S1p3 ueliglauad ueeuesye|ad ynfuniad nyng
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



eUROUA( OYIslI uebueinbuad
wrefep [euoiseulalul Jepuels
Heyua] uexeunfip uep 1weyedip yepnw ye|13si ISesieIsos 3niun
IsueISUl ‘WeixQ BueA srew uebuequiabuad ueyeq ueunsnAuad uedeisiad
INas3a/160j099
uepeg - eueouaq ueuebueuad Jengip yejal
(30aloug weepip fundwioaxiaq buek eueouaq oyisis uebueinbuad
3S11089) 11eX48) IsuelsSul-Isuelsul 8 wejep [euoiseulalul
Z19/4949 uexne|ip uexe Isesijeisos Jepuels yejnsi-yejns|
160j086 euRIUBQ YeS! 160j086 euROUBQ YE|13SI
-ye|1asl IsesipJepuels yenquiaw -ye|13si IsesipJepuels yenquiaw
wejep 166uy uenunbiad uep ure] | werep 166ul ueninfaad uep uire|
NQS3a 1snyasul uebuap eweseliaxag 1snyiasul uebuap eweseliaxag
euedUa(q gyd uebuap 1rexia1
ueuefueuad weep [euoiseulalul eueouaq oyistt uebueinbuad BueA [euoiseulalul
Jepuels ye|iasi-yeiisi 1Isuaiayal wrefep [euoiseulalul Jepuels 16ojoulwial
BIpPasIa] uexeAednip uexe | yepasi-yejst 1Isewloyul Ipasial ueysenjieqaluaw
SYNMIad3a yejoyas ueexersndiad dennas 1g |  wnjag yejoxas ueexeisndiad 1q uep yenquisiy
yebual
emer aisisad uawngay uayedngey
uelungay 1exeseAsew euas epwad Jesede 160j09h
ISeAISSUOY epeday eueouaq Isebnniw eueduaq Isefnniw ‘lweunsy
uep Isew.lojul ‘lweunsy uep 1wng edwab uep 1wng edwah ueweyewad
rereg 1dn ueweyewad Buejual Ises|eIsos Buelual IsesieIsos ueynyelap
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS
ueeuesye|ad NBeM ’ ’ ’ uelelbay/weaboid

-73

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-74

ye|oyas
0DSANN | wnpmyjuny ynun gyd uenyelsbusd
aill 1a1ew uebuequabuad
Yeue-yeue
r'UROUA(Q uep epnw wney niun
oyis1t ueuebueuad Buelual BUROUS( 0XIsl uenyelabuad BWERINIS] ‘yejoXas
uenyelabuad ueyisepowoxehuaw ueyisepowoxebusw wnjaq wnnyLny werep
SYNMIad3a uede wnjnyjuINy uerensakuad | yejoxas Ip ueyipipuad wnjnyjLny gyd uexpinseway y
eueoUa( ueuebueuad
19dIN Buejual gap uexbuequabusiy
NY¥ago ueweyewsad
NYago ueynejad infejaw D{Ijiwaw BueA eueduaq
19dIN | 1eeIRASep selisedey ueresbuluad | ueuebueuad nyejad 11pas yisep
1sBunbuag uebunpuijiad Mey-seH
Y10sbuo| yeuey uep Jifueq edwab
euURIUSg UeuebURUB{ Y1Ind nyng n)es Nyng wejep ueweoaue
19dN | sty yum Buiai] nyng ueligiausd Buejual Isewloyul ueeipaluad
Jepuels uereliuewny
19dIN aAuedwey ‘ueyirejad alayds uesenjregaluad
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



Uejoyas wnnyjLny weep eueausq

19dI\ uep uebueanbuad uenyelabuad
d3q] ueseAea | uespnsewaw yniun |gdiN uep 43al
02S3aNN ueseAe) uebuap ewes eliayag
SVYNXI1dd3d
uebusp 1exo] wnnyuny wejpep 8 edwsab | edwa eAeyeg depeyssl yejoxas
eweseliay | eAeyeq depeyual yejoxas uedelisay uedelsay] wedbold wnjnyLny
g11-anNd | weaboad wninyjiany isequswajdw /l1a1ew-11a1ew eAuepy
|ew.ogul uep
Jew.oy uou ‘Jew.oy uexipipuad
wrerep yreq yejoyas wnjnyiny
02S3NN wejep eueouaq uebueinbuad
‘S11 ‘19dn uenyelabuad uexpnsewapy
9002-5002 [ SYNMIQd3q uebusp eureselidaq
‘SYNMIAd3a uep a4oNn uebuap edwsa9 1depeybuaiy yejoxss
adoNN ewesel1ay ‘qyN Isulnold Ip uedelsay ymun (10]) eisauopu|
uep g1]-9Nd | weabold A1ayes jooyds axenbylies ynanjas @s ninb ueyne|ad
"yejoxas ten| 1p efewsa. uep VINVLY3d uep Nagy
Meue SejuNwWoy| e1I8s BuBdUSq weuboud 101d eaIE UBYRIN|DY
uemel yelaep Ip 1exeledsew uep BSap enwas 1p 1exeselsew
e106bue 16eq dnpiy uejidweslay 16eq euesuaq yedwep oISl
ueyipipuad Injejaw eueduaq uelepeAuad ey wejep
Yeduwiep oyisia uesepeAuad 1exesefsew uebuidwepuad
IINd uep ueyipipuad Isequswajdw| uep ueyninAuad ‘ueynre|ad
600¢ | 800¢ | L0OOZ | 900¢ sejlold
Isuelsu| ueieifiay eueouay 1U| JeRS SN1e1S OoN

ueeuesye|ad NeM

uelelbay/wesboid

L-75

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-76

nwi Buepiq enwas eped
uebunxbull depeylay ueljnpaday|

MMdJ/ZISHY | suelelsajad Buelual yelny eyew uebunxbull nwyi buejuay

-14 ‘SYHNN /1J91ew ueLiaquiad suejeusbuad winwin yelny eyew epe wn|ag
ueueluaIay Uep
ueeURIUS(DY
ueyipipuad
ueynsuoy|

‘SYNMIAd3d Jesep ueipipuad ueuRlUSJ9Y UBp euRdUS(

‘ueyIpipuad uep uenunlay/yebuauaw ‘166un | oxisii uenyelabuad Bunpuebusw

1poJd uebuap ueyipipuad ¥Nun ueueluaIdY wnjaq Jesep ueyipipuad

ewesellaxaq uep ueeuesuaqay 1pnis Buepiq uep ueninfay/yebusuaw

1IN-sads | Ageps uebuequabuad uep uelley ‘166U uexipipuad wnNXyLNY

wnwn ynun uep YIS ‘diAS ‘ds ‘ML
Sll ninB-ninb sniun eueouaq snsiny

(9002) esebaurelueg

uep Jaquiar ‘(5002) Yoy

BURIUS(C UeMmel uesemey| 16eq

ure] yekejim xeAuq (eueouaq uswsaleuew) sews|

1p sirewal NYY uexbuequabusapy e1eAN eliay yelny uedelausad

ure] nwji Buepiq 1p uexdetalp 160]086 uexipipuad

elIeeAbop ¥N1un eueduaq uawsaleuew eped eueouaq uswsaleuew

UBIa1aA NdN

wnnyny uexbuequiabuapy

yelrny eyew uedelausad

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay euesuay

1u] Jees snyels

sejliold
uelelbay/weibold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



ye|oxas Ip eueouaq

SYNMIQd3a uedeisay uep oxisu uellexbuad
430INN ‘a3 Iseuawa|dwibua ynun 9370
-02S3aNN ueburrel uebusp ewes eliaxag BURIUSY
(epuelag 011-WON (epuereg 011
ewesel1ay Juswabeue)y Ja1sesiq -NON eweseliay uswabeuep
10} UOIIeWIOU| 099 IS IN) J91sesIg 40} uorewlou| 039
A9N J931se)y weuboud ueanfuelgy | 95 ) J81sey weaboud exnquisiy
M winnXLIn
eped eueouaq 160jo1wapid3
1191ew uexpnsewsay 166un yiga) buel
AM4 undnew ueyipipuad uep yejoxas
M4 Wwnnyjny wejep ynsew ueIap|opay e Ip Serunwoy Ip eueOUa(Q UedeIsay
IIN-Md 1181ew neje isueisqns uejeyasay 11ayew eped THA uep oxisu uellexbuad
S3Nd3aa Jefe eAedn uexanfuejsw deis| -)d 1suBIsSgNs uexynsewsiy 1seluawajdw| 1
Jedwalas
epwad uep 1exesedsew jipe
uesad uexyeqiaw Huek euesuaq
1sebiniw Huejual uasop uep ninb
epeday uiInJ eIedas ueynelad
1ex0]
1ey6un 1p (Ueweoue/yejesew uasop uep ninb eped ueynejad
MMdA/1SHY uep I1suajod) uebunxbull bueiusy uep uebunybull uerrelsajad
-14 ‘SYHNN (qifem) refle Liayew uelIaqwad Buejual sele 11a1eW BPE WN|AG
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejlold
Isuelsu| ueielfiay eueouay 1U| JeRS SN1eIS OoN

ueeuesye|ad NeM

uelelbay/weaboid

L-77

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-78

|euoiyeuIalu|
ueedwabay
uawaleuep
uexipipusd
Isny1sul uep
SYNMIad3a ‘Iin
euelres eysed

juswabeueyy Jaisesiqg
J91s16ey welbold exngquaipy

VAN3d-YAN3d

reueouaq Isebiniw buepiq

‘NN ‘gLl wrerep 9sInod 10ys e)nquiap
J3NYLINYRIISYHD WiN|NyLINY
SYNMIAd3d refeqas ueyipelip yedep Huek
uebuap 10] uejelbay Infejaw | @s 1ex6unn yniun edwab eAeyeq
ewesel1ay BISBUOPU| ynJn|as 1p ninb-ninb depeytal yejoxas uedeisay|
g11-aNd | epedax welaboid 11a3ew Isesijelsos weJsboud 11arew urunsnAuad
dann
‘194N uebusp eweseliaxaq
(oboaduojny uep uswingay)
ure] yekeim 1p Josbuoj 10sbuoj uep (uob3 uep 1desa|y)
elreeAbos uep 1defununb uesnia| ueme. idefununb uesnia| uemel

ueJa18A NdN

uesemey| Ip @S nnb ueyiread

uesemey| Ip @S nJnb ueyiread

600¢ | 800¢ | L00¢ | 900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay eueosuay

U] Jees sniels

sejlioLd
uelelbay/wesbold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



SYNMIQ uebuap
eweseliay g1]

ex0] wnnyjLINy wejep ay edwab
eAeyeq depeylal yejoxas uedeisay|
weafosd wnnyjLny 1seuawalduw)

edwa9 eAeyeg depeylal yejoxas
uedelsay] weabold wnjnyLny
/1U91ew-11a1ew eAuepy

eueouaq oisil ueuebueuad
ueyirejad uep ueyipipuad
welfoad unsnAusw ynun

ye|oxas
1p ueynejad uep uexipipuad

SYNMIAd3d ueyipipuad seuld Isel|Isejsiy wesfoud eipasia) wnjag
13N 1INY BJIISYD
undnew JajnyLIny Yreq uejeibay
uep welboid uexeuesyelaw ye|oxas Ip uelelhay
MNun siuxal uexeligay uep welboud 1seruswajdwi
unsnAusw ueyIpIpuad seuiq uesupbunwaw epiy uep
SYNMIad3a fuosopuaw uep Isel|iseswa|y 1eped yepns uelelejad jemper
eURIUA(
ueyIpIpuad uemaq eueouaq ueebeisdelsay 3948 ISesifewiuiwaw
uep yejoxas a1lwoy ‘ninb ‘yejoxas uep oxisu uellexbuad Jelejag yniun yejoxas
eleday uebuap ewes-eweslaq uexeuesye|ip wnjaq 166un 1p uelelbay uep
SYNMIad3a oxisi uellexbuad iseyijisejwaly | uenunbiad uep yejoxas denas 1q | weaboad isequswajdw| [
Jeuolseualu|
uep |euoiseN
ebequia
‘04ANINOMd3d Japjoyaels uefusp
‘ISINN uebuap | J1pedaqul 1sexiunwoy unfuequiaw
eweseliayaq 3n1un 16ojoua] 18uiaqul uebuap
11N-SAd wealls oipey uebuequabuad
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
Isuelsu| ueieifiay eueoudy 1U| JeRS SN1e1S oN

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

E-79

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-80

160j0ab eUROUAQ

(ueeueouagay
elojebuad uep
reuedoualad) mualial

yirejip | Bueusl usredngey uep isuinoid J0P43S YIN gYd
BueA yessep yejwnl uep eisnuew 1e36un 1p (1o1) ueynejad ueynejad uep
NQs3a eAep Jaquins uexpesbulusy n1un ueyirejad ueyLIBqWBN ueyipipuad weibold b
|euoiseulalu|
uep [euoiseN
ebfequiaT aseq ejep uep eipaw
‘sgag3ad INW 1I81eW ‘S38) NMYNg %nusq 1weunsy uep
uebuap wiejep ueeuroUaqay Ipnis uep 160j0ah eueouaq eped uednyes
eweseliaxaq | 19su ueleifay yniun ueexelisndiad ISe1ReqUIBW ‘PaluslIo 191SesIp
1IN-Sao eueJes uebuequabuad eysed yisew ueebequa|ay ISy
|euoiseulalu]
uep [euoiseN
ebequia
uebuap yebuaua|y uep 166Ul
eweseliaxaq ueyIpIpuad Ip BUBIUS(Q OXISLI BUBOUSQ 0YISH
11N-SAd wnuojeloge uebuequabuad | wnioleloge] eAueipasial wnjag
|euoiseulalu|
uep [euoiseN
ebequia
uebuap yebuauaw uep 166un
eweseliaxaq ueyipipuad 1p euedusq OXISL BUBOUSQ OYISH
11N-Sad wniioreloqge] uebuequabuad | wniioreloge eAuelpasial wnjag
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



yeJaep jetede epeday ueyiyejad
uedeisiad ynsewua) Buluue|d
9AINISUSS 1011JU0D pazijeliuadag
uep ABajens puels Isesijelsos

dSOa uep SO
fuelual yeaaep uebuap IsnysIp

SYN3ddvd epuabe uep La1eW UNSNAUBN uep Isesifeisos uexdelAuap
BISBUOPU[-3S
epwad jeis/yelaeq ejeday ered

16eq euedusq oyisu uebueinbuad 149vad3q uebusp

1ddg ueynejad uep [euOISeU Jeulwas uexeleluad wejep buepas
Bpwad uep lexeselsew
JIpje uesad uexieqijaw elas

JexeeAsew uep epwad epeday 1exeIRASew uep epwad epeday

1ip uejeburiad uexnyelaw 1ip uejeburiad uexnyejaw

wejep 1de Bununb 1jye uep wepep 1debununb 1jye uep

NQs3a yewebuad unni eaeI3S UBYIIR|ed | Tewebuad unni eredss ueyne|ad
Jnwi| emer
1p 160jouey|NA Jeuoifay J0juey
ueynfuaquiad uedeisiad exbuel

weep uebuowe "9 uep ‘owoug 1defununb Buepiq 1p ueder

‘nIswas "9 Ip Isew.lossp uep ‘L11SI9AIUN 010AY ‘8IN11ISU|

Miwsias uejerelad Isefeisul uep u0I19NPaY UOIIUBABId J31sesIq

Nasaa rwesliaq uenijauad ueynyeap uefuap uenisuad eweseliay

1debununb Buepiq

neyexesy yeuy ‘9 1p (¥499) vewuar 16oje9 seulq

NQs3a | 1p ewesitaq uennijauad ueynyea uebuap uenisuad eweseliay

600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

L-81

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-82

reueoUag uebuenbbueuad deyal
Inpasold uexbuequabusw
wrefep uie| ©103-e10¥ yejuuswsad

edwab eueosuaq yniun
©10) Jeaniep debbuel euedual
siuya1 ynfuniad ueybuequabuapy

Bunpueg e10 g9d
SdOTvasndny uebuequabuad
uep ueuipuad nyuequiaw yeulad

Bfunpueg ei1oy
1P 9d dV.LO¥d ueyisesijelsosusw

10MN3d JB1S nmueqwaw 3nun siualas uep uexBueqwabuaw ‘buejn
‘g11-aINd uelelbay/weaboid uexinluejapy 1fexBuaw ueynyejaW Yyeulad
ISTIETN (I uegan-ebaw 1p edwab eueouaq
aqoyl ‘voIr 1sebiiw 16e1e.41s UBYIIR|Rd
Nd
~daq ‘e1mnsu|
yoJeasay | eueouaq isebiiw uep ‘ueedwabay
Buipying ‘voIr 1uxa1 ‘16ojowsias ueyire|ad
Wia1sAs j043u0)
nd "daq ‘vaIr uep sapo) Bulpjing ueyneled
weye
nd "dag eueouaq Idepeybusw ueyirelad dOS ueynuaquad
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
Isuelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



g11-dAd

ueelodlad Yyelaeq
1p euedUag uebuenbbueuad

(dvLO¥d) dersy Inpasold
uebuequiabuad elrexexo]

g11-dAd

BISBUOPU| Uer10MIad
yelejipy ynun ueedwabay oxiIsiy
uelley uebuequiabuad eArexexo

g11-dA\d

rISBUOPU| 1P ©I0Y
yejuniawad-yeiuriawad 3niun
eueouag uswabeuep Jeuiwas

T™1 epwad
‘SYNMIQd3aa
‘g11-and

Jedwalas SelsIaAIun

ueburrel ubp eweseliay ‘yetaep
yeruiawadreqelad ueyne|ad
‘11un uswabeuew Jaisesiq
ueunbuequwad uep ueeuedUuaIdd
‘edwa9 eAeyeg depeylal ye|oxas
uedelsay weiboid In nino
ueyne|ad‘edwab ueyel ueunbueq
ueameuad ueynelad-ueyelad
‘1exesedsew ueyiiejad-ueyiie|ad
‘ST :SIUX3] UeyNSew 1agquiaw
wiejep eueouaq Isebiniwsw

10y yejuiawad nyuequisy

J0B{eIIU0Y
uep uelnsuoy ymun edwab
ueye] ueunbueq ueynejad
‘edwab eAeyeq depeylal
yejoxas uedelisay weaboid
ueyire|ad 1uadas ueynejad
-uene|ad ueerebbusjakuad
wejep uewejebuad reAundwapy

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NPeM

1sueisu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

se1iolid

uelelbay/weaboid

ON

L-83

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-84

rISaUOpU| Ip uep
eifel| 1p yexbuls ueyire|ad “yeseq
rI91RWNS 1P 160j0URNYINA JRUOIBSY
Jojuey ueymuaquad euesual
eybuel wefep (Jequins) 1exipuel
‘9 uep ‘Buejel ‘idesep "9 1p

1debununb Buepiq
1p eife1] ‘(ADNI) a1jouo|ednA
ua 2160]099 a[euoIIeN SINIISU]|

NQds3a ewesiaq uenijauad ueynye|a uebuap uenijauad eweseliay
epwad
uep 1exelelsew Jipre uesad
ueMleqijaw BlIas "1exesedsew JexRIeAsew
uep epwad ‘9OgWAQ epedsy uep epwad ‘OgWAQ epedsy
1uIp uejeburiad ueynyelaw 1ip ueleburiad uexnyejaw
wejep 1de Bununb 1jye uep wejep 1de Bununb 1jye uep
Nas3a | yewebuad uiini eredsas ueyie|ad | yewebuad uini eIeI3S UBYIIR|9d
BUROUS(
uemel yelaep uexednisw seleip
1NQgasial yelaep euewip ‘|y
yeAe|im [e1101148} yelaep uep
‘ideJaq Bununb yajo edwab
euROUS(Q Uemel elad seje yesnd ‘Buadwa] ueynquiny uep
ey eliay 1un-1un depeylal ueyeled 1eqpje edwab yesnd
9Ng ‘dNHd3a Isesielsos uenye|ip ueyy | eiad uerenquiad uelndeip yejaL
a1s1y uebusp eueouag Idepeybusw
eweseliayaq ueyisejuawajdwiip uexe wejep ueebelsdelsay uep
g11-anNd | BueAk apolsw Liep uebuequiabuad uedelsay ueleybuluad
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



SYNYVSvYd uexeligay eueouatad

‘paens 1seo) }mun eueouaq ueyehsouad

ueder ‘yoIC uep ueane|ayl Yvs ueyne|sd
Nd

daq ‘Auisianlun

OpIexXyoH ‘voIr

1ebuns uelie yelaep
uebunybul] ueejojabuad ueyirejad

MNALSIH
93INIWIN ‘Nd
‘1601099 uepeg
‘OINg ‘@3In33sul

yoJseasay 1eqo|b

Buipping ‘voIr 16ojowsIas 1SeAlasqo ueyiie|ad
MNALSIH
OIANININ
‘160j099

uepeg ‘ONg 1de Hununb uesnia| uep 1weuNs)

‘A1s1an1un -lwngedwsab 1sesado wiaisis uep

eAobeN ‘voIr 1sesadQ uswaleuep ueyne|ad

reuedUa( ueyebaouad

uep ueine|ay uelelfay yniun

aa ‘voIr 1sewsoul uswaleuew ueyirelad

J0sBuoj

yeuey 1sebiniw uep ‘moyy sigap

160]099 ‘ide Bununf uesnya| euedsuaq

uepeg ‘yoIr oxIsi uswaleuew ueyne|ad

600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

L-85

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-86

webelas
epn Jaisesip uep Aouabiawa

(lipawiwe)) uawaleuew werep 1pes

SIMNd3a Sd 93 3dOH ueyne|ad ueinie|siy yewny npja.1q uendwewsy
sewsaysnd

uep Sy ‘e1oy7uaredngey| ‘ISUINOI sewsaysnd uep Sy ‘e1oy

sayuIg Ip ueleyasay sebnyad Juaredngey ‘ISUINOId SayUIQ

epeday IN-Md uswsaleuew 1p ueleyasay sebniad epeday

S3Ndaa ueyire|ad uexnyeaw dera| THN-Nd uswaleuew ueyne|ad
uejeyasay

sefnyad eped THN-Md welep ueleyasay sebnyad eped

Buelunuad uep ure| ueyeyasay| IIN-Md wepep buelunuad uep

Siuxal ‘sipaw siuxal uswaleuew ure| ueleyasay siuxal ‘sipaw

SId3a ueyne|ad uexinfuejsw deis| siuya1 uswaleuew ueyne|ad
“eueouaq
uemel Bueqe) |Nd 1P eAULIpaS

1INd euebies uep 1vd|S ‘166ull 166u1] uenunfiad

uenunbiad 1un YSH / SR HSH 1UN YSH uep ¥iNd ueynejad

‘el YINd uebuejey Liep euesuag WNINXLINY Wepep oXISu

oMIs1y uelepeAuad Joelljise) | uebueinbuad eAedn uep eueduaq

INd uep U ynejad ueyielad ueefeisdelssy 11ayew Iseibalu|
uewJar
“JanouueH ‘4og Ip eurdua(q

1ddg oyists uebueanbuad ueyne|ad uewar ¥og uebuap eweseliay

600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uelelfay eueduay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



INd

“eAuure| uebunuaday

nyBuewad esed uep ‘epwad
ueJtelel 1p 1ngasia) ueelawad
uebuap 11exa]1 BueA Isewiogul
Burreys uep g e1ad Isesijeisos

VIAVLH3d uep NgaM

weufoud 10]1d vate ueyein|ay
uep esap enwas Ip jedisiued
uejeapuad uebuap (serisedey
uep oyIsIy ‘ueuelualay‘eAeyeq)
MdMg e1ad uerenquiad

SYN3ddva

dsoa bueluay jesede ueyne|ad

dann uebusp ewesel1ay (dsod)
Buruue|d aAIISUSS 12113U0D
paziesiuadaq dasuoy unsnAusiy

SId3d

IIN-Md wepep buelunuad

uep ule| ueleyasay siuyal ‘sipawl
siuyal ‘uswaleuew ueynejad
uejeibay uexinluejaw delsal

IseJ1siuiwpe yexbull enwsas
1p uejeyasay sebnlad epeday
TIN-Md wepep Buelunuag

ure| ueyeyasay sluyal ‘SIpap
siuyal uswaleuep ueynelad

IN-Md
JeuoiseN 16a1e.a1s uep uexeligay

SIHd3d

Buelunuad ueyne|ad

uep uejeyasay sebnyad 1beq ||p
‘ynsibo| ‘suepiaAins ‘1z16 ‘seliues
SIUXa1 UeyiIe|ad ueynye|aw deial

Buelunuad ueyne|ad
uep uejeyasay sebnyad 1beq
1P “Ynsiboj ‘suejianins ‘1zif

‘sepiues siuxal ueyne|ad

SIHd3d

Jemelad uep J1ayop epedsy sipaw
SIUXa1 ueyire|ad uexnye|aw deial

1emelad uep Japjop
epeday sipaw siuxal ueyie|ad

SIMd3d

4HAW ueyie|ad uexnyejaw deis

(A19e4 yaeaH uo Jaasesig
40 uonebpN) 4HAW ueyire|ad

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NPeM

1sueisu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

se1iolid

uelelbay/weaboid

ON

L-87

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-88

INd

"166urL

uenunbiad 1UN [N dSH SIuS1
euiquiad uep YAd euiquad ered
16eq eueouaq oyisti uebueinbuad
eAedn uelepeAuad uep IselusLIQ

166u1] uenunbiad 11UN YSH BII8S
(V171S) eI dNd uep (d11S)
eIpRN YN (AS) BIN YiAd dn3un
dnpiy uepidwesiay uexipipuad
ueyexapuad Infejaw gyd eAedn
uep eueouaq ueebeisdeisay|
ueJepeAuad - uenpued nynq uep
|npow ‘sngejis Jelp unsnAusiy

ANON

yesaepyresnd euep Isexoje
ueeuesualad YMun SYN3ddvg uep
1ex49) uswaltedap Liep uebunynp
Bueebbusw ¥nyun ueyirejad

ey g - (Jaleuep
1eybul])-eISauopu| eueduag
uawaleuep ., wa1sAs 11oddng
uolss199(Q,, YNun S|9 ueyire|ad

nbbuiw ¢ - (Josiniadng
1e36uIL)-(19dIS) eIsauopul
eueduag uebuenbbueuad
ISeWJ0U| WalsIS ynun
SI19/SY Isex1dy ueyiye|ad

nbbuiw € -
(1eseq 1ex6ull) eUROUSG UBMEY
yelae(q ueelswad ueyiye|ad

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay eueosuay

U] Jees sniels

sejlioLd
uelelbay/wesbold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



gsg ebeusy
IsenfeAs uep ueyniuaquiad

(0sd) 8a1us)
A1ajes a1jqnd uexniuaquiad

(La9ds) npedial yeinred
1emes uebuenbbueusad walsis

(lipawiue,) 1suinoad
ENEEL] neje euoifal Ip uenwaliad yetaep ueurdwid 8y Iseqonpy
Misualo uep 1619 1apjoq
“Japjoq mun |AQ ueylre|ad
wnwn Japjoq 3nun
ST39/STOV/S1LY WwnjnxLIny
JTemelad yniun
a9dd/s104/5718 wnjnLny
ueleyasay| wemy
S3xd3a | ebeusy 1Beq ueynelad - ueyneldd NN d9dd/s1g wnnyjuny
0T0Z-500¢ yareq /2 ‘SYNMIAd3aa
‘SYNMIAd3g uebuap eweseliay uebuap eweseliaxyaq edwao
edwa9 1depeybusy yejoxas idepeybusy yejoxas uedeisay
uedelsay ymun (10]) eisauopu| ¥naun (101) eisauopu|
aill ynianjas gs nunb ueyne|ad yninjas @s ninb ueyne|ad
600¢ | 800¢ | L0OOZ | 900¢ sejlold
Isuelsu| ueieifiay eueouay 1U| JeRS SN1e1S OoN

ueeuesye|ad NeM

uelelbay/wesboid

L-89

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-90

uexien

AaNd1 uep
o151y erebaN
ueLIa]UBLWY

ueyinejad

uep Isesi[eIsos uexeuese|ip
eAuinfue|as yniun yeiaep
uedelsay Isex41IUSPI LB eI\

ueedwabay

uep yiuabiweunsy yisLiapeley
‘101 wiaasls Isedbalul ‘yesaep
Isexiuap! uen3esiy

IdI1

alawnely ‘1BuemnAueg ‘uelloed
‘bundwe ‘ualueg ‘ninybuag
©10Y Ip LIIp ueXrewe|aAusaw
ue|idwelalay ‘eueduaq

‘were sasoid ueweyewad

1ep rejnw ignd uexipipuad

1weunsy uep
iwngedwsab eueouaq 1iep LIp
ueylewre|aAuaw uejidwelalay

ueyirelad ueyIaqUIBN

Jeuoiseulalul

uep [euoiseu |exo| seusedey uelenfuad ueUBRIUSISY Uep BUBdUS(q
‘rexol NS uep ueebequwajad exbues wejep oyists ueejojabuad ynyun
uebuap 1eyeleAsew yodwolay neye NS ey o] selisedey ueyeybuluad
rewesel1ayaq naun BueA ueuejualay uep gyd wejep 1exeredsew Isedisipred
1IN-Sad | ueynejad weiboud uebuequabuad eAubunuad uexe uesepessy
uebunxbuij/Lasnpul
/160jouxa1 eueduaq ueebelsdelsay
Sll ueynejad uep snsiny
“16ojows1as
g1| uep Buedar 1p Jelejaq buepas uep 16ojouenA Buepiq yniun
BueA yeis 16eq €S uep gs 1esajas | 1abau Jen| uep wefep ueyilejad
Nas3aa redwes uexipipuad uexinfuelsy BLISS €S Uep ¢S ueyipipusd
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uejelfiay eueosuay 1U| JeES SN1elS ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/weibold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



INd

“eAuyehe|im

1p eUROUSQ UeMel Jebues

BueA esap-esap 1p eAueweln
‘VINVLY3d uep wagy wesboud
uexeuesye|aw niun bueqed |Nd
uep yelaed |Nd Ynin|as yizelsiul
fuoiopusw ©118s |euIa1SHD
undnew [euJalul yreq ‘vYAV.LYId
uep Nggy Bueiusy oyl uep |Nd
uexeligsy -uexeligay Iseulwasip
uep ISesI[eIsos ‘ISe)oApyY

‘(1exelelse|y siseqlag

npedial oyisiy uebueinbuad)
VINVLH3d uep (yexeredsen
siseqlag eueouag ueebeisdeisay)
nggy weaboad infejaw oxisry
uebueinbuad uep ueebeisdeisay
eAedn weuaboud 1seruawajdwi
wejep |\d seyisedey ueyenbuad
ueysernionidwaw buek |Nd
ueseligay -uexeligay eAuepy

1e)0] selisedey|
uexiexbulusw 3njun
1exeIRASeW SIseqJaq
ueynelad jireisiul
uexrexbulusy

1exo|
Jaulied-iaulred
uep 1g91A

“eueouaq
uemel yelaep Ip 1exeleAsew
wejep 1p eueouaq ueebeisdelsay|
walsis unbuequisw uebuap
ueynejad jisey nnfueprepuiusiy

eURIUA(
ueebelsdeisay s)ya1uoy wejep
ueyielad-ueyne|ad uexLaquiaiy

eAuure| eueduaq
uemel seueauaq ISexo| oy
1sex0] T 1ep Bunsbueliaq yisep

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NeM

1suelsu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1S

seiiolid

uelelbay/weaboid

ON

E-91

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-92

nieq uebfuequabuad
yeJsep-yelsep Ip YAV.LYId uep
Nggy eweln ynejed ueyneled

eueduaq uemeld

BueA Bueqed |Nd 00T 1p BAUIDIPSS
ueyelin|ay / esap jexelelsew Ip
LvaIs ueyine|ad uep uesniuaquiad

Bueqed INd 00T 1P BAUID|IPSS
uep yesaed INd O 1P IINd euefhres

(eueouag ueuebueusad

ebeis uenjes) euehres ejobbue
BLIaS “eweln ynelad 16eq nieq
ueynejad-ueynejad undnew
Buisaiyal ueynejad ymuaq
wejep seysedey uebuequabuad
uejeifay eueoual eAuepy

(5002) odisu
uefueinbuad eAedn uep eueouag
ueuebueuad Buepiq Ip Bueqe)

INd Uep yetseq |Nd ‘¥esnd INd

INd ueynejad uep uswiinuyay | IN@s serisedey ueelawad eAuepy
‘Jeuoiseulalu] yelap

"VINVLY3d | Buered uep |nd 1epuels uebusp

uep wagy wedaboud iseauawajduil 1ensss [Ip Vid/VOA ‘vdILv
undnew uetepeAuad ‘ueyirejad ‘eueduag ueuebueusd ‘3i1s1607
-ueynejad uelelbay weep “eueouagq jeinueq debbuel

ua1SISuO0y eJedas eAuuexeunbbusw ‘YINVLY3d ‘nggy ueynejad

INd ©1ISS ISIABY ISRy NYNQ Ye18D Isesiepue1s uep nyng ISInay

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay eueosuay

U] Jees sniels

sejlioLd
uelelbay/wesbold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



INd

VAVLH3d

uep Nggy weaboad pjijiwaw
BueA ueyein|ay / esap enwas
1p 1vdIS eiobbue 16eq eURIUDG
0¥IS1y ueJepeAuad ueyile|ad

1suinoad g 1p 1eanseq debbuel
ueebelsdelsay yiye|ad ueyie|ad

Bueqe) uep

Yesaeq 1exbun 1p 1ey T Buisew

-Buisew uep ‘jeuoiseu 1ex6unl 1p
unye1as wepep Ifey g eAuljipas

‘IINd snunbuad uep euebies ‘1yeis

16eq oxis1y uebueinbuad eAedn
uep 1sebilp eAedn ueyne|ad

(so0z

‘¥002 ‘€002 ‘2002) ¥exesedsew
1ex6un 1p uep Bueqe) ‘yetaeq
‘yesnd 1p YINVLY3d uep Nga
ewelN yiejad ueyneldd

G600z (aexetelsely siseqiag
uenjueg ebeis) 1yg|s e1ob6bue
undnew bueqge) |Nd euebies
‘UeJaeq |INd euebles ‘yesnd INd

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NPeM

1sueisu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

se1iolid

uelelbay/weaboid

ON

-93

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-94

leq
1p eyesimLIed nyejad jexelelsew

Ileg 1p eyesimued
nyejad 1exelelsew uebuap

1dd9g epeday ueyirejad uep Jeulwas ueyeleluad sasoud wejeq
(uewre uep Jeyss
(pawiuep) 1eYeIRASew) AJlUNWWOo) ayes
SINdIa iIsenjena uep inluej sepiL ueyojuodiad yeteap (ynfnm) 2
(yesoep
edeiagaq Ip) JSd ueeuesye|ad
(08d) .183UdD A1848S 211ANd.,
Jenqwiaw uebuap Alunwiwo)
ajes,, ueeuesye|ad eqod 1N
0Sd Ayunwwod
Jenquiaw uebuap . AJunwwo) aJes,, dasuoy 1Ses1eIsos
9Jes,, Uexeuesye|aw yelaep
ebbulyss , Aylunwwo) ajes,, JAlunwwo) ayes,, dasuoy
SId3a dasuoy Isesijelsos uexanfuejap 1sesijelsos uep uebuequabuad
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uelelfay eueduay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



INd

‘eisos uesepeAuad

uep pooyl|aAl] ‘ueleyasay|

Buepiq 1p seyisedey ueyexbuluad
elas abueyd arewnd yadse

1iep oyisl uesepeAuad weep
eAuueybuequabuaw uebuap
(aexeaehse|y siseqiag npedial
oxIs1y uebueinbuad) Y49
palesbalu] welboud uexeuesye|ap

Buesexas

ps 200z unyeyl - (yoeoiddy
uoijeliues pue aualbAH
Aioredionued) 1SvYHd welboud
uep (p1v 1si14 paseg Anunwwo))
v490 weuaboad werep

eueouaq oyisis uebueinbuad

uep ueebelsdelsay eAedn
uauodwioy ueyiselfajuibus|y

SId3d

snsnyy| weme
uep weme eped (S7g) ueyire|ad
uejeibay uexinluejaw delsl

snsnyy
weme uep weme eped (579)
.Joddng 8417 diseq,, ueyire|ad

SIHd3d

OdMS uep Jejnusiy
eAuad gys Bueiual isesielsos
uep ueyile|ad uexinfuesw deiag

9dMS uep Jenuajy 1eAusd ays
Buelual IsesieIsos uep ueyie|ad

INd

1(dn wono0q ueledpPUAd YESnd
INd uep yesaed INd ‘Bueqe))

INd ‘Bunuey |Nd ‘1exesedsew
1e6Un3 1p oxisu uebueinbuad uep
1sebiiw ‘ueebeisdelsay eAedn
ueeueoualad uenpiaday yniun
VINVLH3d uep nggy wedtboid yopd
Bale ueyeln|ay / eSap BNwas
Liep undwiyaal yelal buek Asaing
aullesed uep vid ‘VOA lisey
-]isey ISeuIWasIp uep ISesi|eIsos

"VINVLY3d uep Wagy wesboud
10]1d BaJe UBYRIN|DY/ESap
BNWaS Ip uexeuesye|ip ye|al
AonIng auljaseg uep vad ‘VOA

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NPeM

1sueisu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

se1iolid

uelelbay/weaboid

ON

£-95

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-96

|exo0] eAepng uejlieay uelexapuad
uefuap 1uip uelebuiiad walsis
S]001 uep Jeje uexeunbbuaw
wrejep YINvLd3d uep NgaM
welfouid 10)1d eate ueyein|ay /
©sap Ip 1vgIS uep ‘ueyein|ay /

"(¥002)
244l yajo uexetebbuajasip Huek

Jeuoiseualul uep [euoifiay

INd | eseq s11woy ‘1exeredsew yneap 136unl 1p SING ueyneled
ey g - (Jaleuep
1eybul])-eISauopu| eueduag
uawaleuep ., waisAs 1ioddns
uolss199Q,, YNun S|9 ueyiyre|ad
nbbuiw ¢ - (Josiniadng
1e36ut1)-(1gdIS) ersauopul
eueouag uebuenbbueuad
ISeWJ0U| WalsIS ynun
“oxbueg SI19/SY Isex1dy ueyiye|ad
‘puejrey (181ua) ssaupaidalid
191ses1Q ueIsy) Dday uebuap nbbuiw € - (yeseq
ewesel1ay uep Jisuaqul yigal | 1exbull) eueouag uemey yelaeq
AON uexesehbuajasip uexe ueyne|ad | ueelawad (ueynelad) ueyne|ad
(¥002-2002)
(2002-9002) yeAipewweyniy (W490) errexer uep bunpueg
uep NN seyunwoy eped NYA9D 1p 1exeIRASRW SISequaq Jifueq
aill uendwewsay uebuequiabuad | 1sebiniw apolaw uebuequabuag

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NPeM

1sueisu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

sellioLd
uelelbay/weaboid

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



MIpaw ueyeiniep
1emelay Buepiq Ip wnwn Japoqg

IsuaJlo4 uep 1619 1apjoq
“1ay{0Q NN |AQ UBYIIe|ad

wnwn
19150@ YMuN S739 WINN3LINY

1emeIad YNIun godd wnjnyuny

S3INd3a ‘Femelad ‘wemy 3niun ueylyelad WweMy nun dodd wninjuny
yeAipewreyniy
uep NN ‘plvsny
uebuap
ewesel1s) £002-900Z ‘yeAipewweynpy
g.11-and uep NN uebuap siuales welboid

SYNMIQ uebusp

unyel
denas uexeuesye|ip bueA edwab

yoreq /. (Buesexas-€002)
SYNMIQd3a ‘(€002-T00Z dinani)
SVYNMIad3a uebusp eweseliaxaq
edwa9 1depeybusy yejoxas

eweseliay | eAeyeq depeyual yejoyas uedelsay uedelsay ynun (10]) eisauopu|
g.L1-and welboad ueynejad uexanfuelapy ynanjas @s ninb ueynejad
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uelelfay eueduay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

£-97

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-98

eAeqeins e10)|
1p uebunxBulj Liasnpul/iBojouyal
eueouaq oyisit uebueinbuad

S1l| senunwoy seyisedey ueresbuiuad
funpueg
edwab ©10Y ueunbueg seulq jeis
10MN3d ueMel ©10%-810Y Ip ueunfueg ynun ueunfueq ueljepuabuad
-1OMN3d ‘Nd seuiq Jels yniun ewes fuel uep uesemebuad wWaisls
‘gll-gaiNd ueynejad uejeibay uexinluelapy ueyie|ad uexepebuaw yeutad
Jopfesiuoy uep
ueyjnsuoy yniun siuafas ueynelad
uexepebuaw elias edwab uemel
©10X%-2103 Ip BWEINIS] BISBUOPU| ninybuag
1p ©10Y edetagaq 1p edwao ueyel | e1oy 1p edwab ueyel ueunbueq
vaad | ueunbueg reusbusy Buen| siuxal reuabuaw Buexny siuyal
‘Nd ‘9Ll-aind ueynejad uejeifay uexanluelapy ueyirejad uexepefuaw yeutad
(30aloug

)S1I099 Injejaw
Z19/ 494 ya|o
Buminpip) nd
"daq@ ‘s3ydaa
149vad3qa uep
dgd SYNYOMVE

SIuxa1 ueniueq
uep ueJes uemueq-ueniueq
Infejaw Aj10edes djay 41as [e190S
uesjrenbuaw wefep njuequap

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay eueosuay

U] Jees sniels

sejlioLd
uelelbay/wesbold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



uelual yodwolay
16eq ueynejad
uexledepusw
ymun ewes Buek
sasye uey1ISewaly

SL

oyisi 16ueinfusw
yn1un Burisaulbuaoiq uejapowad

eueouaq oyisi 16ueinfusw
3N1uUN IN3yNJ1S uejapowad

»NINQJal OLIeUSYS Ue|apowad

Jeejuew uep eAeiq sisijeuy

rUROUS(
uemel uesemey ueelswad

166u11 03j1s1Iaq 11ISNPUL ISBXII1IUSP]
anuwi] emer

1p uebunyBulj/uiasnpul 16ojouyal
euedUaq uswsaleuew ueeuedualad

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NPeM

1sueisu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

sellioLd
uelelbay/weaboid

ON

-99

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-100

g11-dN\d

Buelrep

ueye BueA esew Ip eAuisedisiiue
1691..1S ©1I8S 11eXI] BURIUS(
awsiuexaw uefapowad werep
eAuelep-elep ueeunbbuad elias
aul| uo eJedas ||p ‘1de Bununb
“1fueq eueouaq uenejuewad
walsis uebuequiabuad

Hexa81 dNd1

SMIL Bunynpuaw ynun 1ne|

e uep ‘yewpy ‘160j09b
eURIUS(] UeuBunway|
1ep |apow uep

uelley ‘apolaw
uedesauad wejep

uep »31S1y | Jesep yeabodoy uejspowad sesep 1wreuns| 1u1g ueyeburiad J1}13USIS Uep SIuxa)

93INININ eyep 1ebegas yeiboipiy Aaning wa3sis uebuequiabuad seyisedey uelenfuad o}
16ojoux a1 euRdUB(Q

Jeejuew uep eAeiq sisljeuy gyd 1sMe

Jeejuew eAelq sisijeue

ipelial uep eueduaq O)ISL

yeja1 bueA 16ojouxal eueduaq 1sy1paad ueiley spoysw
S1l Jeejuew uep eAeiq sisijeuy ueybuequabua|y u

600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld

1suelsu| uelelfay eueduay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



Nasaa / 1exeIRASew eped Iseulwasip
160j029) uepeg - yniun 160j0ab eurdUaq
(30aloug |opow uep uelley ‘apolaw
)S11099) uexanlue|ip uedesauad wejep 21}13USI0S
7197499 snJay uexe Iseyuawaldw] | uep siuyal selisedey ueyenfuad
wa1sAs 1oddng wa1sAs 1oddng

uois19aq reneds uebuequabuad | uoisioaq [eneds uebuequiabuad

11abau Jen| undnew wepep | 1abau Jenj undnew wejep xreq

Mieq 1rexa1 bueA isueisul uebusp eyl bueA 1sueisul uebuap

ewesellay Injejaw d1413Us19S ewesel1ay Injejaw yerwy uep

NVYdV1 uep siuyal selisedey ueyenfuad siuy1 selisedey ueyenbuad

HeXIa1 dNd

ipel1a1 edwab yejalss Husw

G ‘1wreunsy Buejual 1exeselsew
epeday uejeburiad ueyIaquaW
Jedep ynyun || Buepiqip jeuoiseu
uendweway uebuap uejapowad
eas Hurioliuop oydesbourasp
uep axenbyyres Buepiqip jeuoiseu

eisauopul 1p (SMaL/
wia1sAs Buluaepy AjJe3 iweuns) )

uep »31SI1y uendwewsy uexbuequabusw 1wreuns| 1u1g ueyebuliad

93INININ uep ueyisesbaruibusiy wasis uexbuequiabuapy
avN Ip 1weunsy uemed
uesemey|-uesemey| Ip , Wa1sAs
Bulusem Ajues,, uebuesewad uep
ueunsnAuad s1uxa1 ueynsew yniun
qa11-and weunsy 1senwis uep uetley

600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

L-101

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-102

e eAep Jaquins

Mreq Buek
ueunbuequad selAIe
uep ueye| ueyeejuewsad

uee|ojabuad exbues wip Jifueq aie | ‘waisisoya uswaleuew
Nd "da@ | uemeu isexo0] Ip 18AINS UBNYRIBIN | BARP Jaquins ISeAIaSUOY uelns ueyeybuluad ]
euUROUSQ 0XISI qegaAuad Jopfes-101fe) uebueinbuad ¥
iwng edwab yeue] uexelab
‘ide Bununf uesnya| eueduaq uep 1weunsy ‘lwng edwab ‘ide
Buejual sa1sod uep 18)yes] | Bununb uesnia| eueouaq Huelusl
‘nypes nyng uelegaAuad yejwnl Ja1sod uep 19Jea] ‘nyes nyng
Ha yequieusw uep ueyewisyewsy ueleqgaAuad uep ueliglauad
ueynejad njejaw MOSL e}
uewreyewad uexiexbulusw uep moyspeo. ‘siad ISualajuoy
dad SYNYOMVE 3N1un [euoiseu uep yesaep ‘sireuan( ¥njun eueouag
‘oJuILIOY 1ex6un 1p eipaw Bp ewesel1ay ueuefueuad ueynrejad dya
daq ‘19dN uep ueburiel yenpiadwapy BWESIaQ UBRURSYR|IP Uepns
rISBUOPU| YeAe|im euedUaq depeysal
refequaq 1ep (3e19) ‘oipey ‘AL) BSSEW BIPaW njun eueouaq | 1exeseAsew ueljnpaday
eIPaN esselW eipaw uexjeqiaw Huek isebiniw reuabusw isijeusnl uexexbuiusw
‘O4ANINOM sen| yiga| bueA ueteses yniun ueynejad uexepebuaw ¥nun eipaw uelad
‘gl1-and ueyirejad ueleibay uexinluelspy yeutad 66T unyel eped uexrexbuluspy d
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejlolld
1suelsu| uelelfiay eueouay 1U| JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/weiboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



€Y 0007006

sen|as 1afJel ubp 200z unyel uep
BY 000700/ senjas 1abiey uebuap
900z unyel ‘(2002-£002) U1 §
ewe|as ey e1nl ¢ uereses uebuap
ueseuesxe|ip uexe (NYH439
/THYND) ueye uep ueiny

ey 000°009 18b.ue1

ubp 500z unyey uep ey 000" 00G
1abue) uebuap 00z unyel ‘ey
000°00€ sen|as 1abuel uebusp
€002 unyel (NYHY39/THYND)
ueye uep ueiny iseujigeyay
|eUOISEN UBXRIDS ueXeuesye|lp

1NHd3a ISE}I]IqeYSY [BUOISEN UBXRId9) yejal 1ui yees ebbuiy
166un
NQs3a / 1ebues BueA uesewsasuad 1exbunn
160j099 uepeg - (lwngedwab uexpinfunuaw Buek ‘Buerewas
(308l01d eped 1syealaq Yyeuel sele ©10Y 1P LISNpU| uesemey| Ip
S11099) ueside| euewreheq) ueiwngay| Ueuel Jre serijeny depeysan
7197499 Bueiual uexipijaAuad uep uelley ueyipl@Auad uexnye|ap
ueseme|
uebunxbuil ueeuesusalad
fueiual epiad ueunsnAuad
16eq uexnsew eAuunsnsial
eyl Yeyid uep
Jedwalas 1exelelsew 1exedasip
ueunbuequad BueA weje eAep Jaquins
ueMel UBSeMeY Uep eueduaq uejeejuewad uep uebunybul)
uemel uesemey eped jiedisiyred uee|ojabuad uejelbay euesuas
HI eJedas uebunybul] ueeuedualad |  eAuUNSNSIal uep ISEIH1IIUBPIISL
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1e1S OoN

ueeuesye|ad NeM

uelelbay/weaboid

L-103

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-104

Jauoisnoeud
/ueloiwipeoe
Seaslano uep

uebunybui

JIuMalL 1poid

uebusp
eweseliaxaq
11N-SAd

1618ua uep weje eAep Jagquns
1SeAIaSUOY YN1un uebunybul)
uawaleuew uebuequabuad

10jwad
/aexusd uep
Aosdwiad ‘dd
93INININ ‘Sdg
‘O4dNINOMd3A
‘9vad3aa
‘NI¥3dd3a
‘1970d
‘ueesyelay
‘NVHANYd3A
‘YHSIN
OMN3IW3X ‘Nd
*daqg ‘Nayvg
‘S0Sd3a
‘SIMd3a
‘149vad3aa
‘dd SYNYOMVE
432INN

eweseliay ueburer

siuya1 uep st yexbuel-yesbue

uebBunxbur uswaleuep

BUBOUS(Q
oyis1a uebueanbuad yexbue

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay eueosuay

U] Jees sniels

sejlioLd
uelelbay/wesbold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



900z 10Je|\ leso|as
eAuure| (anwiy reany uep erebauelie)
e8] Isuelsu| reiny) wipey uep (nwiyL
‘dd MVLVS uep OHO3dIA ¥-8% VIS 1Y | uibuirep e10y uep ‘eAeresbuered
9d MVTHOM1YS | eueousy Lep reuepip buek inqueh ‘nesid bueind) busarey 1p
‘ad SYNYOMvE | yedeep eped uebunybulj (eantep) | 1nquebd yesaep eped uebunybul)
‘HTY ‘OHD3dIa ueyelfay uedelAuad 3akoid (yeanuep) ueyeibay uedelfuad
yisiaq
nd-dag yisiaq Jre seyijeny ueyexbuiusd Jare ueejojabuad ueunbuequiad
JAnpem Ip 118q Jnpem
Nnd-daq | usaib uesenpiad uep ueyexbuiuad | Jeipias 1p 3j2q uaalh uerengquiad

g4d g4dd yexial

gyd 1exua1 yieq buek | wexual yreq Buek uebunybuil uep Mreq BueA uebunxbur

uebunxbulj uep wefe eAep Jaquins weje eAep Jaquins ueejojabuad uep yas ueejojabuad

Nvdv1 uee|ojabuad ejod uedesauad ejod unbueqip buepas ejod uedesauad

Bueqes
1dI1 - nejnd 1p nexeq ueiny uesemey| 1weunsy
1yeiboueaso Ise}l|Igeyal uep ueeleuad | exsed nexeq ueinH Iselljigqeysy
leuibrew uep leuifbrew uep siIL| ueye|
SIILIY UBYe| YN1un ISel01sal uep 3N3un 1Selo1sal uep Iseipawal
1dd9g 1selpawal 16ojouxa]l uedesausad 16ojouxa1 uebuequiabuad
uebuLiaxoy|
eueduaq Isedisinuebusw (16ojoaboupiy ueeraswad)
n1un (eaJe abieydalt) yeue Jre eAep Jaquins isuayod
yeuey Jie ueynquil ueseme Isenjena ‘yeuel Jie eAep
1ddg Buen. eyel uebuequiabuad Jaguins eoeJau ueunsnAuad
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
Isuelsu| ueieifiay eueoudy 1U| JeRS SN1e1S
ueeUESyR|ad NIeM uejelfayl/weibold

L-105

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-106

ueluellad

siseqJaq yesaep eped
BWERINIS] BURIU(Q
uemel yelaep eped
uebued ueueyelay

uexyexbuluapy p
oyisi1 uefueinbuad eAedn
(yexeaeAse|y siseqiag npedial | Bunynpuaw BueA ueinyelad uep
oyisiy uebueinbuad) VINY.LHId uep ueyeligay Buejual seyequiaw
(yexetelse|y siseqiag eueouag BueA [euolseulalul uep wip1 ueyeqgniad
ueebelsdelsay) Nggy weaboud leuoifal ‘euoiseu uenwsaliad uefuap 1rex.a1 buek
wrejep pooyijaAl] uep abueyd | ‘wnisodwis ‘“reulwas ‘eArexeo| oyists uebueinbuad
INd a1ewid yadse ueyiseibalulbuaiy wrefep JIpfe eJedas elas 1ny| ueyiselfauibusy 2
nexeq ueiny avN
yyg 1lequiay uewreueuad ueynye|an 1p nexeq ueiny uebuequiabuad
BUROUS(
wnyny Jnpel infejsw eueouaq uemels ueseme 16eq euedUs(q
e1reyeAbos wepaJaw yniun uebunybul) uewepaJiad yniun uebunybul
ueJa1aA NdN wnyny uexprebauad Huoiopusy wnyny uexprebauad Huotopus|y
Jifueq
eYnweld eURIUS( UeNIRgDRBUaW Yepll aifueq eueousq
‘lresaelueg eAedns rebuns uelie yeiaep Ip ueynquiuaw xepy eAedns
1eyelefsew | yedwes 16ueinbusw exbuel wepep | Jeuaq uep yreq uebuap (My/1Y)
‘reary ueseAep yedwes Huexny uep Hunjnwad 1exeseAsew 1exbun 1p yedwes
02S3aNN eded seyisedey uexyexbuluap ueejojabuad ejod uexdelaus|y
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



uenwalad uep ‘ueyirejad
‘uewopad ueunsnAuad uejelbay
eped ueleyasay 101yas welep
ISURISUI Sejul| uexelasinyibusw

uenwayuad uep ‘ueynejad
‘uewopad ueunsnAuad uelelhay
eped uejeyasay Buepiq 1p 10I3as

SId3a npejas eAedn uexinfuejaw deis| sejul] uexepasinyibusw nejas
ueleyasey J014aS (OHM uep ‘WsT “INd
wrefep Isuelsul sejul| Iseuiplooy | ‘ujod ‘INL) ueleyasay buepiq 1p
SId3a Jedes uexpnfuejaw delsl J0P{3S Selul] ISeulplooy yedey
BURIUS(Q UeMEI UYRAR|IM ISIPUOY| BURIUS(Q Uemel yeAe]im
uebuap rensas HueA ueleyasay 1s1puoy uefuap rensas Huek
ueueAejad seyljisey ueunbuequiad uejeyasay ueuehe|ad selljise)
SI43a eAedn uexnyelow deis| ueunbueqwad Isejuswajdw|
BURIUS(Q

uemel yeAe|im Ip ueleyasay| eURIUS(Q UeMmel
ueueAe|ad selljises uedelsay | yelejim Ip uejeyasay ueuele|ad
SId3a uejenbuad uexnyejaw deis| sejljise) uedelsay ueyenbuad
Isexi1uapIIp yedep
N1Ua1Ia)} ISLX0| BIEpUR(-RIEpUR]
depeysal wnwiuilw eueseseld
uep euedes ueynuawad ebbuiyas
INYe1aXIp BUBDUSQ UBMEL URlaep

-yelaep seje J01eyIpul walsls uejeyasay

rewiuiw BUBWIP eUROUSQ Ueuebueuad 101){9S wejep ay

Jeuoisesado Jepuels ueynuawad Iseyiodsues] waisls 1sedisn|i BUBIUAQ OXISLI

anHd43a eunb elepueq uebuequabuad uelenquiad uexeuesye|ip yejal | uebueanbuad iseibaiu| E]
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

L-107

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-108

(yo0aloug
)S1I099 INnjejawl
Z19/494
Buminpip) nd
"daq ‘saydaa
149vad3q uep
ddd SYNJOMVE

1jes yewn. 1p eueousq
oIS uexisesyuapIbuaiy

Jeuoiseu
1eybuny ueseyeqlad yelaep
ueunbuequwiad uep weje eueosuaq
ueuebueuad exbuel werep
eJepueq uebuequabuad weiboid

Jeuoiseu 1exbun ueseleqiad
yelaep ueunbuequad uep weje
ruRdUa( uruehueuad exbuel
wejep eiepueq uebuequwabuad

eueduaq
XISl Liep yisiy

eueleseld uep wnwn
seqljise} ueyenbuad

anH43a deyeriag eiedsas ueeuesye|ai weuboud unsnsip ye|aL uep uebunpuijiad J
Jauoisioeld
/ueidiwipeoe
SeasIano uep
HIC ‘uelapiopayl
1po.d uebuap rURIUS( Bysed uep jeiniep (HIC) rendsoH
eweseliayaq 1senyis ynun (7gd) fuiurea Jeuoireutaqu| eABor uelipuad
11N-SAd aseg wa|qoid uebuequiabuad ‘1IN-Y4 19d wniioyeloge]
BURIUS( BYSed uep
1din Jees eped Jeiniep Isenis wepep
160jouxa1099 | yeuey Jre ueeunbbuad 1sexiyIuap|
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ selliolid
1suelsu| uejelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/welboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



(308l04d
s11089 ubp
7197494
Bunnpip)

nd "dag
‘|149vad3q uvep
dd SYNJOMVE

sipaw uenjueq yesnd-yesnd ebnl
uep uebundwreuad ‘Isenyenea
anpel-anjel ‘uewre HueA ueyngejad
-ueyngejad ueisesyiauapibuay

dasy efewusp seljise}

eAuwnuwn epedurep 166unl yiga|
1SNJ3U0Y Jepuels uexeunbbusw
Ise1ljigeyas weaboud ‘eueduaq
uemel yelaep Ip snsnyy
“IVANY 1P Ye|sl uep Jepuels
1ensas uresapip ye|al buetexas
epe buek 4asy ueyngejad
selljises eAusnsnyy yesep

dnHd3a | 1semjiqeyss weaboud uexanfuelppy Isepiodsues) wnwn seyijise
edwab ueyel
1SYNJISUOY Jepuels uexeunbbusw

ynun uexyeseAsiadip uexe Jewlisyew eieaas uexeuesye|p

'URIUS(Q UBMEI URaep Ip wnjaq edwab ueyel yejoxas

SYNMIad3a yejoxas ueunbuequad enwas Bunpab 1synuysuoy| Jepuels

edwab seqaq ueye|

ye|oxas ueyireysadwaw Je1ay esedas

ueunbuequad ynyun edwab seqaq wnjaq yejoyas ueunbuequad

SYNMIAd3d ueye] ueyljiwad isesirewndo »niun ueye| ueeunbbuad

600¢ | 800¢ | L0OZ | 900¢ sellolid
Isuelsu| ueleifay eueduay 1U| 1eBS SN1e1S ON

ueeUESYR|3d NIEM

uelelbay/weaboid

L-109

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-110

Buipuny
$a143un0)
olwels| uep (1IN
size uebusp rBURIUSQ OYISLI LIep
eweselloyaq | upjsiw wney uebunpuipiad ynun uisiw
1IN-Sa2 | 11N size7 weaboud uebuequiabuad wney 1nun [N size7 welboid
rURIUS( OYISI
1Iep upfsiw yexeleisew
1BunpuljaWw ¥N3un [eIsos
Jisisad yexelelsew ueuewebuad Burel
dMd | 1wouoxa ueueye1ay 0IXIW 11PaILY awsiuexaw ueyenbuad

|euoiseulalu|

uep JeuoiseN
efequwa’
uebuap Mis1y eueeseld
ewesellaxaq uep wnwn seyljise} uexele|ay
1N-sad 1sebiIsanul Wiy ueynusquiad
njnxbuag uep Bunpueg
€10 1p yijidip BueA yejoxas
ueunbueq Jenytadwaw ¥niun
1WeUNS] uep Y1wsias eAeyeq ISepuUsWIOal UeyIIagqUawW uep
depey.a eisauopuy 1p LI8baN fueln uresap ueynye|awW e1I8s
VINS ‘dNS ‘as Bunpag ueunbueg | yejoxas ueunbueq-ueunbueq sl
Nd uep -ueunfueg uresag ueyenyay ueueluaJay Sisijeuebuaw uep
SYNMIAd3a ‘aul reusBusw ueiley uep 1pms [ IsenjeasBuaw 000z unyes eped
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suesu| uejelfiay eueosuay 1U| JeES SN1elS
ueeues)e|ad NPeM ueleifay/welbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009




MIsly uou uep sy
uenjueg-uenjueq nNuin SILOUOYd
Jeulwou rejiu uerensaAuad
-uerensakuad uexnxe|ay

uesewsy mnw uexyexbuluspy

1e19y HueAk ueyningay
153913 INjejawW uemueq

uenjueq Bueleq 1s1 uexesniay
saso.d yedassadwaw yedep yieq
Bueany BueA ueseway ynuag

J1apio Aaniaq,, uebusp
ISNQLIISIP Wa3sis uexnyel|ip
Ue|al JueIsu| SIN yMun

eaejuswss uebundweuad

uep Inpi3 ¥nun yeiniep Jesep
ueyningay euedes ‘Buepues
“sined yne| ‘isuinoad der 1p uol
0§ seJad ¥nun ,X201S Jayngd,,

ueueluUSIaY Uep OXISL
uex1esbuluaW Yepil
1sBunbuad ueuebueuad

S0S:d3d ninw uep Isi pregiadwap apolsw uenlueq Isnqusiqg weuboud uexnsewspy 1
BURIUS(Q
gyd uexbuequiniadwaw uebusp eysed ueyinwad
SeIN uep gyN Ip eueauaq yeAe|im sasoid wefep gyd
¥yg | 1requsy ueunbuequad ueynelap efedn uexpinsewsyy y
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ selliolid
Isuelsu| uelelfay eueduay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/welboid

L-111

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-112

Buipuny
sa13unNo0)
olwels| uep [N
size7 ‘Idd ‘vdd

senjigeunye

(11n-34) Wdd

166un oxisiiaq
yeJaep 1p 1exelelsew

‘Ndd uebuap uep |eX0] 1Wouoya siseqlaq yajo uexbuequiayip ye|al buek uerreyeouad
ewesel1axaq ‘osyIw siusiq Jnaualdaslua | osIN siusig Buriojuaw uep [11xs BIRW ISBYIJISIDAIP
1IN-sad | Buniojuaw uep ueynejad weibold | [eunauasdasius uebuequabuad ueybuequiabuay [
|e100s-0yaAsd uep Adesayy
|e100s ueyningay 114adas
ueyrensasip npJad uenjueq
|eJajal uep |e1oos oyoAsd leulwiou syapul edetagaq
‘Adesayy [e100s yniun uenjueq “eurouaq ueqJoy ueyningay|
apolaw Ijequwiay Bueduelsy 1ey6un} eAurexbulusw BuLiias
(S0Sd3a 1ep uemueq uexna)
MISI} UOU uep ISl ure] >eyid yajo eAuuexijiwaday
uenjueq-ueniueq }nuin siLouoya ueyleejuewip Jedep buek
Jeuiwou rejiu uerensaAuad uenjueq bueueq isi denas eped
S0Sd3a -uerensakuad uexne|a ofo| ‘sernnuapi eAuepe xepiL
600¢ | 800¢ | L0OZ | 900¢ sellolid
Isuelsu| ueelfiay eueouay 1U] 12eS SN1e1S oN

ueeUESYR|3d NIEM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



uep
|euoIseN e1seMs

A32100s Bunaxtew iseisiul weiboid

euedus(q

‘uesesewad BUROUSQ rUROUSQ oyis1l ueBueinbuad
snbno ‘|IN-Md oxisi1 uefueinbuad aAuedwey oxisi1 uefueinbuad aAuedwey wejep (e1sems)
“11q uebuap uenfny ynyun ueresewad | weaboud 1pelusw uexbuequadip eYRSN eIUNP URP
ewesel1ayaq 1sexIuNwoy Iseisiu] weiboid ueye uljelial yejayl HueA | 1exeredAsew ueesliwuay
11N-SAd Auedwo) uaali9 Iseisiu| weiboid rlsems uebuap eweseliay uexrexbulusy
Buipuny
S8LIIUN0)
olwe[s| uep fuojousw (1sueanse)
1IN s1ze Buojol Buifes yerem uep bejyye BUROUS( JBgDE
‘1 INg uebuap ueel|nwad eped Isejualiolaq uelbniay uenuebbuad
ewesel1axaq leuoifiai uep [euoiseu eueduaq 11N-34 (LNG) nmuelrepy awssiueyaw
11N-Sad Inyexel ynpoad uebuequabuad el |n1reg uebuequiabuad ueybuequabua|y b
aJawnep BUROUS( BUBYJB)
uep elrexeAbor ‘uesepuebued yepns BueA uesemy| Ip yejoxas
‘Yaay Ip yejoxas uebunxbui) uefunybull uep 1exereAsew
IdIT| ‘redesedsew ueyipipuad eueousy | epedsy ueyipipuad ueyliaquiay
alawnel ‘1buemnAueg
-uelloed ‘Bundwe ‘usjueg
‘ninxjbuag I1p weje eueauaq
idepeybusw ueebeisdeisay
uexyexbulusw uep wee euedusq weje euesusaq idepeybusw
‘were sasoud ueweyewad ueebelsdelsay uexexbuluaw
werep yejoxas uebunybu| uep Wweje euedUaq ‘Wefe
IdIT | ‘rexeselsew ueyipipuad euesuay saso.d ueweyewsad 1SesIeISOS
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uejelfiay eueosuay 1U| JeES SN1elS ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/weiboid

-113

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-114

Buipuny
$a1413un0)
olwe|s| uep
Md 1a ‘N
size7 ‘yelieAs
uexueqJad
uep uebuenay BuURIUS(Q 0XISH Idepeybusw
ebequa Jeuolseualul undnew Jeuoiseu 3naun Jeisueuly ueefequialay
uebusp | uexueqad uep uebuenay ebfequs) uebuequabuad yniun
ewesel1ayaq yajo Bunynpip Buek uebuenay 161auis uljeflusw uexdeseyip
11N-SAd efequial WNISIOSUOY 3NIusquisiy 1IN Md 1@ uep sizeq ‘| INgG
lIpuew esesas
uereliaq yea1 BueA yiNyLyad uep
Nggy weaboad uebunqureulsay | wesboud 1o)1d eate Ip ueyeln|ay
efefuaw snyun Buisres puny /€S8P 1p YINVLH3d uep NaaM
ueleifay weep 1exelelsew welsboud 1sequawajdwi yniun
INd ISesIjigow uep ueeAeptaguiad 18bpnq Burreys uexelednbuspy
BISauUOpU| Ip [e1S0s X1|JuoX
Jeqgnie eueduag ueuebueusad
dasuoy ueunsnAuad exbuel
wepep Jouop /el Ledsusy reURIUS( OYISI
idepeybusw yniun
eURIUA( |eisueuly ueebequia|ay
ueuefueuad njun snsnyy Isexole Bpe wn|ag eueduaq ueybuequabuaw
SYN3ddvg | eAuepe ueunjbunway elejadwapy | ueuebueuad snsnyy 1sexole eueq neje ynuaquap | w
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliold
Isuesu| uejelfiay eueouay 1U| 1eES SN1eIS OoN

ueeuesye|ad NRM

uelelbay/weiboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



Nd "daq ‘ds.14

-11a) uebuap uewnnwuad uep ueejodlad
eweseliayaq fuen. e1e] eueoual ueyenquwad 16ojoue|d Buepiq werep
11N-SAd wrejep Jipje uejeqijialsy usladwoxag buek 4s14-11a0
NEIES ] eueouag Idepeybuay Jeseduaq ‘opeuep ‘ninxbuag
OINININ ©10Y uedelsay uexyexbulusiy ‘nred niun edwafb eueosuaq
“epwad ynun 1wing edwag eueouag 1sebiniw 16aye13s IsepuswioNal
‘gLl-aind isebiip 168185 uebuequisbuad | uep (vyd) oxisty 1eda) uerley
nieq
Nasaa ©10y uebuequabuad rebeqas
/160]099 uepeg 1Ngaesia) euedUaq uemel BueA | Ny yeAe|im ueyniususw epuwiad
- (309loud yeJaep 1jequiay eleuaw niun eJejuawas Josbuo| eAeyeq
)S11099) Jedwalas uexeligay j1quebuad ueweoue Idepeybuaw eAep
7197499 16egas yejuriawad uequneAsy JeJeq uelfeq Buesewsas v10)
gyd ueaepeluad weje eueduaq
eped siseqiaq HueA uewnpnwad ueqJoy| JexeteAsew 1fequiay
elRUSW Wefep ewestag |  uewrynwad uep 1sexolal eAedn
IINd uawiiwoy eAuepe Buolopuap -eAedn wejep JIpfe 1eqijiaL
uewnwJad uep €10y
Jeyas uewnnwJad INNSYH-SOSY4 uep uewisnwaad ueeueoualad wefep
Nnd ~dag uep NNSYH-SOSY4 uereybuluad ueeleuad ueunbuequiad gyd uexpinsews|y u
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ selliolid
Isuelsu| uejelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/welboid

L-115

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-116

oges ueunbueq

nd "daq uesenjiad uep ueleybuluad oges ueunbueq ueunbuequiad
nd "dag ueunbBueq Jepuels ISesi[eisos ueunbueq IsesLepuelS
edwab ueyel (000Z dinani) edwab ueyel
g1l ueunBueq uewopad ueunsnAuad reURYJIBPaS ueunbueq uewopad
BWEIN JN¥NJISeul
'URIUS(Q UBMEJ URIaRp Ip Blepueq 'URIUS(Q UBMEI URlaep ¥akoud ueeuesualad
ueunbuequwad eped ueeuesye|ad eped esepueq uebuequabuad Jnpasoud wejep
anHd3a uesne|ip uexe deyelaq esesss 1IPN1S ueseuRsye|Ip YyelaL g4d ueeweinbuad o}
BUBIUSQ Uemel
1sey0] eped nieq ueunbuequad
depeyJal Huens uereejuewad
uelepuabuad nele eueouaq
uemel Isexol/yehleim eped nieq
ueunBuequiad uexele|ay 1pn1s
BUBOUS( Ueyel
IS)NJIsuoy uep ueunbueq ueyeq
MMd/ISHY uedessuad wejep ueyewniad
-14 ‘SYHNN uebuequiabuad uelepuabuad
600¢ | 800¢ | L0OZ | 900¢ sellolid
Isuelsu| ueleifay eueduay 1U| 1eBS SN1e1S ON

ueeUESYR|3d NIEM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



MM uep

yog uebuap
reweseliayaq
(ueyeyuriawad
1eo0] weuboud)

1suinoad yexbuny 1p uesninday
liquebuad Liep 1sewaou|

(a1p1d ‘resag

yaoy‘e10y yaay) uayedngey uep
ueleweoay ‘esap Ip uesninday
nqurebuad eaed Liep ueexaday

1eyeleAsew uelelhay weep
9 gdd /INYa 1ep uebungebbuad

ueunbuequwad

anpjnJasedul
uep ueyewnJtad IS)nJIsuoy
YoAoud ueeueouasad wejep oy

¥SO1S-Z19 3poy Lrep 1fequiay nefuiuapy 9dd/Wya uerelbay iselbalul

eJepn Jepueq eueleseid BUROUS(Q UBMEI Uelaep

depeyJal siuyal Isenjens | -yelsep ifequiay uejeuaynwauad

anH43a neje ueiley uenyeip uexy | sere siuxal uedeisay uellexbusad

yoqoJ epi uep (ynuad

SIISe[9) |lepjep ueepesay wefep

uep edwab wepasaw ndwew

uresapIp aNNIS “TYaANy

ueyeUESYE|aW Ye|a) Jeleq

eISauopu| 1Ip nyej4aq buek uaf1g “eweln anpnuisetyul

ueanjelad uebuap rensas uejelfay | XaAoid ueeuedualsad wejep gyd

dNHd3a -uejeifay uexeuesye|aw uexy ueewrelnbuad exbuel weeq

600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejlolld

1suelsu| uelelfiay euedusy 1U| JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/weiboid

L-117

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-118

(1p “1s9304d
‘1470d “INL ‘S3xd3a) deyrd
BNwas uexieqijaw buek THN-Md

SIyd3a | dOs Bueiusy dasuoy yenqip uesy
uewopad uep deloid epe yepns fueA uewopad
SINd3d Irequiay uerejiuad uexpnfuejsiy uep delold Ilequiay uerejiuad
1p
‘NOW “repuels ‘deloud ‘uewopad sefnyiaq buek g
SId3a ueyenqwad uexanfuejaw delsl | uojasa Hun rebeqss Mdd eAuepy
ueye| eunb
e10M/0ey | e1e) uexeligay sya1uoy
13eS yewny uep ISUIA0Id 1xes werep Burioyuow
(pawuep) yewny ynin|as Ip ue|d Jaisesiq eueJes uep uewopad
SI43a 1senjens uep Hurioyjiuop ueunsnAuad infue] yepuil ueybuequabua|y d
Jeuolseualu|
uep |euoiseN
efequia’ idesapy Hununb eAeyeq
ECE[CEES] uep edwsab ueyel ueunfueq
uebuap idesaq Bununb eAeyeq 1sYnJu0y uep ueedwsabay
eweseliayaq uep edwab ueyel ueunbueq Buepiq eped sg3g3ad 19su
11N-Sad ISYNJIUOY Jepuels ueunsnAuad Jisey 1sequawajdw] uep 18siy
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejlold
Isuelsu| ueielfiay eueouay 1U| JeRS SN1eIS OoN

ueeuesye|ad NeM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



160j0ab eUROUAQ
uebuenbbueuad/INS ueligiauad
Injejaw uebuiquig uebuap rensas
160j0ab eUROUB(Q UrUROURURd
wip yetaep Ip eAep Jaquins
uesjipebuaw ubp ueeurouaqay ueeueIUDY
elep ueeipaiuad uep eueduaq elep ueeipaiuad uep eueduaq
NQds3a ueuebueuad 4Os unsnAuapy ueuebueuad 4OS YNIUBUIBN
ueunbueq
wiefe eueouaq Jeqiye Inpniiseljul rURIUS( uenipuad Jepuels
Nd "daqg | uexesniay uesregiad ueeuedualad eyep uejndwnbuad uep 19AINS uep ueanie ISINSIBN
siauonnoe.d
/ueloluapede (requed yeAeim uep
SBasIan0 ‘dsl4 rejued yeAejim ueJelep ‘ue-bununbad)
-11.a) uebuap uep Jifueq uereyep ‘uebununbad yeAe|im ueunbuequiad
eweseliayaq yeAejim ueunbuequad uep 16ojoue|d Buepiq werep ueeueoualad wejep
IN-S@d | ueeueouasad uewopad unsnAusiy ualadwoxJtaq bueA 4si14-11ad gyd uexpinsewapy
(30aloug
S1I099 Inje|aW
719/7498) Nd
"daq ‘saxndaa [euoiseu yex6un 1p s8pod
149vad3aqg uep Buipjing uep Buens eye) eueoual
ad SYNYOMVE uenpued uerenquiad njuequiap
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S
ueeuesye|ad NPfeM ueleifay/welbold

£-119

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-120

/2-4 uep ogT-0 stual yemesad
1seJado ynjun edepueq wnwiuiw
Sell|Ise) Iynuawaw sniey eueauaq
ISe)0] Liep W 0S¢ Mep yigaj depiy
neje gny etepueq lrep wy 00S

reuRdUa( Jeintep debbuey
uenjaday Jipowoebusw

jedep BueA esepueq wnwiuiw
sell|ise) Jepuels pijiwaw wnjaq
BUROUSQ UeMel ISex0] uefuap
uelexaplaq bueA ynsewual

dnH43a | uep yigs| sepn esel ubp esepueg | erepueg-etepueq 3eAueq yisep
ISBWJOUI UBp ISeX1unwioy
Jeje euss ‘Jeaniep yemeb IAQ Wi
uep Iseniodsuely aaduenquie 1a9sds
SId3a “a3ua) |1e)d uebuequiabuad uexnini buelar
Mipawoab elad unsnsip BueA Jeuoiseu uep [euoibai
ueyenquiad uep oyisi uerejiuad UBWOPad-UBWOpPa ISESI|RISOS ‘lexjo] yexbun eped
uejelfiay uexynyejaw yesep Jebe uep XIpawoas) elad uewopad eueouaq ueuebueuad
©10Y7Udlednqey Uep ISUInOId ‘(T00Z) '10y7UdIRdNQRY URP ueebequialay
Ip BUBOUSY OYISIY Uere[iuad ISUINOId 1P BUBDUSY OXISIY seyisedey uep siuxa}
SId3a uBwopad Isesi|elsos uexanfuelap uerejluad uewopad ueyenquiad ‘uexeligay ueyenbuad e
1exeseAsew uelexfuny enwsas eped euesuaq idepeybusw uedelsay ueyenfusd S
Buen. ueeyeuad Jebbuejaw Huel
Meyid depeytal 1syues ueliaquiad
ueye| ueymuniad
eueduaq 1sebiniw dasuoy | uexireysadwaw eduel ueeloyad
MMd/ZISHY | uebuap rensas Huena eyel bueiusy ueseme eped oxni ueunfueq
-14 ‘SYHNN ueanie IsIAnaJaw uep unsnAusiy ¥N1uaq eAUISBUILIOPUSN
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



“euroua(q
ueuebueuad Buepiq 1p (Bueqe)

INd uep yeiseq |Nd ‘vesnd IiNd)
ueyeybuil enwss 1p |\Nd Isesiuefio

rISaUOpU| Yelurawad ueyiiagip
BueA 1epuew uep eueoual

rensas ‘ynunjaAuaw BueA yijpuoy
/eueouaq ueuebueuad uexeligay
11e1ew-Lerew uebuequwabuad
uep ‘uentequwad ‘IsIAaJ INfelawW

INd seyisedey uebuequiabuad | |INd ueebeisdeisay eAurexbuluaiy
11s1s9d YeAe|ipn 1p euROUDg
aisisad yeAejim 1p 1sebIlI) wnwn uewopad
dda | eueouaq isebiniw uewopad 1sinay unsnAusw G0z unyel d4Ma
eURIUS(C Uemel Jeuoiseu 1exbull ueseleqlad
fueA eisauopuj Ip yelaep-yelaep yelaep ueunbuequwad uep
eped ueyyeJtelp Iseniodsueny wee eueduaq ueuebueuad
anHd3a uebuequabuad weiboid wesboud unsnsip yejaL
(1sunoud Tz 1p SY 82 1p epe gsg
r10Y7UYRANCRY URP ISUINOA] | 11d 181X0Q) ISUINOId Ip euRdUSg
S3Nd3aa enwas 1p gsg uebuequiabuad efels apebig uebuequabuad
rBURIUS( OYISII J01¥e)
-lopey 1BueINBUBW YNIUN [eWIUIW
eueJeseld uebuequiabuad enias
anHd3a ueunbuequwad welboid-weihoid

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay eueosuay

U] Jees sniels

se1iolid

uelelbay/wesbold

ON

L-121

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-122

‘Buepnb Jad ¥y 000°0T lewluiw
sejisedey uebuap (3oisal) Jaljal
uenjueq uep isibo uedexbusaiay
ueepebuad ynsewual ‘(buequiajed
uep yeig ‘opeue|y 1p |euoibal
Buepnh ueunbuequiad uep
‘“elexer uep eAeqelns Ip |[eJjuas
Buepnb uexbuequabusw elias
epe Buek yisibo] buepnb-Huepnh

Mieq uebuap

1sbungiaq yejer uep |Ad 1P
(eueouag uswsaleuely I1sew.iou]
wa3sIs) SING eAuelpasial

‘leuoiseulau|
yeJap 1ges uejng uep yesay
Bueped 1Jepuels 1ensas eisauopu|
as |INd Yyelaeq sexte|y 1p abelols
Aouabiawa euas (Jesexep uep
11eg ‘Bueped ‘uepap ‘yasy
epueg) [euolbay buepno g
‘(eAeqelns uep eyiexer) [esjuas
fuepng z 1p euROUAQ UBQGIOY
uenjueq uep leantep debbuey
snsifo] uebunynp eAueipasial

[euoiseulalul Jouop uep sSNd
‘044l 1ep YAVLY3d uep Ngay

IINd senjiadwaw uep unbuequiay |  wesboud 16eq BURP BAURIPASISL
yesnd uep
Jeuoifial 1p |AQ Uep eueduag }Nun
Jepuels uejejelad ueepebuad

ueeulq yesaep 9y [euoibay MIpaw

SIN43a uep 1esnd Yyajo ueeulquiad ueynlni Burrelal eAuyniuaqual

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad NPeM

1sueisu|

uelelfay euesuay

1U] JeeS Sn1e1s

sellioLd
uelelbay/weaboid

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



[euoifal v 1p IAQ
uep 1a9ds wil eAuymuaglal
(0S) Anunwwo) ayes weuboud

(L@9ds) npedis] yeinseg

ueeuiquad yemes) uebue|nbbueusad waisis

SId3a uep Isenjens ‘Buliojiuop Nipa uexniny bunelar

BUROUA(Q ‘uele|as bundwe

Jeintep debbuel ueebeisdelsay uep 1eJeg Hundwe ‘1jemajod

isejnwis uep 1pelb infejaw | ‘ofepn ‘auog ‘uele|as Jisisad Ip

VINV.LY3d uep wagy weaboud yopid reUROUA( 0YIslI uebueinbuad

Bale UeyeRIN|aY/esap Jexelelsew eAedn uep ‘ueebeisdeisay|

INd selisedey uexelepiaquiap 1pe|6 uep Isejnwis
1eyeselsew siseqad

1uIp uejeburiad uep euesuaq “(¥002)

Jeiniep 1sewlojul ueaquwad | DYl yajo uexesebbuajasip Huek

eAedn-eAedn wejep euebies uep |euoiseulalul uep [euolbay

INd Heis selisedey uexyexBulusiy 1e6un 1p SING Ueynejed

dd
SYNYOMVE ‘INd

lqurer

uep BABOA ‘Ifeg Jequins ‘QvN ‘IMa
1p 1uIp ueyeburiad walsIs yniun
s191ud) ||eD Aouabiaw3 uep
J91u3) uoneladQ 4s1ua) JeuoneN
eAuxniuagsal Bunynpusw yniun
s1ouelad yea buejed uebusap
rewes eliay Isequswajdw

g
ueyebuliad WalsIS atempaey uep
alemyjos 1exbuelad ueepebuad

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay eueosuay

U] Jees sniels

se1iolid

uelelbay/wesbold

ON

£-123

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-124

Hexaa81 dNd1

uep Y311y psezey-pInw 1uip ueyebuiad
OINININ uebuequabuad Iseulpiooy|
ueBURIUS(SY
e8] ebequia)
ipel1a1 weje eueouaq 1ipel1a) weje eueouaq Jejue ISeulpiooy
Jees eped uodsal uep Isenls Jees eped uodsal uep Isenls uep Isew.ojul
reuabuaw Isewoyul uesegaduad | reusbusw isewloyul ueregakuad ueJeyniiad ‘Bojeip
VHOO | uep uenseyequad ‘uejndwnbuad | uep uenteyequwad ‘ueindwnbuad ueybuequiabua|y q
AVILYS yninaAuaw
NQS3A /|  DIVIHOMLYS euedUS( ISBUIPIOO0Y BueA jeuoiseu uep jeuoibali
160j099 uepeg - Se}141010 SNIEIS UeyNIusuay ‘I'exo] 1ex6unl eped euedsuaq
(30aloug ueuefueuad ueebequalay
YS11099) eAuejobbue uep g4 SYNHOMVE | seusedey uep siuxal ‘uexeligay
71974949 | »mun oaq ueyniejad uebueduelad uelenbuad eAuepe ueynpiadig
1desaq Bununb idesaq Bununb
uesn}a| eueduaq luefueuaw eueduag uebuenbbueuad
NQS3a wepep deyal Jnpasold yenquiapy uewopad unsnAusiy
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



|1edl Jolop epadas

uun ¢ uep aosuenquiy [IgoN HuN
T “ ueyninAuad uep Isexiunwoy|
ymun 1sbunyiaq bueA uebueder
0%s0d [IGON HuN T ‘andsay

11O HuUN T ‘8ndsay [IqON Hun
T ‘Bueseg uenybuy yniL uun T
‘dejwng [1gOW MUN T : 1ep UIpIS}
'ISBUOPU| ynin|as Isuinoid denas
¥N1un g4 sipel iseyodsuesl

11un neje eueldes uexdelAuapy

11 1Isenjens 1axed

ISUINOI] epwad 11w 1pefuaw
Jlrelp yersn sosd3d [muey
s)a Ip epe BueA Isesijiqow 1ase
ynanjas yeaep 1wiouolo xelas

BISBUOPU|-3S ISUINOIJ [BISOS
seuiq denas Ip epe bueh gd
0%s0d Jeuoiselado Bunynpusw
yniun dexbual 4H YHA olped
1ISe)IUNWOY| 1eJe uenjueq
Jedepuaw ye|al Isulnold denss

Bundwejad 1dwoy ‘1a.1ey
nyelad ‘uebuede| undep 1e)y
‘pPaqlaA ‘epual ‘uola|ad epusl
:nyreA (wa) swal 9 nndijpw
©10Y/qey 19 nexbuelusw

S0Sd3a 1snqriasip ueneybuel senpadwapy ye|al 11 Isenyens I1snquisig

euUeOUS(

jeaniep debbuel werep

1Se)IUNWOY| WalsIs

uep I1sesado awsiu

€10y 7usredngey /1suinoid Jesnd -eyaw ‘uexeligey

we|y euesuag ueuebueusd Nd Ip we|y euesuag ueuebueusd uesnwinJaw wip

(SY91vs) wnwn ueeliaxad (Nd SY91vS) wnwn ueeliayad leuoibal ueyexapuad
nd "deq sefin] uenjes wi] 8y Isesijelsos | sebn] uenyes wil ueyniuaquad ueybuequabua|y 2

600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold

1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

L-125

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-126

Bunpeg
uajedngey
yeyuuswad-idin

‘uone|nuis doy sjqeL
uep eueduag uebue|nbbuebuad
dezoud depeyial uelley

11eg-funpeg uaredngey|
eueoUag uebuenbbueuad
dejold ehiexexon

Nas3a
/160]099 uepeg
- (308foud
YS1089)
Z19/494

(9.1N) XoquioT 1p uereweosy
-ueleweoay uep Buedny eloy

1p Butuueld Aouabinuoo uep
1p Aouabiawa Iseyijday

apu3 .10y Ip uexneljip
ye|a1 Builuueld Aouabiauod
uebuap uexIseulquIoNIp
ueynejad |jup Aouabiaw3

dd SYNJOMvd

“eAuure|
rBURIUS(Q Uemel Isulnoid 9y ewes

Jequing 1sulnold 1p 1suafunuoy
ueeueoualad uep ueleiniepay
uawaleuep eArexeyo]

‘eAuure] | BueA ueynejad uexinluejaw nun ueyeuesye|aw uebusp eueduaq
OMINN uedap 8 ueupjbunway yeyay uemel yelaep eAusnsnyy|
ejo66ue ueesyejad awsiuedaw ‘|npow ‘yeJaep selisedey ueyenbuad
uep d4Mm ‘uejelfay Isenfens uep Mainay wefep SYNJoMvg bunynpuapy
Jexed uemaq nJswas
uep 19dN ‘SLI Bunung Buiuuelq Aouabiuo)
ure ueleyssay yejesep uep 1suafiluoy euedua.
TIN-Md wepep eAep sisy uebuenbbueusd wepep | uep eueouaq uedeisay|
Jaquwins uep ueebelsdelsay Jesep | eAep Jaquns uep ueebeisdeisay | eueoual uenseyequad
SI43a e1ep uejndwnbuad uexanluejapy Jesep eyep uejndwnbuad uep Bueln ueilexbuad p
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejliolld
1suelsu| uerelfiay eueouay 1U] JeES SN1e1S ON

ueeuesye|ad Nem

uelelbay/wesbold

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



(30aloug
)S1I099 INnjejaw
Z19/494 uys|o
Buminpip) nd
"daq ‘s3ydaa
‘[49vad3qa uep
9d SYNYOMVE

rISEMS Uep
1eyelelsew eueouaq ueuebueuad
uendwreway uexyexbuluaw yniun
s|jup Aouabiawa uep Buluueld
Aouabinuoo ‘[exo| eueouaq
1sebiiw uenpued uexeuesye|aw
uep uexbuequabuap

ueunyel uesebbue [e1o] Liep
%Gz eAuanjipas Bueqed INd uep
UeJaeq |INd ‘¥esnd INd Ip eueouaq

eurdUa( Jeintep debbuey
1sedado ynyun Buek Bueqe) |Nd
uep yetsed [Nd ‘¥esnd INd 1P

INd | 3einiep euep Ijequiay ueelpaiuad BURIUS( JeJINIEep euep eAuepy
eueouaq ueuebueuad eueouaq ueuebueuad
NVYdV1 Jeiniep euep ueeipaluad Jeiniep euep uexeipasiq
Mipaw ueleiniepiemebhay
S3Ndaa 3niun euep ueeipaluad
ueebelsdelsay eAedn ynjun ebnl
1deyay 1peliay exil veuebueuad
Nn1un eAuey Yepil euesuaq
euep 1sexole uexelednbuap (5002
rejnw) yesnd 1ex6uil 1p euesuaq
unnJ anpasoud 1pelia1 exil ueuebueuad
uexeunbbuaw epil eAuueqemel N1un euedUa( BURP ISBYO|Y
-Bunbbueniad HueA euesuaq
ueuebueuad ynun uayedngey (T00Z rejnw) yesnd eueduaq ueuebueuad
uep 1suinoad ‘yesnd 1exbun 1p | 3exbun 1p euedsuaq ueuebueuad Jeiniep euep
SI43a euep 1sexole uexelednbuap N1un eueduaq euep Isexoly | ueeipaduad Buolopuap E]
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

L-127

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-128

INd

ssaualemy Ysiy Jaisesig niun
31y elpaw uep 1efe ueeipakuad

weuboud 1sequswajdwi
niun ynsiboj uep uedexbusjiad
‘se1l]ise} ueeipaluad

oyists uebueanbuad

uep I1sebiniw ‘ueebeisdelsay eAedn
3nsew.a) ‘ueyningay uebuap
1ensas weaboud 1sequawaldwil
3N1un [euoiseulalul Jouop uep
SSNd “Q4DI *O¥4I ysjosadip

ye|a1 bueA euep ueisexojebuad

oyists uebueanbuad

uep I1sebiniw ‘ueebeisdelsay eAedn
e1eAu Isequawajdwi eAusnsnyy
‘YINVLY3d uep wagy weiboud
ymun Buege) uep yeseq

‘yesnd |Nd Ip euep ueeipaiuad

‘leuoiseulau|
yeJap 1ges uejng uep yesay
Bueped 1Jepuels 1ensas eisauopu|
as |INd Yyelaeq sexte|y 1p abelols
Aouabiawsa elias (Jesexep

uep 1jeg ‘Bueped ‘uepap

‘yaoy epueg) Jeuoibay Buepno
G ‘(eAeqeins uep elrexer)
JeJiuas Buepno g Ip eueduaq
ueqJoy epeday uenjueq 3niun
nsiboj uep 1eansep debbuey
311s160] uebunynp eAuelpasia]

Jeuoiseulalul Jouop uep SSNd

‘0y4l HMep YINVLY3d uep NgaX
welboud 16eq euep eAURIpaSIaL

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1Isue)su|

uelelfay eueosuay

U] Jees sniels

sejlioLd
uelelbay/wesbold

ON

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



‘npad ejiq (raom

10} ysed) reuny uenjueq 3nsew.al
‘uebued ueueweay - eJLIUBWISS
uebundweuad ueeipaiuad

uesew esew Jeje euas ‘nque|ay|
4re fundweuad 1efe ynsew.al

(11p enuem Injequiad ‘1616 e1sed
‘unges) ueyisiagay eueses

‘plepuels WnWIulN 343HdS
uebuap rensas bueA (yiresy

1exI9] ‘uebued-uou ueniueq - wnwn o1jqnd) 1exeseAsew ueleyasay|
yejuawad | ueleyasay uep ueyisiagay 1sowoid Buepiq wepep ueelsnueway
1suelsul ‘pJepuels wnwiuiw 34Y3IHAS uenjueq uexelpakuaw uexe
uep |exo| uebuap rensas HueA Iseriues weyxo - uexyningip ejig
NS uebuap BURJES URYRIpaAUSW - ISelIueS
ewesel19) ‘prepuels “Jesaq uep
wea) asuodsay wnwiulw 3¥3HdS uebuap rensas | Buepas ejeysiaq eueouaq ipelial
Aousbiaw3 yisiaq Jre uexosed uexelpaluap ye|a1as elabas uexeleluad
weyxo :y1slag Jre uexjosed uenNye|aW uese Weyxo
Kouabiawa
3n1un euep Isexole reAundwaw
Uyesaep ebbuIyas ‘agdvy (€103
NQS3a / Lep uasiad edelaqaq ueqyisisip
160j099) uepeg - ueye yesaep ueunyel uesebbue
(308l01d eURBW Ip “euedusq uemel
YS11099) BueA yesaep ueiseansebuad
Z19/4949 uesefeb ueyjeusxtadwapy
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
Isuelsu| ueieifiay eueoudy 1U| JeRS SN1e1S oN

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

[£-1129

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-130

INd

“eueouaq Medwep oxisl4 uep
ueurlualay ‘eAeyeq Mipisiiap eley
uebusp rensss YAVLYId Uep NaaM
welfoud 10)1d eate ueyein|ay uep

©SaQ BNWAS Ip eURIUA(Q Jeiniep
debbuey e1ehu Isxe ueynyeaw
wejep 1exeleAsew selisedey
JenyJadwawl B1LISS LIIpUBW ©Iedas
oxis11 uebueanbuad uep Isebiniw

‘ueebeisdeisay eAedn-eAedn

uexeUeSYR|aW Wefep yexeleisew
ueeAeplaquiawl uep ISesI|Iqowa

"'VAVLH3d

uep Nggy weaboud joid eare
ueye.n|ay uep esag enwas

1p euUROUA(Q Jeiniep debbuel
sejisedey yenyJadwaw werep
ueyyesidial depn bueA ueibeq
refeqas oyisii uebueinbuad
uep I1sebiiw ‘ueebeisdelsay
eAedn-eAedn wejep elelu
ISYe eURIUSI UNSNAUBW Welep
1eYeIRASew uexeAeplaquiaw
uep Iselljisejusiy

‘Bueqe) uep yelaeq

IINd eueduaq ueuebueuad
qemelbunbbueuad 16eq [euoiseu
1e36uI} Jaxel/ioxel seliexexol
UIINJ eJedas ueseuesye|ap

Hex}Ia1 dNdl

"©10Y € Ip IWeuUns] euedusq

lwreuns)
euedusg Xnjun mom_Q uoliyendena
uep a1noJ uolyendena

el
eyid enwsas i1sedisiyred
uex1esbuluaw yniun

uep Y31SIY | 3nun adejd uoizendeAS UBp 8IN0J uelenquad wejep yexerelsew SNSNYY| swsiuesaw
9INININ UOIIENJBAS ISBINWIS UeeUES)Ee|ad 1sedisired ueyexbuiuad uebuequiabuad J
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ selliolid
Isuelsu| uelelfoy euedusy 1U] JeES Sni1els ON

ueeuesye|ad e

uelelfay/welboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



‘unyel denas unni
eJRO3S [eUOISeN Texbull 1vdls
uep euebies 1eg Nwaj e1ias
JeuoiseN eueouag ueuebueuad

-ueje|as bundwe

uep 1eJeg Bundwe ‘Ijemajod
‘olep ‘auog ‘uele|as Jisisad 1p
reueduaq oxisit uebueinbuad
eAedn uep ‘ueebeisdeisay

IINd 1pe|b uexesebbuajaAuap 1pe|b uep Isenwis
exo] ueunbuequad npul

euedUal Wwejep npedal viedas

11N uep ueyisesfaiunp (elrexer IMA

‘ended eAueseluelp ‘nieq buek |  ‘yaoy ‘1nwng ‘|asiey ‘bundwe

1suinold GT ueyequwreuad uebuap | ‘Jequing ‘“eqns ‘[9sINS) ISUIAOIH
VINVLY3d uep Nggy weaboud 8 Ip uexeuesye|Ip ye|al buek

INd 1sequawa|dwi senpiadwaiy VINV.LY3d uep nagy weabold
‘leuoiseu dnxBui|

1p eAuure| Japjoyaxels uep

efeqwa ‘seulq ‘uswalredap

¥l uep SSNd ‘0ydl) ‘SOON [euolseulaiu]

Jeuoiseutaqul undnew ( 1rexual oY o]

efequa| / seulg suswalredaq ‘944l ‘yeruniswad ‘jeuoiseN
‘yeluiawad) Jeuolsep ‘reulaisys | ueundwiyiad uebusp eweseliay
©JLI3S B1I9S Uep |eulalul ebelusw uep uexbuequiabuaw

BJBISS BUROUS(Y Uswaleuew eybues weep g4 ueuelejad

1sew.ojul uesenjregaluad ‘uexeligay uep ‘yepuew

wejep sejal buek qemel ‘16ayea1s ‘disund 1sowoud

IINd Bunbbuel uep uesad uerexbuluad uep ISe)0Ape uexeuesye|a)

600¢

800¢

£00¢

900¢

ueeueSYR|3d NI EM

Isuelsu|

uelelhay eueosuay

1U] 1eES SIS

se1liold

uelelbay/weaboid

ON

L-131

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-132

eAepiaq buek
1eyeseAsew Isisod uexyexbuluap

BURIUA(Q OYISLI
uebueinbuad uereibay-ueieiboy
1p Buenu eyel ueeuesualad uep
uesninday uejiquebuad eped
BUROUS(Q UeMel JeyeleAsew

NQds3a isedisizred uexyexfuluapy
/1601099 uepeg
- (308loud uipuss eAulip
3s1089) | Buojousw Jedep Jebe jexerelsew
Z19/494 sensedey uexyexbuluaiy
avN Isulnod ‘Jedwalas I1semis
1618u3 uep ‘uanalig | uebusp ueyrensasip sntey yisew
uebuequielad uep alpld “esag yaoy ‘yasy uep uejeliaq Buepas (NYAFD)
seuiq 7160j1099 | epueg e10y Ip uexeueosuap Buek 1uswabeuew ysi J91sesIp
uepeg/yod NYagD eArexeyo| uexeuesselaiy paseq Allunwwo) ueyexapuad
600¢ | 800¢ | L00OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay euedUay 1U] JeRS SN1eIS ON

ueeuesye|ad NPeM

uelelbay/weaboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



9d MV TI0MLVS
“(VINdd)

[e407 WS

‘a1l ‘00S3aNN

eLRXYer YA Yelunawad 1exbun
eped uejeibay IsesijeIsos uep
eUIBYEL 1P UlR] AR Ip JeXeledsew
siseqJlaq ueleibay Iseyijday

(5002 - €002)

(W490) errexer 1p yexeleisew
siseqJaq Jifueq eueouaq
1sebiniw apolaw uebuequabuad

eAuure| uenijauad Ismiisul uep
Se1SIaAIUN ‘UeNSUOY 141SNpUl
Us|o Jpnelp uep Isexyiussip
BueA sinies uexeseplaq
rUROUS( uruebuRUad Welep
Jeuoiseu selisedey unbuequiapy

weje euesuaq Idepeybusw
werep ybiga| bueA I1sia uexsen|ay

uewe
BSeJaW euLIUS(Q UBMEI Uelaep Ip
dnpiy bueA yexeseAsew jenquisw

uep ueyedepuad uiweluspy

epe buek
1ex0] Jeisos Burrelal uexiexbuluspy

600¢

800¢

1,002

900¢

ueeuesye|ad Nem

1sue)su|

uelelfay euesuay

1u] Jees snyels

se1iolid

uelelbay/weiboid

ON

[£-133

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009



L-134

ewes bueA uesad

jJuswabeuew 109foid

uswaleuew uefuap 82104 se] Jeulpiogns rebeqas ueladiaq ueyelbay
1IN - SaD | rebegas Jojeuipiooy uexniuaquiad | yodwojay denas eped adloy ysel
rBURIUS( JRINIEP
debbuey 16a1e11s UeyIeqiad
epwad uep IsejnwJo} uebuequabuad
‘a1l - 9iNd eybuel WIP 1SEPUSWIOYSY eURIUDY
Wwreje eueauaq 3niun jeinsep Wwrefe eueauaq ynaun jeinsep
uenjueq ueanjeAuad iselljise4 uenjueq ueinjeAuad iselljise
Jeine uep npem jedsl Jeinye uep npem Jeday Buek
BueA uebuede| 1senis uelleybuad uebuede| 1senyis uellexbuad
ad MV1LVYS uelode] 1sewlojul ueregaluad uesode| 1sewlojul ueregaluad

‘ad MV THONLYS
‘dd SYNYOMvE

uebuede| 1sen1is uellexbuad

uebuede| 1sen1is uellexbuad

‘YHOO oxIs1 yedwep uswaleuep oxIs1 yedwep uawaleuep
BUROUS(
uebuenfbueuad Huejual 1upal
iIsewojul uebuequwiaytad Lieduaw “eueduaq uemel yelaep
Hpfeoud eaedas uep uerexbun ueybuequiliadwaw 3nseway
BNWaS 1p 11exJa] yeyid uep ‘141 uerelbay yeAeim denas
rISBUOPU| yeluniawad uebuap Isexiunwoy| uenjuauad wejep yejuawad
Jo119Y d1Wels| awisiueaw uexexbulusiy uefuap Iseulpiooylag
600¢ | 800¢ | L0O0OZ | 900¢ sejlold
1suelsu| ueleifay eueduay 1U] JeRS SN1e1S OoN

ueeuesye|ad NeM

uelelbay/weiboid

Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2006-2009







<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for high quality pre-press printing. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later. These settings require font embedding.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308030d730ea30d730ec30b9537052377528306e00200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /FRA <>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice




